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RINGKASAN

Penelitian mahasiswa pascasarjana memiliki bokitrhiedhan yang tinggi. Untuk
dapat menyelesaikan penelitiannya sebagian bedaasissva membutuhkan waktu yang
relatif melebihi waktu normalnya sehingga cenderumdktu menyelesaikan studi lebih
lama dari yang direncanakan. Permasalahan yanghakbdan diselesaikan dalam
penelitian merupakan persoalan yang berasal dapattugas mahasiswa, mendasar, dan
menambah khasanah pengembangan ilmu. Hasil pemsléiskurang aplikatif sehingga
sulit diterapkan langsung di sekolah tempat tugaseka. Selain itu produk penelitian
kurang terpublikasi dengan baik sehingga hasilthmesielitiannya hanya berakhir pada
pajangan perputakaan pasca sarjana. Disisi laifagwendidikan sangat mengharapkan
munculnya inovasi pembelajaran yang dapat secargslag mengatasi peroblema
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembealajayang berdampak pada
meningkatnya hasil belajar siswa. Dibutuhkan uppganbimbingan intensif kepada
mahasiswa pasca agar hasil penelitiannya dapaplitasikan dalam pembelajaran,
terpublikasi secara meluas, dan selesai tepat waktuk itulah penelitian ini diusulkan.

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah untw@ndapatkan berbagai model
pembelajaran inovatif berkarakter untuk meningkatkesil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA/Fisika. Secara khusus target peaeldadalahuntuk meningkatkan: (1)
kemampuan metodologi penelitian mahasiswa, (2) Kape mahasiswa terhadap
pemasalahan pembelajaran, (3) kemampuan mengenarangldel-model pembelajaran
inovatif berkarakter untuk menjawab permasalahanbgdajarannya, (4) menyelesaikan
permasalahan pembelajaran secara ilmiah, (5) efsisiwakiu penyusunan tesis, (6)
kecermatan menyusun karya tulis ilmiah berbasisil haanelitian, (7) keberanian
mempresentasikan karya tulis dalam forum seminasional, regional, bahkan
internasional, dan (8) menyertakan tulisan dalamgjuerakreditasi.

Penelitian dilaksanakan di Program Pascasarjaneetsiias Negeri Gorontalo
dengan menggunakan metode penelitian pengembadifgsanakan selama dua tahun
yaitu mulai 2013 sampai dengan 2014. Sasaran/opggielitian adalah mahasiswa
Pascasarjana, Program Studi Pendidikan Fisika,Rifagram Studi Pendidikan Dasar,
yang berada pada tahapan penyusunan proposaltizemeli

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adaldh);rodel pembelajaran inovatif
berkarakter sebanyak; 4 buah tahun 2013, dan 6 falm 2014, (2) sebanyak 10
(sepuluh) buah artikel yang dimuat dalam jurnahkezditasi nasional/internasional, (3)
sebanyak 10 (sepuluh) tesis mahasiswa pascasggagadiselesaikan tepat waktu, dan
(4) sebanyak 10 orang mahasiswa yang mempresearidsisil penelitiannya pada forum
seminar nasional/internasional. Penelitian inadipkan berkontribusi pada bidang ilmu
pendidikan matematika dan ilmu pengetahuan alam.

Kata kunci: pengembangan, model pembelajaran, inou# berkarakter



PRAKATA

Penelitian tentang, ‘Pengembangan Model Pembelajarnan Inovatif
Berkarakter untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAIlka, pada tahun ke dua ini
hendak melakukan pengujian kehandalan model-masiabplajaran yang telah
diperoleh tahun 2013. Pengujian model dimaksud gabwana terlihat dalam
judul-judul penelitian emapat orang mahasiswa, uyai{tl) Pengaruh Model
PembelajaranProblem Solvingdan Kemampuan Dasar Matematika Terhadap
Hasil Belajar Fisika oleh Anang Hadiatmo, (2) PenbaPerangkat Pembelajaran
Model Strategi Konflik Kognitif Berbasis Laboratom Mini Dan Motivasi
Terhadap Hasil Belajar Fisika oleh Bambang Labai®, Pengaruh Model
Pembelajaran Penemuan Terbimbing dan Minat Belkgshadap Hasil Belajar
Siswa Oleh Amirudin Ismuhu, dan (4) Pengaruh Mdeiinbelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw dan Gaya Belajar Terhadap KeterampHapses Sains“. Oleh

Agustina Mohi.

Gorontalo, November 2014
Peneliti.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

Program studi Penididikan Fisika adalah salah patgram studi pada
Program Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalout mahasiswanya adalah
para guru fisika yang mengajar pada jenjang pekaidSMP/MTs ataupun pada
jenjang pendidikan SMA/SMK/MA. Jumlah peminat Pragr studi Pendidikan
Fisika, tergolong tidak banyak, setiap angkatarkibar 10 orang mahasiswa,
bahkan tahun ajaran 2011/2012 hanya mencapai § anahasiswa.

Latar belakang mahasiwa Program studi Pendidikaikd&iPPs UNG
adalah para sarjana pendidikan fisika dan mengapada sekalah
SD/SMP/MTs/SMA/SMK/MA yang berasal dari provinsi ®atalo, Maluku, dan
Sulawesi Tengah. Berdasarkan informasi yang dipkro saat tahapan tes
wawancara seleksi masuk PPs, bahwa salah satun tojahasiswa masuk pada
Program studi Penididikan Fisika adalah untuk marggkan ilmu
pembelajaran fisika dalam bentuk inovasi-inovasnbpelajaran fisika. Inovasi
dalam pembelajaran fisika dipandang urgen karerizerkelaan model-model
pembelajaran saat ini belum sepenuhnya memenubiwedin pembelajaran yang
efektif. Bahkan saat ini para guru yeng hendak resrmpngakan pembelajaran
inovatifnya diharapkan dapat mengadaptasikan pé@di karakter ke dalam
pembelajarannya. Keberagaman latar belakang siswaketersediaan sumber
belajar di setiap sekolah menurut mereka mengeratianya inovasi model
pembelajaran, yang dalam penyusunnya menempatkaktéa sebagai aspek
tujuan pebelajaran. Karakter, dipandang pentiabagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendigdikwatak yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mekabekeputusan baik-
buruk, memelihara apa yang baik & mewujudkan kedaiiku dalam kehidupan
sehari dengan sepenuh hati.

Antara lain kendala mahasiswa Program studi PeRkahdFisika dalam

penyelesaian penulisan tesis adalah adanya kedsdapaketerbatasan dalam hal
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pemahaman metodologis, analisis data, dan seaechtlir. Hasil penelitian tahun
2012 menunjukkan bahwa tiga kesulitan utama maWwasmenyusun skripsi
adalah Pada: (1) Penyusunan Kepustakaan dan Bigot®) Penyusunan
Pembahasan Hasil Penelitian, dan (3) Penyusunaodel&enelitian. Disisi lain,
sekolah tempat tugas mereka menghendaki agar sasagagkin menyelesaikan
studi karena keberadaan sangat dibutuhkan di dek@aru fisika termasuk
dalam jumlah yang relatif kurang di provinsi Gomot

Secara substantif, para mahasiswa selain dihadggaidendorongan segera
menyelesaikan studi, mereka dapat merealisasikgrantumasuk PPs vyaitu
mengembangkan pembelajaran dalam bentuk inovagasnopembelajaran
berkarakter untuk meningkatkan efektifitas pemiaeta) fisika. Untuk mencapai
tujuan ini maka dibutuhkan proses pembimbingankuntemfasilitasi mahasiswa
menyelesaikan penyusunan tesisnya.

Upaya memfasilitasi mahasiswa dalam menyelesaikesis t dapat
dilakukan melalui kegiatan dalam bentuk bimbingaff) menemukan,
menentukan dan memformulasikan permasalahan mEmelf2) mencari dan
mendeskripsikan teori, (3) mengembangkan instrupenelitian, (4) menyusun
proposal penelitian, (5) pengambilan data penaliti®) analisis data, dan (7)
pelaporan hasil penelitian sesuai format PPs. &agiseperti ini merupakan
bagian dari proses pembelajaran pada matakuliabdwolegi penelitian, namun
masih bersifat umum karena peserta belajarnya ifrel@nyak sehingga
dibutuhkan pembimbingan yang lebih intensip.

1.2 Tujuan Khusus

Secara umum penelitian ini adalah untuk mendapabieabagai model
pembelajaran inovatif berkarakter yang dikembang#i@angan mengoptimalkan
siswa sebagai pusat pembelajaran Secara khusultipeni@i bertujuan untuk
meningkatkan: (1) kemampuan metodologi penelitiahasiswa, (2) kepekaan
mahasiswa terhadap pemasalahan pembelajaran,nf@nikguan mengembangkan
model-model pembelajaran  inovatif untuk menjawab rnasalahan
pembelajarannya, (4) menyelesaikan permasalahamgiajaran secara ilmiah,

(5) efeisiensi waktu penyusunan tesis, (6) keceamatenyusun karya tulis ilmiah
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berbasis hasil penelitian, (7) keberanian memptasikan karya tulis dalam
forum seminar nasional, regional, bahkan intermadjodan (8) menyertakan
tulisan dalam jurnal terakreditasi.

1.3 Keutamaan Penelitian

Model-model penelitian inovatif merupakan model pefajaran yang
dikembangkan oleh para guru dengan melakukan perayggan model-model
pembelajaran yang telah ada. Pembelajaran inoditémbangkan dengan
mengkolaborasikan model-model pembelajaran dengaggtaman praktis guru.
Hasil pengembangan pembelajaran ini secara tekbit Imudah dilaksanakan
sehingga guru lebih mudah menerapkannya dalam pejatzen.

Model pembelajaran inovatif selain membutuhkan bgén intensif
kepada perancangnya, juga membutuhkan kepercayaramcpngnya terhadap
hasil rancangannya. @ Dengan mendiseminasikan medeatbelajaran hasil
rancangannya, makin menambah keyakinan dan ke@encaljri bahwa para guru
(saat ini mahasiswa) memiliki potensi mengembangkarodel-model
pembelajaran inovatif. Demikian halnya dengan pearu dalam jurnal hasil
penelitian mahasiswa.

Pendidikan karakter menjadi topik penting dalamiapetdiskusi dan
pertemuan para guru. Diskusi-diskusi tersebut jbegu pada bagaimana
merancang pembelajaran yang bernuansa “karakteglalM penelitian ini
mahasiswa dibimbing mengebangkan model pembelajaraovaif yang
didalamnya memuat pengembangan karakter.

Melalui pengembangan model pembelajaran inovatikdrekter akan
lahir model-model pembelajaran yang akan menamblahsanah keilmuan

pendidikan terutama pada ilmu pendidikan matematé@lIPA.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengembangan Model Pembelajaran

Terdapat beberapa definisi tentang perancanganimadg rumusannya
berbeda-beda satu dengan yang lain. Cunningham82@8RP misalnya
mengemukakan bahwa merancang model pembelajaraaatu menyeleksi dan
menghubungkan pengetahuan, fakta-fakta, imajimagjinasi dan asumsi-asumsi
untuk masa yang akan datang dengan tujuan memegsialan memformulasi
hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang digeaty dan perilaku dalam batas-
batas yang dapat diterima dan yang akan digunakéamdkehidupannya baik
untuk dirinya mapuan untuk kepentingan orang banidcancang model di sini
menekankan pada usaha menyeleksi dan menghubunggsumatu dengan
kepentingan masa yang akan datang serta usaha metutapainya. Apa wujud
yang akan datang itu dan bagaimana usaha untukap&inga adalah merupakan
hasil prediksi yang dibuat berdasarkan fakta yataysekarang serta kemampuan
yang dimiliki saat ini.

Definisi yang kedua dikemukakan bahwa merencanakaondel
pembelajaran adalah berhubungan dengan pertanyssenjingan antara apa
yang ada sekarang/at i9 dengan bagaimana seharusnyhdt should beyang
bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan,itasorprogram, dan alokasi
sumber, Steller(1983:68). Bagaimana seharusny&aladaengacu pada masa
yang akan datang. Merencanakan model di sini mehkeka kepada usaha
mengisi kesenjangan antara keadaan sekarang dkegdaan yang akan datang
yang sesuai dengan apa yang dicita-citakan, ialahghilangkan jarak antara
keadaan sekarang dengan keadaan mendatang yagigldim

Sementara itu definisi yang lain tentang merencamakmodel
pembelajaran dirumuskan sangat pendek yaitu: Seata untuk membuat
pembelajaran yang efektif dan efisien guna mengigasi dan menyeimbangkan
perubahan, Robbins, (1982:128). Dalam definisao asumsi bahwa perubahan

selalu terjadi. Perubahan lingkungan ini selalardisipasi, dan hasil antisipasi ini
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dipakai agar perubahan itu berimbang. Artinya pahaim yang terjadi di luar
organisasi pembelajaran tidak jauh berbeda dengarbghan yang terjadi pada
organisasi pembelajaran, dengan harapan agar g@swgbelajar tidak mengalami
kegoncangan sebagai akibat perubahan yang tidakntigpasi dalam
pembelajaran. Jadi makna merencanakan model pgarelai sini adalah usaha
merubah kegiatan pembelajaran agar pembelajaran bégalan dengan
mempertimbangkan variabel kondisi pembelajaranalmelbantuan metode
tertentuk guna menghasilkan output belajar yangtiéfeefisisen dan memiliki
daya tarik untuk memperdalam apa yang dia sudaijapel

Model pengembangan perangkat pembelajaran modagatajan (1974: 5)
yang dikenal dengaRour-D Models(model 4-D). Model ini terdiri dari empat
tahapan yaitu penetapase(ing, perancangardésigr), pengembangarévelop,
dan penyebarandisseminatg Secara rinci akan diuraikan secara singkat
deskripsi masing-masing tahap sebagai berikut.

a. Tahap Penetapan

Tujuan tahapan ini adalah menetapkan dan mendiédamisapa yang
dibutuhkan dalam pembelajaran. Tahap pendefinisiamakikatnya adalah tahap
awal yang mengandung analisis dan menetapkan typesmbelajaran, yang
mencakup; (a) analisis awal-akhiiropt-end analysis (b) analisis siswa, (c)
analisis tugas, (d) analisis konsep, dan (e) asaligian pembelajaran.

b. Tahap Perancangan Design

Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah merancpe@gngkat
pembelajaran. Pada tahap ini terdapat tiga langkaly meliputi penyusunan tes
acuan, pemilihan media, dan perancangan awal. tegiga mencakup; (1)
Penyusunan Tes, (2) Pemilihan Media, dan (3) Paragan Awal.

Desain awal merupakan desain perangkat pembelaj@mag melibatkan
aktivitas guru dan siswa. Kegiatan ini berfokus gpgmenyusunan perangkat
pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan Pemiagajdlateri Ajar/buku
siswa, Lembar Kegiatan Siswa, dan Tes Hasil Beldjmsain ini merupakan
Draft 1 dari perangkat pembelajaran. Desain ini ipogt (1) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu panduan lutghkgkah yang akan
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dilakukan Dosen/guru dalam kegiatan belajar memngdij&elas yang terdiri dari

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, (2) Buiswa yaitu buku panduan
belajar, buku pegangan siswa yang digunakan daftaseg belajar mengajar, (3)
Lembar Kegiatan Mhasiswa/Siswa (LKM/LKS) adalah ghzan siswa di bawah
bimbingan guru untuk menemukan dan pengamatam,ggHasil Belajar (THB)

adalah suatu alat untuk mengukur kemampuan hakjabemahasiswa/siswa
yaitu tes produk, dan (5) Lembar Pengamatan adastnumen pengamatan
selama kegiatan belajar mengajar, yang meliputivitds guru dan siswa,
pengelolaan pembelajaran di kelas, serta respos siatuk mengetahui motivasi
dan minat siswa terhadap pembelajaran.

c. Tahap Pengembangan

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan paket pdw@ingembelajaran yang
telah dikembangkan pada tahap perancangait(l) dan dapat digunakan dalam
ujicoba.

1) Validasi Perangkat

Validasi perangkat pembelajaran merupakan teknikkumemperoleh saran
dan pembenaran dalam rangka penyempurnaan bahabelpgaran yang
dikembangkan. Saran ini diperoleh dari beberapagoehli yang berkompeten,
sehingga dapat memberikan hasil materi pembelajgssug benar dan efektif
untuk digunakan.

Dari hasil validasi, direvisi sesuai saran daridatbr. Saran dan masukan
dari validator tersebut sebagai bahan pertimbarmgdam perbaikan perangkat
pembelajaran yang akan diuji cobakan di lapangaar diperoleh hasil yang
memuaskan yaitu dapat meningkatkan kualitas pefaloaia dan hasil belajar
siswa.

2) Ujicoba Lapangan

Uji coba lapangan ini dilakukan bertujuan untuk ocenmasukan langsung
dari lapangan dalam rangka merevisi perangkat pekjaiban dan instrumen
yang telah dikembangkan pada draft 2. Dari hasisrelji coba lapangan ini akan

diperoleh draft 3 perangkat pembelajaran.
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d. Tahap Penyebaran Disseminat¢
Tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkagy \elah

dikembangkan pada skala yang lebih luas misalngeldlah lain, oleh guru lain.
2.2 Pendidikan Karakter

Karakter adalah kumpulan tata nilai yang menugapsuatu sistem, yang
melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang diigican, Philips, (2008).
Berdasarkan pandangan ini terlihat bahwa karakemgest dekat dengan
kepribadian, bahkan karakter sama dengan kepriba#iarakter sama dengan
kepribadian, Koesoema A (2007). Sebagai sebuahbesfian, maka karakter tak
lepas dari hal-hal yng mempengaruhi kepibadian raeaamum misalnya
lingkungan, gentis, dan bentukan pendidikan sekdkin masyarakat. Karakter
ini secara nyata akan terlihat pada perilaku sesgoyang terbedakan atas dua
yaitu perilaku baik dan perilaku jujur. Kualitasnsiber daya manusia Indonesia
tentunya diarahkan pada karakter yang baik atawsiayang berperilaku baik.

Karakter sebagai sebuah bentukan berarti karakdeddpat dibentuk.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempi&ran strategis dalam
membentuk perilaku yang baik. Untuk itu urgen beakolah menyelenggarakan
pembelajaran yang dapar meningkatkan karakter. soREmnya adalah
pendidikan karakter tidak didesain sebagai sebuaka mpelajaran melainkan
terinternalisasi pada pembelajaran semua mataapataj Untuk itu dibutuhkan
rancangan model-model pembelajaran yang dalamipnadinbelajarannya dapat
meningkatkan perilaku baik siswa sebagai pesedi&rdia.
2.3 Peta Jalan Penelitian

Sebanyak empat produk yang dihasilkan dalam pereini, yaitu: (1)
model pembelajaran inovatif berkarakter, (2) aftikeng dimuat dalam jurnal
terakreditasi nasional/internasional, (3) tesis as@éwa pascasarjana yang
diselesaikan tepat waktu, dan (4) mempresentadiiesil penelitiannya pada
forum seminar nasional/internasional. Untuk dapeahyelesaikan keempat target
ini, peneliti memiliki beberapa kompetensi dan @gaman yang mendukungnya.

Pertama Model pembelajaran inovatif berkarakter. Modeinpelajaran

inovatif berkarakter dikembangkan dengan melakukadlifikasi kreatif model-
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model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan betajaikteristik siswa, sumber
daya yang dimiliki, dan nilai-nilai karakter. Peitielmemiliki beberapa
pengalaman tentang penelitian pengembangan madetachnya penelitian yang
dilaksanakan tahun 2009 (sebagai ketua peneliiiy yantang, “Pengembangan
Model Pembelajaran Bagi Anak Sd/Mi Di Daerah Tegién Penelitian ini
adalah penelitian yang dibiayai oleh Dikti melaiim penelitian hibah bersaing.
Pertimbangan utama mengembangkan model ini adaledkteristik siswa dan
karakteristik daerah/tempat dengan memperhatikadetrraodel pembelajaran
yang ada. Selain itu, tahun 2011 sebagai ketualipemelakukan penelitian
tentang, “Pengembangan Pembelajaran Berbasis dRifebdi Pendidikan Fisika
FMIPA Universitas Negeri Gorontalo”. Pembelajaranerliasis riset
dikembangkan dengan menginternalisasikan kegiagratan riset dalam
kegiatan pembelajaran.

Kedua artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui jurnsdrakreditasi.
Pengalaman penulis dalam artikel ilmiah antara; [l menulis pada Jurnal
Balitbang Depdiknas RI tahun 2005 tentang, “KemaampMahasiswa Meneliti”
dan pada beberapa jurnal di Universitas Negeri @alo. Artikel tentang,
“Kemampuan Mahasiswa Meneliti” dapat ditemukanagpaeberapa perguruan
tinggi di Indonesia, atau diakses melalui searchintgrnet, dengarkeyword
“Masri Kudrat Umar Kemampuan Meneliti mahasiswagldih sebagai penulis
pada jurnal, peneliti juga memiliki pengalaman alistik antara lain Peserta
Diklat University Pressprogram Editorial di Pusgrafin tahun 2006. Saat in
sebagai Penyunting Pelaksana, Journal MatsainBl; IBE®3.5675.

Ketiga Penyelesaian penulisan tesis tepat waktu. Salgkuséketua
peneliti memiliki keahlian dalam bidang, “PenelitiRengajaran Fisika”. keahlian
ini ditetapkan sejak kepangkatan fungsional “Lektahun 2004, dan Lektor
Kepala tahun 2007”. Dalam jenjang pendidikan, @%asberlatar belakang
pendidikan fisika, dan pada jenjang S2 dan S3 mekan pada program studi,
“Penelitian dan Evaluasi Pendidikan”. Relevasittiem dan pendidikan saya
dengan penyelesaian penulisan studi tepat waktulaladauntuk dapat

menyelesaikan penulisan tesis, diduga mahasiswagateni kesulitan-kesulitan.
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Kesulitan tersebut antara lain terlihat pada hasihelitian saya tahun 2012
tentang, “Pemetaan Kesulitan Mahasiswa Menyusuip$Skr

Keempat. Diseminasi hasil penelitian pada forum nasionafimasional,
diantaranya; (1) Seminar Nasional Fisika oleh HinguFisika Indonesia Daerah
Gorontalo, 2008 dengan materi, “Internalisasi Nlglam dalam Pengembagan
Materi Fisika di Madrasah Aliyah”, (2) Konverensitérnasional dan Seminar
Nasional Fisika oleh Himpunan Fisika Indonesia Baggorontalo, 2010 dengan
materi Assemen Fisika yang Menyenangkan, dan (3ir&e Internasional
MIPA, 2012 dengan judul, “Menakar Kualitas Tes kasiBuatan Guru”.
Presentasi dalam forum nasional/Internasional mémhlkan persiapan berupa
teknik presentasi media, komunikasi baik bahasarasia/juga bahasa Inggris,
dan keberanian. Pengalaman ini dapat ditumbuhleata pnahasiswa melalui

presentasi-presentasi dalam diskusi di kelas.
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BAB llI
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

© 0o N o 0 b~ 0w DR
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Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan;
pembimbingan metodologi penelitian,
pembimbingan penentuan masalah penelitian,
Pembimbingan pengembangan model-model pembelajaran,
Pembimbingan teknik menyusun proposal penelitian,
Teknik menyusun instrumen penelitian,
Pembimbingan melakukan penelitian,
Pembimbingan menyusun hasil penelitian,
Menyusun hasil penelitian,

Menyusun laporan penelitian,

. Diseminasi dalam forum ilmiah,

. Diseminasi hasil dalam forum,

. Menyusun hasil penelitian berupa tesis,
. Menyusun laporan penelitian,

. Diseminasi dalam forum ilmiah, dan

4.2 Manfaat Penelaitian

Manfaat penelitian ini adalah.

1. Mahasiswa bimbingan

Melalui penelitian ini mahasiswa bimbingan meneridampak berupa;
Tesis selesai sesuai target waktu yang direncardddam akademik..
Memiliki Artikel ilmiah yang layak diterbitkan data jurnal.

Memialiki pemgalaman mempresentasikan karya tulisiah dalam
formum ilmiah, dan

mahasiswa lulus tepat waktu.
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2. PPs Universitas Negeri Gorontalo

Dampak yang diperoleh mahasiswa melalui kegiatambpebingan
secara langsung memberikan manfaat kepada PPsr&ltageNegeri Gorontalo.
Dengan kondisi, Tesis selesai sesuai target waktig ylirencanakan, mahasiswa
Memiliki Artikel ilmiah yang layak diterbitkan data jurnal, mahasiswa memiliki
pemgalaman mempresentasikan karya tulis ilmiahnddiarmum ilmiah, dan
mahasiswa lulus tepat waktu, dapat miningkatkanadsging PPs Universitas

Negeri Gorontalo dengan PPs-PPs pada perguruagi kmgnya.
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BAB VI
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian direncanakan dilaksanakan selama 2 (@) yaitu mulai
tahun 2013, sampai tahun 2014, dan perencanaam ta@L5. Penelitian
dilaksanakan di Program Pascasarjana UniversitageriNeGorontalo yang
meliputi Program Studi Pendidikan Fisika dan Prog&tudi Pendidikan Dasar.
3.2Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pehgegan(research
development) Metode ini dipilih untuk mencapai tujuan penatlit yaitu
memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan moel@belajaran inovatif
dengan mengoptimalkan siswa sebagai pusat pemiagiajgtuk meningkatkan
hasil belajar IPA fisika. Tahapan-tahapan kegiagaradalah:
3.2 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian sebagaimana berikut ini.

1

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Keterangan:

A . Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yag mendukung pelaksanaan penelitian yang
hendak dilakukan.

1 . Kemamapuan Mahasiswa Menyususn Proposal Hange(@2003)

2 . Pengembangan Model Pembelajaran Bagi Anak SMDaerah Terpencil (hibah bersaing),
2009

3 . Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis RiseProdi Pendidikan Fisika FMIPA

Universitas Negeri Gorontalo, 2011.
4 . Pemetaan Kesulitan Mahasiswa Menyusun Sk2p4i2.
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B . Kegiatan Penelitian Tim Pasca tahun 2013 s.d)25

5 . Bimbingan metodologi penelitian

6 :  Bimbingan penentuan pemasalahan penelitiarsdlasinya

7 Mengembangkan model-model pembelajaran inouatifk menjawab permasalahan

pembelajarannya
8 . Teknik menyusun proposal penelitian
9 : Menyusun dan mengembangkan instrumen penelitian
10 :  Melakukan penelitian pengembangan
11 : Menyusun hasil penelitian
12 : Menyusun laporan penelitian berupa tesis
C . Hasil Penelitian Tim Pasca
13 :Jurnal limiah Terakreditasi Nasional/Interoasil
14 . Diseminasi Dalam Forum limiah Nasional/ Intsional
15 . Tesis Mahasiswa Selesai Tepat Waktu

Capaian kegiatan penelitian setiap tahunnya sedagaeluruhan

sebagaimana nampak dalam diagram berkut ini

Melakukan Penelitian-Penelitian Eksperimen:
membandingkan hasil belajar pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran Inovatif
berkarakter dengan Model lain

Gambar 2. Skema Kegiatan dan Capaian Kegiatan SefaTahun
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Secara detail kegiatan dan produk penelitian utiggktahun sebagaimana
berikut ini.
1. Tahun 2013

Kegiatan tahun 2013 mencakup; (1) bimbingan metgilgenelitian, (2)
bimbingan penentuan pemasalahan penelitian dasispdy (3) mengembangkan
model-model pembelajaran  inovatif untuk menjawab rnasalahan
pembelajarannya, (4) menyusun proposal penelifgh,menyusun instrumen
penelitian, (6) melakukan penelitian pengembangéf), menyusun hasil
penelitian, (8) laporan penelitian berupa tesig, dBeminasi hasil penelitian
dalam forum seminar nasional, dan (10) artikel alirterakreditasi nasional.
Kegiatan ini dibatasi pada 4 (empat) orang mahasigang berasal dari Program
Studi Pendidikan Fisika.
2. Tahun 2014

Kegiatan penelitian tahun 2014 sama dengan kegiataun 2013 tetapi;
(1) dilakukan peningkatan jumlah mahasiswa yaituaegak 6 (enam) orang, (2)
peningkatan level diseminasi berupa seminar padanfointernasional, (3)
peningkatan jangkauan Program studi yang meliprggram Studi Pendidikan
Fisika dan Program Studi Pendidikan Dasar, dan n)akukan penelitian
eksperimen dengan menjadikan model pembelajarag gdvasilkan pada tahun
pertama sebagai model yang akan diuji efektifitasny
3. Tahun 2015

Kegiatan tahun 2015 sama dengan kegiatan tahun @2@4@di dilakukan
peningkatan pada; (1) dilakukan peningkatan jumbaasiswa yaitu sebanyak 8
(delapan) orang, (2) peningkatan level artikel ppdaal internasional, dan (3)
melakukan penelitian dampak penggunaan model pajabeh inovatf melalui
penelitian evaluasi.
4. Predikasi Prencanaan Tahun 2015

Kegiatan penelitian Tim Pasca selesai tahun 20&5jl penelitiannya
direncanakan dimplementasikan secara meluas diladekekolah melalui

kegiatan pengabdian mulai tahun 2016.
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3.3Analisis Data Penelitian

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan ke#teskriptif. Hasil
penelitian dipaparkan dalam bentuk kalimat danrdabtentuk tabel, persentase,
dan grafik untuk menunjukkan progres hasil peragliti Untuk pengujian
efektifitas model, dan evaluasi penggunaan modehggenakan statistika
inferensial berupa analisis varians, maupun asadisvarians baik jenigy level
maupun faktorial dua jalan.
3.4Gambaran Singkat Produk Penelitian

Gambaran singkat kegiatan penelitian, dan progasg penelitian selama
tiga tahun

Tabel 1. Gambaran Hasil Penelitian Setiap Tahun

. Progres Penelitian
No. KegFl)atanll_I;roduk Berdasarkan Tahun
enefiian 2013 2014 2015

A. Kegiatan Penelitian

1 | Bimbingan metodoloc
penelitian

2 | Bimbingan penntuan
pemasalahan penelitian dan
solusinya

3 | Mengembangkan moc- Penelitian Penelitiar
model pembelajaran Eksperimen | Evaluasi
inovatif untuk menjawab menguji untuk melihat
permasalahan efektifitas ampak model
pembelajarannya model

4 | Teknik menyuun proposa
penelitian

5 | Menyusun dal
mengembangkan instrumen
penelitian

6 | Melakukan penelitial Melakukan Melakukan
pengembangan penelitian penelitian

eksperimen | evaluasi

7 | Menyusun hasil penelitian

8 | Menyusun lapora
penelitian berupa tesis
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. Progres Penelitian
No. Keglzl)ztgglliz;cr)]duk Berdasarkan Tahun
2013 2014 2015
B. Produk Penelitian
1 | Jumlah mahasiswa 4 4 8
2 | Hasil Penelitian berupa te 4 4 8
atau disertasi
3 | Diseminasi hasil penelitie Internasione | Internasion:
dalam forum seminar
nasional
4 | Memuat tulisan berug Internasione
artikel jurnal terakreditasi
nasional
5 | Jumlah program studi 1 2 2

Catatan: *) Perencanaan

3.5Responden/Objek Penelitian

Responden/Objek penelitian ini adalah para mahaigmag telah
ditetapkan sebagai bimbingan dari tim peneliti,gyditetapkan oleh SK Direktur
PPs Universitas Negeri Gorontalo nomor 015/UN.4KRZ2013, yaitu bimbingan
Dr. Masri Kudrat Umar, S.Pd, M.Pd masing-masing Rainun Jusuf Lumula,
dan (2) Reni Musa Sahrain, dan bimbingan Dr. Miumsd.Si masing-masing (3)
Gunadi Sioni, dan (4) Siti C.H Ishak.
3.6Keterlibatan Mahasiswa dalam Penelitian

Dalam penelitian ini keterlibatan mahasiswa mundallam bentuk: (1)
mahasiswa sebagai responden/objek penelitian yaatuasiswa bimbingan yang
sekaligus menjadi target pengukuran keberhasilamelip@n, (2) mahasiswa
sebagai imbas dari pelaksanaan kegiatan, dan (Basisava sebagai bagian dari
kegiatan pengumpul dan penganalisis data penelitianDalam proses
pembimbingan/fasilitasi penelitian, membuka/membé@sempatan kepada
mahasiswa lain untuk ikut serta dalam proses tatsebhusus tahun 2013, imbas
penelitian dibuka kesempatan kepada mahasiswa d@nod@tudi Pendidikan
Fisika. Tahun 2014 dan 2015 imbas penelitian mehjam mahasiswa Program
studi Pendidikan Fisika dan program studi Pendiditasar.



3.7Kemajuan Studi Mahasiswa Pasca yang Dilibatkan dala Penelitian
Mahasiswa yang dilibatkan dalam penelitian tahut32febanyak 4 orang.
Telah dimulai proses pembimbingan sejak terbitnfaD&ektur PPs Universitas
Negeri Gorontalo nomor 015/UN.47.C/KP/2013 bulamupri 2013. Berikut ini
judul-judul penelitian sesuai usulan mahasiswa, sklanjutnya usulan tersebut
akan diarahkan sehingga melahirkan model-model pkjavan inovatif

berkarakter.

Gambar 3. Struktur Judul Penelitian Mahasiswa dan Target Capaian
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHSANNYA

5.1Pembimbingan-Pembimbingan

Kegiatan pembimbingan mencakup; (1) Kegiatan Peasia (2)
pembimbingan metodologi penelitian, (3) pembimbmgaenentuan masalah
penelitian, (4) Pembimbingan pengembangan modekimpémbelajaran, (5)
Pembimbingan teknik menyusun proposal penelitig), teknik menyusun
instrumen penelitian, (7) Pembimbingan melakukameptan, (8) Pembimbingan
menyusun hasil penelitian, (9) Menyusun hasil gaae| (10) Menyusun laporan
penelitian, (11) Diseminasi dalam forum ilmiah, Y1Riseminasi hasil dalam
forum, (13) Menyusun hasil penelitian berupa te¢isl) Menyusun laporan
penelitian berupa tesis, dan (15) Diseminasi siklitian berupa artikel.

Dari enambelas kegiatan pembimbingan, yang telktksdinakan adalah
kegiatan; (1) Kegiatan Persiapan, (2) pembimbingetodologi penelitian, (3)
pembimbingan penentuan masalah penelitian, (4) Peloifigan pengembangan
model-model pembelajaran, (5) Pembimbingan tekniknynsun proposal
penelitian, (6) teknik menyusun instrumen penglitiaq7) Pembimbingan
melakukan penelitian, (8) Pembimbingan menyusunil hpenelitian, (9)
Menyusun hasil penelitian berupa tesis, dan (10pyMsun laporan penelitian
berupa tesis. Dengan demikian progress kegiaidahsmencapai 66,67%.

Sebesar 33,33% kegiatan pembimbingan akan ditartaskmpai dengan
bulan Agustus sampai September 2014. Salah saw yenjadi Kendala dalam
pencapaian kegiatan penelitia adalah kondisi lagpan@ekolah) yang banyak
kegiatan-kegiatan sekolah termasuk pelaksanaam Wjasional (UN). Setelah
pelaksanaan UN dilanjutkan dengan ujian semestemedan libur bulan Puasa.
Namun demikian dari emapat orang mahasiswa yangadtietarget penelitian
tiga diantaranya (75%) telah menyelesaiakan kegi@j@angan dan pada saat ini
sedang menyelesaiakan laporan penelitian.
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5.2Proposal Penelitian

Proposal peneliatian yang dihasilkan dari pembigdom ini sebanyak
empat buah proposal. Keempat proposal tersebaigagbana terlampir dalam
penelitan ini. Dengan demikian progress (kemajwaiam hal pembimbingan
proposal sudah mencapai 100%. Keempat buah mbpersebut telah selesai
diseminarkan dengan predikat “Sangat Memuaskan, Ma&muaskan” dan
dilanjutkan dengan kegiatan penelitian.

Berikut ini beberapa dokumen foto presentasi prappsnelitian.
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Gambar 4. Dokumen Foto Suasana Ujian Proposal Periighn

5.3Kegiatan Penelitian

Setelah ditetapkan dalam sidang ujian proposallp@nebahwa keempat
proposal mahasiswa tersebut dapat dilanjutkan kgaten penelitian lapangan,
maka para penelit (mahasiswa bimbingan) melakukenukikasi dan koordinasi

dengan lokasi-lokasi penelitian.
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Saat ini tiga orang mahasiswa telah seesai melakp&aelitian lapangan
dan dalam tahap pembimbingan laporan hasil pemelitiSedangkan satu orang
mahasiswa direncanakan akan melaksanakan kegiatatit@an di lapangan pada
awal bulan Agustus 2014. Dengan demikian dipekkinapada akhir bulan

Agustus kegiatan peneliian ini dapat diselesaikan.

5.4 Ujian Hasil

Setelah melalui proses pembimbingan, dilanjutkargda kegiatan berupa
ujian hasil penelitian. Ujian hasil penelitian diksadkan untuk menentukan
kelayakan penelitian mahasiswa terutama menyangkbenaran proses dan
kelengkapan data penelitian. Ujian hasil terakhimksanakan pada tanggal 10
November 2014.

5.5Ujian Tesis atau Magister

Ujian Tesis atau Magister dilaksanakan setelah sistva menyelesaikan
semua kegiatan akademik. Termasuk didalamnya pesgighn matakuliah dan
administrasi kemahasiswaan lainnya. Sealain insyagatan utamanya adalah
kesiapan tesis terutama menyangkut finalisasi lgaibsaran dan masukan saat
kegiatan ujian hasil.
5.6 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah:
1. Tesis mahasiswa.
2. Artikel ilmiah.
3. Presentasi dalam formum ilmiah, dan

4. Kelulusan mahasiswa tepat waktu.
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahapan berikutnya adalah untuk menuntadtegiatan
peneliatian yang meliputi; (1) Diseminasi dalamufarilmiah, (2) Diseminasi
hasil dalam forum, (3) Menyusun hasil penelitiamulpa tesis, (4) Menyusun
laporan penelitian berupa tesis, dan (5) Disemimasi| penelitian berupa artikel.

Diseminasi dalam formu ilmiah akan membimbing madvees untuk dapat
memproduksi karya-kaarya yang memungkinkan dapdés@ninasikan dalam
forum-forum ilmiah. Dilanjutkan dengan mendisensikan khususnya hasil
penelitiannya. Mendiseminasikan hasil penelitiapat dilakukan dalam bentuk;
(1) makalah, (2) poster, dan (3) presentasi largsdalam forum ilmiah
dimaksud.

Penyusunan artikel dimaksudkan untuk membimbing asiatva sesuai
dengan gaya selingkung jurnal. Penyusunan artikeéncakup; (1)
memperkenalkan jurnal-jurnal nasional dan inteors, (2) membahas gaya-
gaya penulisan jurnal, (3) menentukan substansolpdlulisan, (4) konsistensi
penulisan, dan (5) pengiriman artikel ke jurnalgyaiminati mahasiswa.

Berbagai kegiatan di atas dapat terlaksana derg&rapabila mahasiswa
telah menyelesaikan laporan penelitian dalam betdsls. Diperkirakan tesis
mahasiswa akan selesai samapi dengan awal Sept@@bérsehingga kegiatan

penelitian dapat diselesaikan sampai dengan akpireghber 2014.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

7. 1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya malkat da

dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Pembimbingan metodologi penelitian berdampak padegpatan mahasiswa
menyelesaikan studi magister.

Pembimbingan penentuan masalah penelitian berdampdl percepatan
mahasiswa menyelesaikan studi magister.

Pembimbingan pengembangan model-model pembelaj@atampak pada

percepatan mahasiswa menyelesaikan studi magister.

Pembimbingan teknik menyusun proposal penelitiamddrapak pada

percepatan mahasiswa menyelesaikan studi magister.

Pembimbingan teknik menyusun instrumen penelitimrdémpak pada

percepatan mahasiswa menyelesaikan studi magister.

Pembimbingan melakukan penelitian berdampak padzepatan mahasiswa

menyelesaikan studi magister.

. Pembimbingan menyusun hasil penelitian berdampa#la ppercepatan

mahasiswa menyelesaikan studi magister.
Pembimbingan menyusun hasil penelitian berdampa#la ppercepatan

mahasiswa menyelesaikan studi magister.

. Pembimbingan menyusun laporan penelitian berdangmda percepatan

mahasiswa menyelesaikan studi magister.

10.Pembimbingan diseminasi dalam forum ilmiah berddmpada percepatan

mahasiswa menyelesaikan studi magister.

11.Pembimbingan diseminasi hasil dalam forum berdampadta percepatan

mahasiswa menyelesaikan studi magister.

12.Pembimbingan menyusun hasil penelitian berupas tesrdampak pada

percepatan mahasiswa menyelesaikan studi magister.
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13.Pembimbingan menyusun laporan penelitian berupa terdampak pada
percepatan mahasiswa menyelesaikan studi magister.
14.Pembimbingan diseminasi hasil penelitian berup&kedrberdampak pada

percepatan mahasiswa menyelesaikan studi magister.

7.2 Saran

Beradasarkan porses dan hasil penelitian makanétsnahal-hal berikut
ini.

Kepada pada dosen pasca sarjan hendaknya menggukekempatan
mengikuti kompetisi penelitian hibah pascasarjager anakin banyak mahasiswa
yang menerima dampak berupa memperoleh bimbingaelipgan sebagaimana
mahasiswa yang menjadi objek penelitian hibah sas@Emna.

Para mahasiswa untuk lebih mandiri mencari peluzggy memperoleh
bimbingan yang maksimal terutama bimbingan darapgambimbing. Bahawa
makin intensif dan kontinyu melakukan bimbingan makemperkecil kendala
untuk mempercepat penyelesaian studi magister.

Kepada pengelola pasca sarja hendaknya dirumsud@agad baik pola
dan materi pembimbingan oleh dosen pembimbing kepawahasiswa.
Bimbingan tersebut dilakukan secara sitematis demngateri bimbingan minimal
mencakup; (1) pembimbingan metodologi penelitiar) (pembimbingan
penentuan masalah penelitian, (3) Pembimbingan ggebgngan model-model
pembelajaran, (4) Pembimbingan teknik menyusungzalppenelitian, (5) teknik
menyusun instrumen penelitian, (6) Pembimbinganakuian penelitian, (7)
Pembimbingan menyusun hasil penelitian, (8) Mengukasil penelitian, (9)
Menyusun laporan penelitian, (10) Diseminasi daldonum ilmiah, (11)
Diseminasi hasil dalam forum, (12) Menyusun hasihglitian berupa tesis, (13)
Menyusun laporan penelitian berupa tesis, dan [Qigéminasi hasil penelitian

berupa artikel.
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Lampiran 1
INSTRUMEN PENELITIAN
INSTRUMEN PENELITIAN
Mahasiswa e
Judul Tesis L e ————

Berikan Check List pada kolom yang bersesuaian alerwsil observasi pada
tesis yang telah disusun oleh mahasiswa..

Observasi
No. Isi Penelitian Ada Tidak Keterangan
Ada
1 | Halaman depan
2 | Pengesahan
3 | Abstrak
4 | Kata Pengantar
5 | Daftar Isi
6 | Daftar Tabel
7 | Daftar Gambar
8 | Daftar Lampiran
9 | Latar belakang
10 | Identifikasi masalah
11 | Rumusan masalah
12 | Manfaat penelitian
13 | Kajian teoretik
14 | 1. Mendeskripsikan teori
15 | 2. Menganalisis teori
16 | 3. Mensintesis teori
17 | Hipotesis Penelitian
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Observasi
No. Isi Penelitian Ada Tidak Keterangan
Ada
18 | Tempat dan waktu penelitian
19 | Tujuan penelitian
20 | Metode penelitian
21 | Populasi dan sampel
22 | Instrumen penelitian
23 | Validasi instrumen
24 | Analisis data
25 | Hipotesis statistik
26 | Deskripsi data
27 | Pengujian hipotesis
28 | Pembahasan hasil penelitian
29 | Kesimpulan
30 | Saran-saran
31 | Daftar pustaka
32 | Lampiran-lampiran
33 | Riwayat Hidup




35

LAMPIRAN 2.
PERSONALIA PENELITI DAN KUALIFIKASINYA

BIODATA DAN PERNYATAAN KESEDIAAN IKUT DALAM
PENELITIAN DARI KETUA, ANGGOTA,
DAN MAHASISWA PASCASARJANA

I
# $% % & ' O*+# (-+ ++
) ++ | +#)* +
- . & . / 01" O*
* 2 3 4&
, " "% $ +,) ##H#,-++
( " & & "-"
S "& $"6 (-,
+ """ %l 7+#)8,1 %7+#)8, *
o 9)"
/
IE I
!
!
# ;<
)
- | "&
* o
, "&
=> 51/ =>
$ & & ?"' $&&




36

siswa mengerjakan soal-
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Lampiran 3.
PUBLIKASI ILMIAH
ARTIKEL

Akan dihasilkan empat buah artikel dengan juddliju sebagai
berikut.

1. “Pengaruh Model PembelajardProblem Solvingdan Kemampuan Dasar
Matematika Terhadap Hasil Belajar Fisika” oleh Ag&fadiatmo.

2. “Pengaruh Perangkat Pembelajaran  Model Strategnfliko Kognitif
Berbasis Laboratorium Mini Dan Motivasi TerhadapsiH&elajar Fisika“
oleh Bambang Labana.

3. “Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan Terbimbimy Mmat Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa.” Oleh Amirudin Ismuhu

4. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigstam Gaya Belajar
Terhadap Keterampilan Proses Sains“. Oleh Agusfioki.

Penyelesaian keempat artikel ini menunggu lapoesil lpenelitian yang

dipredisimakan diselesaikan sampai dengan AwaltSegteer 2014
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Makna pendidikan, seperti tersurat dalam Undangraogdomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, diungkaplsgbagai berikut.
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana meukijudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sektiran@ngembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada ruantassebut patut ditelaah
dalam mencermati makna pendidikan bahwa pendidiksgienggarakan dengan
rencana yang matang, mantap, sistematik, menyellreijenjang berdasarkan
pemikiran yang rasional objektif disertai denganidah untuk kepentingan
masyarakat dalam arti seluas-seluasnya.

Dengan berkembangnya teknologi, pemerintah mulaiminegikan
kesempatan yang lebih luas kepada satuan pendiétkasusnya sekolah dalam
mengelola pendidikan yang dikenal dengan Kurikuluifingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP telah banyak membahasngnééstem pembelajaran
dan penilaian yang inovatif sesuai dengan penekakaikulum tersebut.
Kurikulum itu lebih menekankan pada proses daripasidatau lebih menekankan
apa yang akan dilakukan peserta didik. Setiap gbewus mengetahui
perkembangan peserta didik sesuai dengan tuntutaRukum yang berlaku.
Sebab sebaik apapun kurikulum yang dikembangkarsdeama yang disediakan,
pada akhirnya juga guru yang melaksanakan dalarseprpembelajaran. Jika
ditinjau dari pelaksanaan proses belajar mengaj@orang guru tidak hanya
bertugas sebagai pengajar melainkan juga sebagdidie Tugas utama guru
sebagai pengajar adalah mengupayakan tercapainyantpembelajaran mata
pelajaran yang diajarkannya. Sedangkan tugas gebagsi pendidik adalah
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajan@mjlai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihaa seelakukan penelitian dan
pengabdian masyarakat atau mengupayakan terwujullegdabadian peserta
didik dalam dimensi yang lebih luas untuk mencapjian yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu guru memegang peranan penting dalpaya peningkatan
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kualitas pendidikan yang berkaitan dengan tugalpalan fungsinya sebagai
pendidik. (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003).

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut hal gyaperlu
dipersiapkan oleh seorang guru adalah perangkabelajaran yang berkualitas
seperti silabus, RPP, LKS dan tes hasil belajal.idaesuai dengan PP Nomor
19 Tahun 2005 yang berkaitan dengan standar prosssyaratkan bahwa guru
diharapkan dapat mengembangkan perencanaan peanaelaj Dalam
pengembangan perangkat pembelajaran sampai saatasih mempergunakan
pendekatan sistem, artinya perencanaan pembelajagaupakan kesatuan yang
utuh yang memiliki komponen (tujuan, materi, peagan belajar dan evaluasi)
yang satu sama lain saling berinteraksi.

Bila ditinjau dari aspek kompetensi yang ingin @&ia mata pelajaran
fisika menekankan penguasaan konsep disamping akepdan memecahkan
masalah. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran fisikakolah tidak bisa lepas
dari masalah-masalah yang ada di dalamnya. Patamgenyadari bahwa fisika
bukanlah termasuk bidang studi yang mudah bagi rkell@an peserta didik.
Fisika sering dikeluhkan peserta didik sebagai rmmdastudi yang sulit dan
membosankan karena biasanya fisika diajarkan dengatode yang tidak
menarik yaitu guru menerangkan sementara peselitatthnya mencatat. Akibat
dari penyajian materi yang tidak menarik terseb@nyebabkan pengetahuan
siswa tidak berkembang sesuai dengan apa yangagher, kecenderungan
pembelajaran fisika saat ini adalah pembelajarangyamemusatkan pada
keterlibatan peserta didik secara aktif. Tapi kéaga di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran fisika yang dilakukan di sekddatsusnya SMA Negeri 4
Gorontalo masih berjalan secara konvensional. Bangaru fisika yang
mendominasi pembelajaran sehingga aktivitas pedelitacenderung kurang.

Dalam pembelajaran fisika aspek pemecahan masatatjadi semakin
penting. Ini dikarenakan fisika merupakan pengeaahyang logis, sistematis,
berpola, artifisial, abstrak, dan membutuhkan pektian. Sifat-sifat fisika ini
menuntut pembelajar menggunakan kemampuan-kemammlgsar dalam
pemecahan masalah, seperti logis, berpikir stlat&glain itu secara timbal balik
maka dengan mempelajari fisika, siswa terasah kgmuammya dalam
memecahkan masalah. Sebagian besar peserta didé&san&esulitan untuk
memahami konsep dan memecahkan persoalan dalanejagamnén fisika. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil belajar siswa yang masiidah. Hasil belajar siswa
yang rendah ini disebabkan oleh (1) siswa kurantf akengemukakan ide
mengenai  konsep materi pembelajaran, (2) siswa nguraaktif
mengkomunikasikan hasil-hasil pengamatan, (3) sissak terbiasa melakukan
praktikum tentang konsep yang dipelajari, (4) sidwsang diberi kesempatan
untuk mencari dan menemukan konsep dalam mncajpaintulan hasil belajar.
Faktor lain yang diprediksi berkaitan dengan rengahhasil belajar bersumber
dari peserta didik itu sendiri, misalnya penguasdemsep sebelumnya
(kemampuan dasar).

Faktor kemampuan dasar ini harus diperhatikan ggebab peserta didik
akan mengalami kesulitan untuk mempelajari matetargutnya jika tidak
dipertimbangkan dalam pembelajaran. Kemampuan dpsserta didik yang
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memudahkan terserapnya materi fisika adalah kemampentang fisika dan
matematika. Konsep matematika yang terkait dengékafseperti operasi hitung
bilangan bilangan bulat (penjumlahan, pengurangearkalian, dan pembagian)
dan operasi hitung dalam pengukuran dibutuhkanndataempelajari materi
fisika. Agar materi fisika dapat dipahami secarageoleh peserta didik maka
perlu adanya model pembelajaran yang mampu memacaimiasalah tersebut
dan memperhatikan kemampuan dasar matematika yanilgkdsiswa. Salah satu
model pembelajaran yang diharapkan mampu menjaveasog@lan itu adalah
model pembelajaraproblem solving.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan kuleda suatu
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PembedajdProblem Solvingdan
Kemampuan Dasar Matematika Terhadap Hasil Belagike®
1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapmtuskan masalah-
masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajartpedalik pada mata
pelajaran fisika yang diajar menggunakan model @dadran problem
solvingdengan menggunakan model pembelajargairy training?

2. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara modelbpkgaranproblem
solvingdan kemampuan dasar matematika terhadap hagabidtska?

3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajdafipeserta didik yang
diajar menggunakan model pembelajargroblem solving dengan
menggunakan model pembelajaiaquiry training pada peserta didik yang
memiliki kemampuan dasar matematika tinggi?

4. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajdw@fipeserta didik yang
diajar menggunakan model pembelajargroblem solving dengan
menggunakan model pembelajaiaquiry training pada peserta didik yang
memiliki kemampuan dasar matematika rendah?

1.3Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan meatisis hal-hal
sebagai berikut:

1. Perbedaan hasil belajar peserta didik pada maggapeh fisika yang diajar
menggunakan model pembelajaraoroblem solving dengan model
pembelajaramaquiry training

2. Pengaruh interaksi antara model pembelaja@oblem solving dan
kemampuan dasar matematika terhadap hasil beilsijea.f

3. Perbedaan hasil belajar fisika yang diajar denganggunakan model
pembelajararproblem solvingdengan model pembelajararguiry training
pada peserta didik yang memiliki kemampuan dasaemetika tinggi.

4. Perbedaan hasil belajar fisika yang diajar denganggunakan model
pembelajararproblem solvingdengan model pembelajararmguiry training
pada peserta didik yang memiliki kemampuan dasaemegtika rendah.

1.4Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardebagai berikut:
A. Guru
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1. Sebagai acuan empiris bagi guru untuk memilih lyabamodel
pembelajaran dalam mengelola pembelajaran yangiakeds di kelas.
2. Menjadi solusi alternatif untuk perbaikan kualigsngajaran dan kualitas
belajar siswa pada mata pelajaran fisika.
3. Memberikan kemudahan bagi guru untuk melaksanalanbplajaran di
kelas.
B. Peserta Didik
Peserta didik dapat memperoleh pengalaman belaag yberagam,
bermakna, berdaya guna, karena mengaitkan bebeidaey kajian.
C. Peneliti
Penelitian ini sebagai wadah untuk mengimplemekdasiteori dan
praktek pengajaran dan pembelajaran fisika dengamnggunakan model
pembelajaraproblem solving

BAB Il
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1Hasil Belajar Fisika

Nana Sudjana (2005: 5) menyatakan bahwa hasil doelgwa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan selbagaan balik dalam upaya
memperbaiki memperbaiki proses belajar mengajargkéh laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kégnafektif dan
psikomotorik.

Suratinah Tirtonegoro (2001:43) mengemukakan hbslgjar adalah
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dikgetadalam bentuk simbol,
angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencermihigesii yang sudah dicapai
oleh setiap siswa dalam periode tertentu. SyaifahrB Djamarah (1996:23)
mengungkapkan hasil belajar adalah hasil yang dliglerberupa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individoagai hasil dari aktivitas
dalam belajar.

Eko Putro Widoyoko (2009:1), mengemukakan bahwd bakjar terkait
dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatdameemidan menuju evaluasi
baik menggunakan tes maupun non-tes. Pengukuramlaipa dan evaluasi
bersifat hirarki. Evaluasi didahului dengan peaitai(assessment), sedangkan
penilaian didahului dengan pengukuran.

Benyamin Bloom (Nana Sudjana , 2010: 22-31) menge@kan secara
garis besar membagi hasil belajar menjadi tigalrapaitu ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorik.

1. Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektabl yang terdiri

dari aspek, kedua aspek pertama disebut kogmiykét rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggjeenam jenjang atau aspek
yang dimaksud adalah:

a. Pengetahuan

b. Pemahaman

c. Aplikasi
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d. Analisis
e. Sintesis
f. Evaluasi
2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yerdjri dari lima
aspek. Kelima aspek dimulai dari tingkat dasar aderhana sampai tingkat
yang kompleks sebagai berikut.
a. Reciving/ attending (penerimaan)
b. Responding (jawaban)
c. Valuing (penilaian)
d. Organisasi
e. Karaakteristik nilai atau internalisasi nilai
3. Ranah Psikomotor
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk teatgilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatateeenpilan, yakni:
a. gerakan refleks yaitu keterampilan pada gerakag tidak sadar;
b. keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;
c. kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya memaedaksual,
membedakan auditif, motoris dan lain-lain;
d. kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, kelomisan dan
ketepatan;
e. gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sealea sampai pada
keterampilan yang kompleks;
f. kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi nonsiesuseperti
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Tohirin (2006:155) mengungkapkan seseorang yangiblaér tingkat
kognitifnya sebenarnya dalam kadar tertentu telahutbah pula sikap dan
perilakunya. Suharsini Arikunto (2007: 121) mengkaygkan ranah kognitif pada
siswa SD yang cocok diterapkan adalah ingatan, paman dan aplikasi,
sedangkan untuk analisis, sintesis, baru dapatitdith SLTP dan SMU dan
Perguruan Tinggi secara bertahap sesuai urutan gdag Pengetahuan atau
ingatan merupakan proses berfikir yang paling rendaisalnya mengingat
rumus, istilah, nama-nama tokoh atau nama-nama ka&mudian pemahaman
adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi dargapengetahuan, misalnya
memberi contoh lain dari yang telah dicontohkaruatenggunakan petunjuk
penerapan pada kasus lain. Sedangkan aplikasinapatmgunaan abstraksi pada
situasi kongkret atau situasi khusus. Menerapkatraitsi yaitu ide, teori atau
petunjuk teknis ke dalam situasi baru disebut apglik Tujuan aspek kognitif
berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencateipampuan intelektual
yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai gad&ampuan memecahkan
masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan mdanggabungkan
beberapa ide, gagasan, model atau prosedur yaetpjdip untuk memecahkan
masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognialahdsubtaksonomi yang
mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sersmmgwal dari tingkat
pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tingigu yevaluasi.
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Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpubiedmva hasil belajar
adalah penilaian hasil yang sudah dicapai olelapeaiswa dalam ranah kognitif,
afektif dan psikomotor yang diperoleh sebagai akiusmaha kegiatan belajar dan
dinilai dalam periode tertentu.
2.2Model Pembelajaran Problem Solving

Sebelum menjelaskan pengertian tentang pemecahaalaha terlebih
dahulu akan dijelaskan pengertian masalah itu sendienurut Ansari, B. (Dida,
2003: 2) mengemukakan bahwa “untuk dapat memecalkasalah, siswa
terlebih dahulu harus memiliki kemampuan memahammnskp, memahami
masalah, mampu mengkaitkan konsep yang satu deyayan lainnya, mampu
menerapkan konsep-konsep yang dimiliki pada situaaiu, dan mampu
mengevaluasi tugas yang telah dikerjakannya”. BéMamzah: 31)
mengemukakan bahwa “Suatu situasi dikatakan madsghseseorang jika ia
menyadari keberadaan situasi tersebut, mengakuwaabkituasi tersebut
memerlukan tidakan dan tidak dengan segera dapa¢mmean pemecahannya”.
Carpenter dkk (Lia, 2003: 19) menemukan bahwa “8igang diarahkan untuk
menyelesaikan masalah (problem solving), tidak hamgnjadi seorang problem
solver yang lebih baik saja, tetapi juga akan mampnguasai kemampuan
lainnya daripada siswa yang hanya diarahkan unatihan saja (drill and
practice)”.

Hudoyo (1990) lebih tertarik melihat masalah, dalkaitannya dengan
prosedur yang digunakan seseorang untuk menyedessilt berdasarkan
kapasitas kemampuan yang dimilikinya. Ditegaskawaaseseorang mungkin
dapat menyelesaikan suatu masalah dengan prosetilur mamun orang lain
dengan cara tidak rutin. JICA (2001: 86): “Suatusatah biasanya memuat suatu
situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaiaakan tetapi tidak tahu
secara langsung apa yang harus dikerjakan untuketesaikannya”.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang masalabldgjpr) yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan padau ssiatasi tertentu dapat
merupakan masalah bagi orang tertentu, tetapi bédumu merupakan masalah
bagi orang lain. Dengan kata lain, suatu situasigkin merupakan masalah bagi
seseorang pada waktu tertentu. Akan tetapi, belemtutmerupakan masalah
baginya pada saat yang berbeda.

Pemecahan masalah merupakan suatu cara belajardimmggap sangat
efisien dalam usaha untuk mencapai tujuan pengaj&ahar (Rika, 2001: 11),
mengatakan bahwa “Bila seorang siswa memecahkdn swsalah maka secara
tidak langsung mereka terlibat dalam perilaku Berpi Hal ini mengandung
pengertian bahwa dalam proses belajar melalui peina@cmasalah bertolak dari
pandangan bahwa siswa sebagai subjek dan objek dediajar yang mempunyai
kemampuan untuk memecahkan masalah pada dasarng@paken tujuan
pendidikan, siswa dituntut untuk menjawab pertany@ertanyaan atau
memecahkan masalah mereka sehingga siswa termaintak belajar keras.

Polya (Hamzah: 30) mengartikan “Pemecahan masathlagai suatu
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitaragnancapai suatu tujuan yang
tidak begitu mudah segera dapat dicapai’. McGiwtey DeFranco (Hamzah: 30)
mengemukakan bahwa “Pemecahan masalah meliputasjpek, yaitu masalah
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untuk menemukan (problem to find) dan masalah méiikain (problem to

prove) pemecahan masalah dapat juga diartikan aelmepemuan langkah-
langkah untuk mengatasi kesenjangan (gap) yang. &tdya (Rika, 2001: 12)
menggaris bawahi bahwa “untuk pemecahan masalad lyarhasil harus selalu
disertakan upaya-upaya khusus yang dihubungkanadejemis-jenis persoalan
sendiri serta pertimbangan-pertimbangan mengenaiyasg dimaksudkan”.

Konsep-konsep dan aturan-aturan harus disintesigjadie bentuk-bentuk
kompleks yang baru agar siswa dapat menghadapiss#ituasi masalah yang
baru.

Utari (1994) menegaskan bahwa “Pemecahan masalpht dserupa
menciptakan ide baru, menemukan teknik atau prdshrk. Bahkan di dalam
pembelajaran matematika, selain pemecahan masatampuomyai arti khusus,
istilah tersebut juga mempunyai interpretasi yangrbeda. Misalnya
menyelesaikan soal cerita atau soal yang tidakn rdin mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan sehari-hari”.

Muhibbin Syah (1995: 122) menyatakan bahwa “Belgj@mecahan
masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakadesreetode ilmiah atau
secara sistematis, logis, teratur, dan teliti”. uBmnya ialah untuk memperoleh
kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkesalah secara rasional,
lugas dan tuntas. Dari pernyataan tadi dapat Kiteesimpulan bahwa dengan
belajar pemecahan masalah siswa dibiasakan untoggueakan metode ilmiah
atau berpikir secara sistematis, logis, teratur t@iti untuk memecahkan suatu
masalah yang dihadapi secara rasional, lugas déastuiKemampuan siswa dalam
menguasai konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalaratermatika sangat
diperlukan.

Gagne (Ruseffendi, 1991: 16) menyatakan bahwa “Pehn@ masalah
adalah tipe belajar yang lebih tinggi derajatnya kdoih kompleks dibandingkan
tipe belajar lainnya”. Dengan demikian, kemungkirtzsar siswa mengalami
kesulitan menyelesaikan soal-soal pemecahan masedaipakan hal yang wajar
sebab pada soal-soal sederhana pun masih banyajaleen kesulitan.

Menurut G. Polya (Rika, 2001: 13) ada empat langkihdalam
memecahkan suatu masalah yaitu pertama mengenadap masalah, kedua
buatlah rencana untuk menyelesaikan masalah, ketfpglah atau jalankan
rencana tersebut, dan yang keempat lihatlah kerhlagii yang telah diperoleh
secara keseluruhan. Adapun penjabaran dari keehlapgkah yang diajukan
Polya yang digunakan sebagai landasan dalam mek®atahatu masalah, dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Pemecahan Soblnderstandiny
Yang dimaksud tahap pemahaman soal menurut Pdgtabahwa siswa

harus dapat memahami kondisi soal atau masalah a@agada soal tersebut.
Menurutnya ciri bahwa siswa paham terhadap isi sakh siswa dapat
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan beserta jangbaaperti berikut:

a. Data atau informasi apa yang dapat diketahui dai?s

b. Apa inti permasalahan dari soal yang memerlukangeaiman?

c. Adakah dalam soal itu rumus-rumus, gambar, graékel, atau tanda-

tanda khusus?
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d. Adakah syarat-syarat penting yang perlu diperhatdaam soal?
Sasaran penilaian pada tahap pemahaman soal meliput

a. Siswa mampu menganalisis soal. Hal ini dapat t#rliapakah siswa
tersebut paham dan mengerti terhadap apa yangabiketan yang
ditanyakan dalam soal.

b. Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apg gitanyakan dalam
bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana.

2. Tahap Pemikiran Suatu RencaPRdafining

Menurut G. Polya pada tahap pemikiran suatu rencasaa harus dapat
memikirkan langkah-langkah apa saja yang pentimgsaéing menunjang untuk
dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Megarytnla kemampuan
berpikir yang tepat hanya dapat dilakukan jika aigelah dibekali sebelumnya
dengan pengetahuan-pengetahuan yang cukup menzdaiai drti masalah yang
dihadapi siswa bukan hal yang baru sama sekapitetgenis atau mendekati.
Yang harus dilakukan siswa pada tahap ini adatatesdapat:

a. Mencari konsep-konsep atau teori-teori yang satiegunjang.
b. Mencari rumus-rumus yang diperlukan.
Pada jenjang kemampuan siswa tahap ini menempatrutertinggi.
Hal ini didasarkan atas perkembangan bahwa padg tat siswa dituntut
untuk memikirkan langkah-langkah apa yang sehaeudiierjakan.
3. Pelaksanaan Rencaro{ving

Yang dimaksud tahap pelaksanaan rencana adalala sefah siap
melakukan perhitungan dengan segala macam data dipadukan termasuk
konsep dan rumus atau persamaan yang sesuai.dPaghaiti siswa harus dapat
membentuk sistematika soal yang lebih baku, daldinnemus-rumus yang akan
digunakan sudah merupakan rumus yang siap untuknakgn sesuai dengan
apa yang digunakan dalam soal, kemudian siswa rmaanasukkan data-data
hingga menjurus ke rencana pemecahannya, setelbarit siswa melaksanakan
langkah-langkah rencana sehingga akan diharapkarsol dapat dibuktikan
atau diselesaikan.

Tahap pelaksanaan rencana ini mempunyai bobot tefmhi lagi dari
tahap pemahaman soal namun lebih rendah dari f@dmajkiran suatu rencana.
Pertimbangan yang diambil berkenaan dengan pemnydtasebut bahwa pada
tahap ini siswa melaksanakan proses perhitungamisdengan rencana yang
telah disusunnya, dilengkapi pula dengan segalamatata dan informasi yang
diperlukan, hingga siswa dapat menyelesaikan saa Ydihadapinya dengan
baik dan benar.

4. Tahap Peninjauan Kembali (Checking)

Yang diharapkan dari keterampilan siswa dalam maiiemn masalah
untuk tahap ini adalah siswa harus berusaha mekgdeag dan menelaah
kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan d#dagukannya.

Tahap peninjauan kembali ini mempunyai bobot paliegdah dalam
klasifikasi tingkat berpikir siswa. Hal ini didakan atas pertimbangan bahwa
pada tahap ini subjek hanya mengecek kebenararhdsiti perhitungan yang
telah  dikerjakannya, serta mengecek sistematika dehap-tahap
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penyelesaiannya apakah sudah baik dan benar athum.bderikut ini
merupakan sintaks model pembelajgpasblem solving
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakémk umemecahkan
masalah
3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah.
4) Menguji keaktifan jawaban sementara
5) Menarik kesimpulan
2.3Model Pembelajaraninquiry Training

Untuk model ini, terdapat tiga prinsip kunci, yapengetahuan bersifat
tentatif, manusia memiliki sifat ingin tahu yangamlah, dan manusia
mengembangkanndividuality secara mandiri. Prinsip pertama menghendaki
proses penelitian secara berkelanjutan, prinsip&edengindikasikan pentingkan
siswa melakukan eksplorasi, dan yang ketiga kemandiakan bermuara pada
pengenalan jati diri dan sikap ilmiah.

Model inquiry training memiliki lima langkah pembelajaran (Joyce &
Weil, 1980), yaitu: (1) menghadapkan masalah (nesien prosedur penelitian,
menyajikan situasi yang saling bertentangan), (2gnemukan masalah
(memeriksa hakikat obyek dan kondisi yang dihadaygmeriksa hakikat obyek
dan kondisi yang dihadapi, memeriksa tampilnya haa$a(3) mengkaji data dan
eksperimentasi (mengisolasi variabel yang sesuarumuskan hipotesis), (4)
mengorganisasikan, merumuskan, menjelaskan, danmg)ganalisis proses
penelitian untuk memperoleh prosedur yang lebiktéfe

Sarana pembelajaran yang diperlukan adalah berwgtarinkonfrontatif
yang mampu membangkitkan proses intelektual, gfirgenelitian, dan masalah
yang menantang siswa untuk melakukan penelitian.
2.4Kemampuan Dasar Matematika

Kemampuan dasar merupakan modal dalam mempelajaterim
selanjutnya. Dick and Carrey (1990: 26) mengatdbaimva kemampuan dasar
merupakan pengetahuan yang harus dimiliki pesétti sebelum ia melanjutkan
ke jenjang berikutnya.

Kemampuan dasar matematika peserta didik yang menkad
terserapnya materi fisika adalah kemampuan tenfasigp dan matematika.
Konsep matematika yang terkait dengan fisika sepg@erasi hitung bilangan
bulat (penjumlahan, pengurangan, perkalian, danbpgian) dibutuhkan dalam
mempelajari materi fisika.

Peserta didik yang memiliki kemampuan dasar maikengang memadai
akan lebih mudah atau lebih cepat menguasai matrg akan dipelajari. Hal ini
sesuai dengan pendapat Bloom (dalam Uzer, 2000: d&3va apabila semua
peserta didik memiliki kemampuan dasar matematikalusuatu tugas tertentu,
maka mereka akan dapat mempelajarinya dengan é&g@jab yang lebih sedikit
bervariasi daripada jika mereka memiliki kemampuwasar matematika yang
kurang. Karena itu guru sebelum melaksanakan prpsesbelajaran melalui
berbagai model mengajar perlu memperhatikan kemampulasar matematika
yang dimiliki peserta didik. (Jurnal Inovasi Goralat, VVol. 5 No. 2 Tahun 2010)
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bdtemsampuan dasar
matematika merupakan hal yang penting untuk dikupsaerta didik dalam
memecahkan persoalan dalam pembelajaran fisik@n&abentuk yang paling
baik dan paling tepat untuk menentukan hasil fidikmsusnya yang bersifat
kuantitatif menggunakan bahasa matematika.
2.5Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitiaragalah hasil penelitian
Gunadi Sioni (2013) dengan judul Pengembangan Blkaafembelajaran Model
Problem Solvig Berbasis Diskusi Informasi Berkarakter Pada EuRinamis
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika.

Hasil Penelitian | Made Pait (2012) dengan judulndgzeuh Model
PembelajarafProblem Solvingdan Penalaran Formal Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Bagi Siswa Sekolah Menengah Pertama.

Hasil Penelitian dari Agus Imam Handoko (2012) gengudul Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Taph&thsil Belajar Siswa
Kelas X Pada Materi Arus Listrik Di Sma Negeri 1dkegpring, Lamongan.

2.6 Paradigma Berpikir
1. Hasil Belajar Model Pembelajaran Problem Solving dan Model
Pembelajaraninquiry Training

Model pembelajaranproblem solvingmerupakan pembelajaran yang
mengupayakan individu atau kelompok untuk menemy&amban berdasarkan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telaiikdisebelumnya dalam
rangka memenuhi situasi yang tak lumrah. Berbediayhadengan pembelajaran
yang menggunakan modeiquiry training dalam pembelajaran ini dilakukan
secara berkelompok sehingga tidak mengasah kemangasar yang dimiliki
peserta didik untuk menemukan masalah dan menykdesgya.

Berdasarkan pemikiran tersebut, diduga hasil helag¢serta didik yang
diajar dengan menggunakan model pembelajgratlem solvinglebih tinggi
daripada model pembelajargnquiry training.

2. Model Pembelajaran Problem Solvingdan Model Pembelajaran Inquiry
Training dengan Kemampuan Dasar Matematika Terhadap Hasil Bajar

Model pembelajararproblem solvingdan model pembelajaraimquiry
training merupakan bagian dari variabel pembelajaran, yaidplaimnya
berurusan dengan guru dan peserta didik. Dua jerdel pembelajaran ini
memiliki karakteristik yang berbeda, akibat dariadmodel pembelajaran ini
diduga memberikan pengaruh yang berbeda terhadsip belajar, selain itu
variabel kondisi adalah kemampuan dasar matematikajadi pertimbangan
dalam mempelajari dan memahami fisika. Pesertak diging mempunyai
kemampuan dasar matematika yang tinggi hasilntyia eerkualitas.

Apabila dua variabel ini turut dipertimbangkan dalamerancang
pembelajaran fisika dapat diduga bahwa hasil befzgaa mata pelajaran fisika
dapat ditingkatkan dengan baik. Antara model peaj@elnproblem solvingdan
kemampuan dasar matematika diduga akan berintedksgan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran fisika.

3. Hasil Belajar Peserta Didik, Model PembelajaranProblem Solvingdan
Model Pembelajaraninquiry Training dengan Kemampuan Dasar Tinggi
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Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat minelkian
kegairahan peserta didik, interaksi antara pes#idi, guru, materi ajar, dan
lingkungan belajar lainnya, menurut kemampuan dasgematika yang dimiliki
peserta didik dapat dikembangkan melalui latihaal $isika yang berdampak
kepada hasil belajar yang berkualitas. Pesertk giging memiliki kemampuan
dasar tinggi akan dapat mengatasi masalah daniteesydng dihadapi, termasuk
mengerjakan tugas dan menyelesaikan soal fisika. itladidukung dengan
penggunaan model pembelajarBnoblem Solvingyang melatih siswa untuk
terampil dalam memecahkan persoalan dalam pemiaidjaika.

Peserta didik yang memiliki kemampuan dasar maikmdinggi jika
diajar menggunakan modehquiry training secara berkelompok memiliki
kendala, karena peserta didik yang kemampuan dasdaematikanya tinggi
cenderung menunggu peserta didik yang kemampuannyaslebih rendah.

Berdasarkan uraian tersebut diduga terdapat pesheu#sil belajar fisika
peserta didik yang diajar menggunakan model penarataproblem solvingdan
model pembelajaraninquiry training pada peserta didik yang memiliki
kemampuan dasar matematika tinggi.

4. Hasil Belajar Peserta Didik, Model PembelajaranProblem Solvingdan
Model Pembelajaran Inquiry Training dengan Kemampuan Dasar
Rendah

Peserta didik yang memiliki kemampuan dasar ting@ diberi latihan
soal fisika akan lebih berhasil dibandingkan dengeserta didik yang memiliki
kemampuan dasar rendabh.

Penggunaan model pembelajapanblem solvingpada peserta didik yang
memiliki kemampuan dasar rendah akan menemui kasulkarena tuntutan
terampil dalam menyelesaikan masalah dan persoéisika akan sulit
ditunjukkan oleh peserta didik. Sedangkan untukepasdidik yang memiliki
kemampuan dasar rendah jika diajar dengan modebg@amraninquiry training
maka akan memperoleh kesempatan untuk mengembangkarampuan
individunya dalam menemukan dan menyelesaikan mlaskbrena pembelajaran
ini mengedepankan kemampuan dan keuletan masinigigriadividu.

Berdasarkan uraian tersebut diduga terdapat pesheu#sil belajar fisika
peserta didik yang diajar menggunakan model penarataproblem solvingdan
model pembelajaraninquiry training pada peserta didik yang memiliki
kemampuan dasar matematika rendabh.

2.7Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka higotgang dapat
diajukan sebagai berikut:

1. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar mgumgakan model
pembelajaranproblem solvinglebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaramquiry training.

2. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembatapaoblem solvingdan
konsep dasar matematika terhadap hasil belaj&afisi
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3. Pada peserta didik yang memiliki kemampuan dasaemstika tinggi hasil
belajar yang diajar menggunakan model pembelajaralblem solvindebih
tinggi daripada yang diajarkan dengan model perndralainquiry training.

4. Pada peserta didik yang memiliki kemampuan dassemstika rendah hasil
belajar yang diajar menggunakan model pembelajaralblem solvindebih
rendah daripada yang diajarkan dengan model pejatmienquiry training.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 4r@alo. Penelitian
ini akan dilakukan di kelas Xl pada semester getaqun ajaran 2013/2014.
Proses penelitian ini akan dilaksanakan mulai bukamuari 2014 sampai dengan
selesai.
3.2Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatibn metode yang
digunakan adalah eksperimen, dengan melibatkanrdyedoesariabel yang dapat
dikelompokkan sebagai berikut.
a. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasilajar.
b. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehlmdajaranproblem
solvingdan model pembelajaramquiry training.
c. Variabel Atribut
Variabel atribut dalam penelitian ini adalah kemampdasar matematika.

Desain penelitian ini dilakukan dengan menggunalesain treatment by
level (2x2), dimana masing-masing variabel beb&&asifikasikan menjadi dua
taraf. Variabel bebas diklasifikasikan dalam benddel pembelajaraproblem
solving dan model pembelajaraimquiry training. Sedangkan variabel atribut
diklasifikasikan dalam dua tingkat kemampuan dasaatematika yaitu
kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Berikudisajikan matriks desain
penelitiannya.

Tabel 1. Desain Penelitian

Model Pembelajaran| Model Pembelajaran
Kemampuan Dasar bl Vi . .
Matematika Problem Solving Inquiry Training
(A1) (A2)

Tinggi

AB A.B
(Bl) 1Db1 2b1
Rendah

A;B A-B
(BZ) 1D2 2b2

Keterangan:
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AiB; = Rata-rata hasil belajar fisika dari peserta didikgy diajar menggunakan
model pembelajaraproblem solving pada peserta didik yang memiliki
kemampuan dasar matematika tinggi.

A,B; = Rata-rata hasil belajar fisika dari peserta didikgy diajar menggunakan
model pembelajaramquiry training, pada peserta didik yang memiliki
kemampuan dasar matematika tinggi.

A1B, = Rata-rata hasil belajar fisika dari peserta dighkg diajar menggunakan
model pembelajaraproblem solving pada peserta didik yang memiliki
kemampuan dasar matematika rendabh.

A.B, = Rata-rata hasil belajar fisika dari peserta didikg diajar menggunakan
model pembelajaramquiry training, pada peserta didik yang memiliki
kemampuan dasar matematika rendabh.

3.3Populasi dan Sampel

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 4r@alo sehingga
yang menjadi target penelitian adalah peserta digdilas XI SMA Negeri 4
Gorontalo tahun pelajaran 2013/2014.

Sampel atau populasi terjangkau pada penelitiaadalah peserta didik
kelas XI (sebelas). Sampel penelitian ini akan @idrdengan menggunakan
teknik cluster random samplingddengan asumsi bahwa kelas penelitian bersifat
homogen, yang diajar dengan guru, kurikulum, daranmgkat pembelajaran yang
sama.

1. Pertama, dilakukan undian terhadap semua kelas afigyada untuk
menentukan empat kelas tempat penelitian.

2. Kedua, dilakukan undian yang menentukan kelas nyam@ akan dikenai
perlakuan, vyaitu kelas yang akan diajar dengan merakan model
pembelajaran problem solving dan kelas yang akan diajar dengan
menggunakan model pembelajamaguiry training, masing-masing dua kelas.

3. Ketiga, peserta didik dari setiap kelas didaftanjaéi dua kelompok, yaitu
kelompok atas dan kelompok bawah, dengan ukurab®2kelas atas dan
27,5% kelas bawabh.

3.4Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan instrumen unm&ngukur hasil
belajar fisika dan tes matematika dasar untuk ntahge peserta didik yang
memiliki kemampuan dasar matematika tinggi dan aend

3.5Pengembangan Instrumen

3.5.1 Instrumen Hasil Belajar Fisika

a. Definisi Konseptual
Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan kidgrang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya yangutigtiengetahuan (C1),
pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4), siat¢C5), dan evaluasi
(C6).

b. Definisi Operasional
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Secara operasional yang dimaksud dengan hasilabglapa penelitian ini
adalah skor yang diperoleh peserta didik setelatespen tes fisika dengan
tingkat pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplik@8), analisis (C4),
sintesis (C5), dan evaluasi (C6).
c. Pengujian Validitas
Sebelum tes hasil belajar fisika digunakan, tehlebdahulu diuji
kesahihannya dan keterandalannya. Untuk mengetatigiitas butir soal
digunakan formula korelasi biserial dengan rumisgai berikut:
@-X1) P,
This = s |_
T & {;
Dengan:
;. = Koefisien korelasi biserial
X1 = rerata skor jawaban yang benar
Xt =rerata skor ideal
5, = standar deviasi
p, = proporsi jawaban yang benar
gq; = proporsi jawaban yang salah

d. Pengujian Reliabilitas
Untuk menguiji reliabilitas digunakan analisis uRK0 dengan rumus:

_ k Xpq;
=7 1-— 2
\.I{ - 1) St‘
Dengan:
r, = koefisien reliabilitas

k jumlah butir soal yang valid
5.7 = varians skor total
p; = proporsi jawaban yang benar
g; = proporsi jawaban yang salah
3.5.2Instrumen Tes Matematika Dasar
Instrumen tes ini bertujuan untuk mengetahui danmbezlakan
kemampuan dasar matematika yang dimiliki pesertik.diDalam hal ini
instrumen yang digunakan yaitu soal matematikardasa
a. Definisi Konseptual
Kemampuan dasar matematika merupakan hal yangngemtituk dikuasai
peserta didik dalam memecahkan persoalan dalam glejatan fisika,
karena bentuk yang paling baik dan paling tepatulumhenentukan hasil
fisika khususnya yang bersifat kuantitatif mengdamabahasa matematika.

b. Definisi Operasional
Secara operasional yang dimaksud dengan kemammsar chatematika
pada penelitian ini adalah tinggi rendahnya kemampdasar matematika
yang dimiliki peserta didik.
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c. Pengujian Validitas
Sebelum tes matematika dasar digunakan, terletibldaliuji kesahihannya
dan keterandalannya. Untuk mengetahui validitagr bsgal digunakan
formula korelasi biserial dengan rumus sebagakberi

__@-x0
WG O 7
|5 Sr wlqi

Dengan:

T4:. = Koefisien korelasi biserial

X1 = rerata skor jawaban yang benar
Xt =rerata skor ideal

5. = standar deviasi

P, = proporsi jawaban yang benar

gq; = proporsi jawaban yang salah

d. Pengujian Reliabilitas
Untuk menguiji reliabilitas digunakan analisis uRK0 dengan rumus:

k Xpq;
=7 1-— 2
k1) 5.°
Dengan:
r; = koefisien reliabilitas
k  =jumlah butir soal yang valid

5.2 = varians skor total
p; = proporsi jawaban yang benar
g; = proporsi jawaban yang salah

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Persyaratan Analisis

Uji normalitas dilakukan terhadap data hasil belfigka yang diajarkan
menggunakan model pembelajararoblem solvingdan model pembelajaran
inquiry training berdasarkan tingkat kemampuan dasar matematikartpes
didik. Uji normalitas data tersebut menggunakariiljefors.

Untuk menguji homogenitas varian antar kelompokudakan uji
Bartlett. Uji Bartlett dilakukan terhadap empatdmpok data. Kiteria pengujian
varians homogen jika® hitung < 2 tabel pada taraf signifikansi 5 % dengan
derajat kebebasan (k — 1). ( Sujana , 1982 : Rigkasan uji Bartlett disajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Ringkasan Uji Barlett

mpel ke k ) SF L og SF
I Ni-1) ) SF 1) Log S°
1 nk-1) ) Sk 1) Log SK

Sedangkan untuk menguji homogenitas dua kelomptk digunakan uji
kesamaan varians (uji F).
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3.6.2 Uji Hipotesis

Penelitian ini menguji perbedaan antara dua keldéngeamgan perlakuan
dua bentuk model pembelajargroblem solvingdan model pembelajaran
inquiry training dengan perbedaan tingkat kemampuan dasar matematik
Perhitungan-perhitungan dalam analisis variansjaua diringkas dalam tabel
berikut.
Tabel 3. Ringkasan ANAVA Dua Jalur

Sumber K Db RK F

Varians
Antar A JKa a-1 JKy/ dbn RKA/RK4
Antar B JKsg b-1 JKa/ dbs RKg/RKg
Interaksi AB JKag dby x di JKag/ dbag RKag/RKq4
Dalam JKy N-ab Jio/dbp
Total JKrot N-1

Dilanjutkan dengan analisis Uji Tuckey dengan tasw@hifikansi =
0,05. Uji ini hanya berlaku untuk dua kelompok yaagna banyak datanya.
0= (X1 — Xj]
[RKd
o
Kriteria pengujian: tolak HO bila Qing>Qtabel ( ,db)
3.7Hipotesis Statistik

Dari hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnyaamddpat disusun
hipotesis statistik, yaitu sebagai berikut @n H)

Hipotesis Pertama H A= A
Hi : Ai> A
Hipotesis Kedua oo INTAXxB=0
Hi : INTAxB O
Hipotesis Ketiga bl : A;B;= A.B;
Hi : ABi< AzB;
Hipotesis Keempat ¢ AB>= A.B,
Hi : A1B>> AsB»>
Keterangan:
A = Rata-rata hasil belajar peserta didik yang dkajardengan
model pembelajargsroblem solving
Az = Rata-rata hasil belajar peserta didikgydiajarkan dengan
model pembelajarainquiry training
AiB; = Rata-rata hasil belajar fisika dari peserta didikgy diajar

menggunakan model pembelajagamoblem solving pada peserta
didik yang memiliki kemampuan dasar matematikaging

AB; = Rata-rata hasil belajar fisika dari peserta didikgy diajar
menggunakan model pembelajaranquiry training, pada peserta
didik yang memiliki kemampuan dasar matematikaging
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ABy = Rata-rata hasil belajar fisika dari pesertaldyding diajar
menggunakan model pembelajagamoblem solving pada peserta
didik yang memiliki kemampuan dasar matematika aénd

AB, = Rata-rata hasil belajar fisika dari peserta didikgy diajar
menggunakan model pembelajaraquiry training, pada peserta
didik yang memiliki kemampuan dasar matematika aénd
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Masa depan manusia akan hadir dari dua arah.nk®rtaasa depan adalah
hasil proses sejarah yang mengikuti jarum peristalean. Kedua, masa depan
adalah hasil rekayasa budaya manusia hari ini,kadualisi masa depan seperti
diatas mau tidak mau hadir dilingkungan dunia peéiRdn. Masa kini tidak ada
lain untuk kelengkapan pemikiran kearah pendidikemgsa depan menjadi
referensi utama. Masa depan sejarah, masa depaidigan dan masa depan
keseluruhan kehidupan alam ini memang harus diretkea sesuai kehendak dan
keinginan manusia. Mencari dan menentukan pilihaasandepan dilengkapi
dengan kebijakan-kebijakan untuk mencapainya dalpaya menyusun makna
pembangunan. Karena memang pembangunan bukanlatsespro/ang
deterministik, melainkan suatu proses perubahag géarahkan pada pencapaian
tujuan tertentu. Pembangunan adalah proses pembeairg direncanakan dan
dipengaruhi oleh manusia. (Hasan, 1994: 11-12)

Berlandaskan ulasan diatas bahwa pendidikan adakduatu yang
memegang peranan yang sangat penting dalam kehnidilam menyikapi
perubahan kehidupan (pembangunan) diperlukan fpgancanaan yang sangat
matang. Pendidikan mampu merubah pola hidup daiasadn yang sangat baik
berdasarkan perencanaan yang telah teruji dandieakebungan. Berbagai riset
telah dilakukan demi kelangsungan kehidupan mandisigan sebaik-baiknya.
Berbagai masalah mampu dipecahkan dengan penejiag berkelanjutan.
Perubahan manusia didalam kehidupan tergantungpenafibahan tersebut, baik
melalui jalur yang telah direncanakan (pendidikanmal) dan pendidikan non
formal. Dengan mengetahui hal tersebut sudah deiggasebagai generasi
penerus bangsa harus memiliki komitmen. Diperlulekat dan kerja keras demi
kemajuan dan perubahan suatu bangsa kearah vyaily bebarti. Dengan
demikian setiap manusia mampu produktif dengan dmzib riset demi
kelangsungan yang lebih baik dan dapat memberikamrikusi nyata bagi
kehidupan.

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting keilgdupan dan
merupakan salah satu faktor yang sangat menunjanggjkan suatu bangsa.
Dewasa ini, pendidikan sangat diperhatikan olehgyertah karena pendidikan
merupakan salah satu alat untuk mencerdaskan bamgaerintah selalu
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berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikantéaena dalam pendidikan
lembaga formal. Hal ini terbukti bahwa dari tahent&hun kurikulum pendidikan
senantiasa mengalami perubahan yang mengarah psdafurnaan. (Khasanah,
2010: 1)

Fisika adalah salah satu ilmu yang paling dasar itau pengetahuan .
ilmuan dari segala disiplin ilmu memanfaatkan ide-dari fisika, mulai dari ahli
kimia yang mempelajari struktur molekul sampai giaieontologi yang berusaha
mengkonstruksi bagaiman dinosaurus berjalan. Fisiga merupakan dasar dari
semua ilmu rekayasa dan teknologi. Fisika jugaadéinu eksperimental, fisika
mengamati fenomena alam dan berusaha menemukandpalgorinsip yang
menghubungkan berbagai fenomena-fenomena. Potliseglbut teori fisika atau,
ketika mereka sudah mereka sudah benar-benar terbalk digunakan luas,
disebut hukum atau prinsip fisika. (Young, 2002: 1)

Fisika, ilmu sains tentang dunia fisik yang palifgndamental,
mempelajari prinsip-prinsip dasar dari alam semeBisika adalah ilmu yang
menjadi dasar bagi ilmu sains lainnya seperti astra, kimia, biologi dan
geologi. Keindahan dari fisika terletak pada kedealeaan teori-teori fisika yang
fundamental dan pada cara dimana sedikit konsepamp@an, dan asumsi
fundamental dapat mengubah dan mengembangkan mmrddata terhadap
dunia di sekitar kita. Seperti ilmu pengetahuamrga, ilmu fisika didasarkan
pada pengamatan eksperimental dan pengukuran tatdinfiujuan utama fisika
adalah mencari sejumlah hukum-hukum dasar yang atengerbagai fenomena
alam dan menggunakan hukum-hukum tersebut untulemieangkan teori-teori
yang dapat memprediks hasil-hasil percobaan sejgu{Serway, 2009: 1-3)

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu matggrah dalam rumpun
sains yang menuntut siswa atau peserta didik terampuk menerapkan konsep
dan prinsip sains yang diperoleh sehingga mendtaasgiswa atau peserta didik
yang melek sains dan teknologi. Untuk mencapairaasai siswa di tuntut untuk
melakukan kegiatan praktis yang merupakan hasii gangetahuan yang
diperolehnya. Karena belajar fisika mencakup duaedsi yaitu proses dan hasil
maka siswa tidak hanya sekedar mengingat saja apa gipelajari tetapi harus
memiliki konsepsi yang benar.

Menurut Budiharti (dalam Purnomo, 2010: 2) salaku saktor yang
mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan terutgmadidikan sains di
Indonesia adalah banyaknya konsep yang dikembanggiam kurikulum tidak
berhubungan secara langsung dengan lingkungan seskagga ketika pertama
kali diperkenalkan dengan konsep-konsep dan aplikaissep-konsep tersebut
siswa merasa asing. Di era sekarang ini, kehidupmsyarakat banyak
dipengaruhi oleh sains dan teknologi. Banyak peatahsn yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari memerlukan informasi ilmiatulk memecahkannya. Oleh
karena itu, literasi sains menjadi kebutuhan setagnusia agar memiliki
kemampuan yang lebih tinggi untuk menyesuaikan dengan dinamika
kehidupan.

Kesalahan konsep yang telah terjadi pada diri sialan mengganggu
efektivitas belajar serta mengganggu pemikiran &isdalam menerima
pengetahuan berikutnya. Oleh karena itu konseprdbakdajar fisika adalah suatu
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hal yang sangat mendasar untuk diupayakan perbgigardalam rangka

meningkatkan hasil belajar fisika. Pada dasarngwasiyang memasuki kelas
sudah penuh dengan pra konsep atau pra anggapagemaerapa yang akan

diajarkan guru. Guru tidak menyadari dan mempertabkan pra konsep tersebut
dan siswa sendiri tidak menyadarinya. Maka darikapgn ini mengisyaratkan

bahwa sebelum guru mengajarkan konsep baru, guus tahu bahwa di dalam

otak siswa telah ada konsep tersebut meskipun fa&tinya berbeda. “ Seorang
guru harus melihat siswa bukan seperti lembaraorigpatau tabularasa, mereka
sudah membawa pengetahuan awal, pengetahuan yaekanmeiliki adalah dasar

untuk membangun pengetahuan selanjutnya “. (Khas&4.0: 2)

Hasil proses pembelajaran Fisika di SMA N | Telaggalu rendah
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. makrjadi dikarenakan siswa
merasa sulit untuk mempelajari fisika dengan aldsdka merupakan pelajaran
yang bersifat abstrak. Salah satu penyebab rendapegguasaan fisika siswa
adalah guru tidak memberi kesempatan yang cukupadeepsiswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya. Kamarsi dann8kde (dalam Ansari,
2003) menyatakan bahwa pembelajaran yang berpuada pyuru akan
menempatkan siswa hanya sebagai penonton. Met®89)(Inenyatakan bahwa
siswa yang hanya mencontoh dan mencatat bagainsaanrenyelesaikan soal
yang telah diselesaikan guru jika diberikan soalgyberbeda dengan soal latihan,
mereka bingung menyelesaikannya dan tidak tahungama memulai bekerjanya.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlunya usatimif@n proses
pembelajaran melalui upaya pemilihan model pemaedaj yang tepat dan
inovatif dalam pembelajaran fisika di sekolah makgn suatu kebutuhan yang
sangat penting untuk memperbaiki kesalahan konseyasdan motivasi siswa
dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yaluga dapat digunakan untuk
memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar &dat@odel Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) dengan strategi konflik ktiignDan penelitian ini
dilakukan untuk melanjutkan penelitian sebelumngagan judul pengambangan
perangkat pembelajaran dengan strategi konflik kibgnerbasis laboratorium
mini untuk meminimalisir miskonsepsi. Dalam penaifitini hanya menghasilkan
perangkat pembelajaran dengan melakukan uji colbangkat. Bertolak dari
penelitian ini maka dapat dikembangkan lagi denganguji perangkat yang ada
dengan melihat pengaruh motivasi siswa dalam pejaveh terhadap hasil
pembelajaran.

Supardi dan Anwar (dalam Holil, 2006: 4). mengatakaotivasi adalah
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorongyikam individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mendap#n. Motivasi yang ada
pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku gemghkan pada tujuan
mencapai sasaran kepuasan. Jadi, motivasi bukgalady dapat diamati tetapi
adalah hal yang dapat disimpulkan adanya karensmgeperilaku yang tampak.
Dengan demikian dengan adanya motivasi pada sisapmtdmenumbuhkan
semangat yang dapat membangkitkan gairah siswé Urglajar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diataakampeneliti ingin
mengadakan penelitian tentang pendekatan konflgnikd dalam pembelajaran
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melihat adanya keterkaitan dengan mtivasi terhadapil belajar dengan

formulasi judul“Pengaruh Perangkat Pembelajaran Model Strategi Kaflik

Kognitif Berbasis Laboratorium Mini Dan Motivasi Te rhadap Hasil Belajar

Fisika"“.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapaentifitasikan
beberapa permasalahan, diantaranya adalah sebéigt:be

1. Hasil proses pembelajaran Fisika di SMA N | Telagelalu rendah
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain.

2. Siswa merasa sulit untuk mempelajari fisika denglasan fisika merupakan
pelajaran yang bersifat abstrak.

3. Guru tidak memberi kesempatan yang cukup kepadasiatuk membangun
sendiri pengetahuannya.

4. Perlunya usaha perbaikan proses pembelajaran melphya pemilihan
model pembelajaran yang tepat dan inovatif dalammbgdajaran fisika di
sekolah merupakan suatu kebutuhan yang sangahgenti

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi yaitu difokuskan ppédaingkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika melalui penggunaemangkat pembelajaran
strategi konflik kognitif berbasis laboratorium midan dalam penelitian ini
motivasi dapat ditingkatkan sehingga dapat menitkgkahasil belajar fisika.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikagsalah dan batasan
masalah, maka rumusan masalah penelitian yaitu:

1. Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajararkafisyang diajarkan
menggunakan strategi konflik kognitif berbasis laborium mini lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan ma&tkdsoning and Problem Solving

2. Apakah terdapat interaksi antara strategi konfkkgnitif berbasis
laboratorium mini dan motivasi terhadap hasil lzeléisika.

3. Apakah siswa yang memiliki motivasi tinggi, hasieldjar fisika yang
menggunakan pendekatan pembelajaran strategi kokfignitif berbasis
laboratorium mini lebih tinggi dari pada siswa yatigjarkan menggunakan
modelReasoning and Problem Solving

4. Apakah siswa yang memiliki motivasi rendah, hasdlafar fisika yang
menggunakan pendekatan pembelajaran strategi kokfignitif berbasis
laboratorium mini lebih rendah dari pada siswa ydmagarkan menggunakan
modelReasoning and Problem Solving

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui da@mganalisis beberapa
hal sebagai berikut:

1. Perbedaan hasil belajar peserta didik pada masgapset fisika yang diajarkan
menggunakan strategi konflik kognitif berbasis Iaorium mini dan
menggunakan mod&easoning and Problem Solving

2. Terdapat interaksi antara strategi konflik kogni@rbasis laboratorium mini
dan motivasi terhadap hasil belajar fisika.
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3. Perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yangggunakan pendekatan
pembelajaran strategi konflik kognitif berbasisdediorium mini dan peserta
didik yang memiliki motivasi tinggi.

4. Perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yanggguwnakan pendekatan
pembelajaran strategi konflik kognitif berbasisdediorium mini dan peserta
didik yang memiliki motivasi rendah.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfahagai:

a. Bagi Siswa

1. Memberikan pengaruh positif kepada siswa untuk naamgkitkan motivasi
agar berprestasi dalam mengikuti pelajaran dikelas.

2. Menumbuhkan rasa ingin mempelajari, memahami dangeralisis segala
gejala fisika didalam kehidupan melalui model ydntgrapkan.

3. Dapat meningkatkan hasil belajar fisika dengan ,ble@kkena konsep yang di
berikan digalih terlebih dahulu dari siswa sehingigava lebih aktif.

b. Bagi guru

1. Membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, yaémgan menggunakan
pendekatan pembelajaran strategi konflik kogniéfbdasis laboratorium mini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Memberikan salah satu pilihan bagi guru dalam mietegé&elas dan sebagai
pertimbangan dalam memilih pendekatan dan modebpkjaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran

c. Bagi pembaca

Memberikan solusi atau gambaran yang dapat di pleamgkan dalam

berbagai penelitian di massa mendatang khususmgdifen eksperimen.

2. Memberikan informasi yang dapat di jadikan tolaluukialam melakukan
suatu perubahan yang lebih baik demi kemajuan lbadga Negara tercinta
ini.

=

BAB I
KAJIAN TEORI

2.1 Hasil Belajar

Pada dasarnya belajar merupakan suatu prosesdaaing individu yang
berusaha mencapai tujuan belajar atau yang biashutisebagai hasil belajar,
yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relatieeetap. Sedangkan proses
merupakan kegiatan timbal balik antara guru damasig|ang didukung beberapa
faktor diantara lingkungan belajar siswa, mediajaelyang diterapkan oleh guru,
bagaimana guru memotivasi siswa untuk belajar.riggfainya di capai suatu
perubahan terhadap sikap dan keterampilan. Dergraikidn, aspek belajar tidak
dapat berlangsung dengan baik apabila tidak adargam timbal balik yang
saling berkelanjutan.

Hasil belajar adalah kemampuan yang di peroleh aetdtah melalui
kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar yang ¢egmam dan terkontrol yang
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disebut sebagai kegiatan pembelajaran atau kegrettaoksional, tujuan belajar
telah ditetapkan terlebih dahulu oleh guru. Analkgyberhasil dalam belajar ialah
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajataun tajuan instruksional.
Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga rar(@womain)hasil belajar, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor. Sedangkan menurut Romiskowasil belajar
merupakan keluarai©utputs),dari suatu system pemrosesan masikguts).
Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-mexdarmasi sedangkan
keluarannya adalah perbuatan atau kinggformence)Perbuatan merupakan
petunjuk bahwa proses belajar telah terj@alhdurrahman, 2003: 38)

Menurut Sudjana (2009: 22) bahwa hasil belajar kepuan—kamampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalabmlajarnya. Dalam
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, hgidan kurikuler maupun
tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasilajar. Benyamin bloom yang
secara garis besar membaginya menjadi tiga raaéhj yanah kongnitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorik antara lain :

a. Ranah Kongnitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yardjriedari
enam aspek, yaitu :

1. Pengetahuan atau ingatan yang mengacu pada kemamgungenal materi
yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampla peateri-materi yang
sukar. Dalam hal ini adalah kemampuan menginga&r&egan yang benar,
seperti peserta didik menjawab pertanyaan berdasdr&palan saja.

2. Pemahaman yaitu mengacu pada kemampuan memahama madteri,
seperti peserta didik dituntut untuk menyatakan atads dengan kata-
katanya sendiri, kemudian memberi konsep atauiprins

3. Aplikasi yaitu mengacu pada kemampuan menggunata@n rmenerapkan
materi yang sudah dipelajari pada situasi yang m@egkut penggunaan
aturan dan prinsip,seperti peserta didik dituntuiulkl menerapkan prinsip
dan konsep dalam situasi yang baru.

4. Analisis yaitu mengacu pada kemampuan menguraikatermkedalam
komponen-komponen atau faktor-faktor penyebabnyan daampu
memahami hubungan, seperti peserta didik dimintaukumimenguraikan
informasi kebeberapa bagian, memberikan asumsi méakin fakta dan
pendapat, serta menemukan sebab akibat.

5. Sintesis seperti peserta didik dituntut untuk mesgkan suatu cerita
komposisi atau teorinya sendiri.

6. Evaluasi yaitu dalam hal ini pesrta didik mengegaliseperti bukti, sejarah,
dan editorial

b. Ranah Afektifberkenaan dengan sikap yang terdiri dari limalagpéu
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinidan internalisasi. Sikap
adalah kemampuan menerima atau menolak objek lzekdaspenilaian
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuagintemalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemaampmenjadikan nilai-nilai
sebagai standar prilaku.

c. Ranah Psikomotdrerkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek yaitu gertdkrédeterampilan
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gerakan dasar, kemampuan membedakan secara Wsteahmpilan dibidang
fisik, keterampilan kompleks dan keterampilan korkasi.

Menurut Abyn Syamsuddin Makmun dalam (Mahmud, 2GB366)
menyebutkan bahwa perubahan perilaku yang merugedsihbelajar dapat
berbentuk sebagai berikut:

1. Informasi Verbal, yaitu penguasaan informasi dalemntuk verbal, baik seara
tertulis maupun tulisan, misalnya pemberian nammaanderhadap suatu
benda, definisi dans sebagainya

2. Kecakapan Intelektual, yaitu keterampilan indivithlam melakukan interaksi
dengan lingkungannya dengan menggunakan simbolesimmisalnya
penggunaan symbol matematika.

3. Strategi Kognitif, yaitu kecakapan individu untukelakukan pengendalian
dan pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalam teksn proses
pembelajaran, strategi kognitif adalah kemampuang®edalikan ingatan dan
cara-cara berfikir untuk memperoleh aktivitas yafektif.

4. Sikap, yaitu hasil berupa kecakapan untuk memditig tindakan yang akan
dilakukan. Dengan kata lain, sikap adalah keadadand diri individu yang
akan memberikan kecenderungan bertindak dalam radagh suatu objek
atau peristiwa, yang didalamnya terdapat unsureikiem, perasaan yang
menyertai pemikiran, dan kesiapan untuk bertindak.

5. Kecakapan Motorik, yaitu hasil belajar berupa kegean pergerakan yang
dikontrol oleh otot dan fisik.

Dengan demikian, hasil belajar adalah kemampuarakgman berupa
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomgtng dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar.

2.2 Pembelajaran Model Strategi Konflik Kognitif Berbasis Laboratorium
Mini

Strategi Pembelajaran adalah Suatu kegiatan pejataiayang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajdagat dicapai secara efektif
dan efisien. (Widyawati, 2010: 6) Perlakuan khugarsg tepat dan terencana agar
siswa tertantang untuk memperbaiki kesalahan dalanmjawab soal yang
diberikan oleh guru. Salah satu perlakuan yangtdéifzkukan adalah dengan
strategi konflik kognitif. Yaitu suatu strategi dama guru berusaha memperbaiki
pemahaman siswa melalui pemberian beberapa sogbgheda bentuknya
namun mempunyai dasar konseptual yang sama. Salalessebut disertai
dengan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepaalbgn soal-soal yang
telah diberikan. Perlakuan ini akan menimbulkanfllodalam pikiran siswa.
(Yunus, 2008: 1)

Hal ini diharapkan agar siswa mampu merekonstipésiahaman yang
dimiliki akibat adanya peristiwa yang menantangvaisintuk berfikir dan
mempersoalkan mengapa pemahaman awal yang ditrdi# benar. Dengan
adanya contoh tandingan yang diberikan, diharapkgat memperluas pola
penalaran siswa terhadap materi stoikiometri larstghingga hasil belajar siswa
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dengan strategi konflik kognitif diharapkan lehitnggi dibandingkan hasil belajar

siswa dengan strateri konvensional.

Konflik merupakan kesenjangan antara ide individo thwannya. Hal ini
seringkali dihubungkan dengan situasi dimana surméga yang tersedia terbatas
sehingga individu organisasi berusaha saling mdagbatercapainya tujuan dari
yang lain Robbins (dalam Latifah, 2007: 8-9). Mern#chweiger berpendapat
bahwa konflik di satu pihak dapat meningkatkan kaslkeputusan, namun dilain
pihak dapat menurunkan kemampuan individu untulejakama. Sedangkan
menurrut Amason dan Schweiger konflik yang mempuefek menguntungkan
disebut konflik kognitif sedangkan yang menimbullemyimpangan disebut
konflik afektif ( Latifah, 2007: 8-9)

Strategi konflik kognitif adalah suatu strategi gatapat menimbulkan
konflik dalam pikiran siswa atau konflik kognitifrdana guru menyajikan
masalah mengenai materi. Kemudian guru mengajué&garyaan sehingga
terjadi diskusi yang sifatnya diskusi penemuanel@étitu, guru menyajikan
contoh tandingan mengenai materi guna menimbulkafiik dalam fikiran
siswa. Dengan timbulnya konflik kognitif ini siswertantang untuk mengubah
pemahaman yang salah terhadap suatu konsep mpajadhaman yang benar.
(Yunus, 2008: 2)

Sesungguhnya konflik kognitif terbentuk dan bewrkaidengan struktur
kognitif dari individu dengan lingkungannya. Terdapbeberapa pendapat
beberapa ahli yang mengungkapkan bagaimana kokdigaitif itu dibangun:
(Ismaimuza, 2008: 3)

1. Piaget mengemukakannya dengan ketidakseimbanganitikogpitu ; ketidak
seimbangan antara struktur kognitif seseorang aengarmasi yang berasal
dari lingkungannya, dengan kata lain terjadi kdts#@mbangan antara
struktur-struktur internal dengan masukan-masukateenal

2. Hasweh mengemukakannya dengan ketidakseimbanganitikegau konflik
metakognitif, yaitu: konflik diantara kemata-skematdimana terjadi
pertentangan antara struktur kognitif yang lamagdearstruktur kognitif yang
baru (yang sedang dipelajari atau yang dihadapi)

3. Kwon mengemukakan dengan Konflik kognitif, yaitwnilik antara struktur
kognitif yang baru (menyangkut materi barudipeigjalengan lingkungan
yang dapat dijelaskan tetapi penjelasan itu mengeaa struktur kognitif
awal yang dimiliki oleh individu

Dari beberapa literatur kita dapat menemukan bebedefinisi konflik
kognitif sebagai berikut: (Ismaimuza, 2008: 4-5)

1. Kesadaran individu terhadap suatu disequilibriundapauatu sistim skema
(Mischel, 1971)

2. Merasa konsep yang dia miliki bertentangan dengeex yang dimiliki oleh
orang lain (Damon dan Killen (1982).

3. Kesadaran akan ketidakcocokan informasi ( Bodlak®&8)

4. Kesadaran anak terhadap dua pendapat yang begant@Wadsworth, 1996)

5. Konflik antara struktur pengetahuan yang dimilikessorang dengan
lingkungannya (Kwon,1989)
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6. Munculnya pertentangan antara struktur kognitivaisitau pengetahuan awal
siswa dengan sumber-sumber belajar dalam lingkurgdajar (Sabandar,
2005)

Jika hubungan antara konsep salah maka banyakyangl menyangkut
hubungan antar konsep tersebut akan dijawab s#dthsswa. Oleh karena itu
teori yang dimiliki siswa juga perlu diuji. Hal irmerupakan dasar pemikiran
pentingya teknik konflik kognitif. Teknik konflik kognitif menekankan
pentingnya siswa dilatih untuk mengenali masalateramalkan jawaban
penyebab timbulnya masalah dan menguji ramalantika.hasil percobaan tidak
cocok dengan ramal an, maka siswa menghadapi kokdignitif yang akan
menghasilkan perubahan jaringan konsep dalam asaka s(terjadi perubahan
struktur kognitif). (Purnomo, 2010: 4-5)

Proses pengkonstruksian pengetahuan seperti yarkgmudkakan
Vygotsky (dalam Surya, 2011: 6) paling tidak dagidtistrasikan dalam beberapa
tahap seperti pada Gambar 1. Tahap perkembangaal §kahap |) terjadi pada
saat siswa berusaha sendiri menyudahi konflik Kdgriang dialaminya.
Perkembangan aktual ini dapat mencapai tahap meaksiapabila kepada mereka
dihadapkan masalah menantang sehingga terjadingikk&ognitif di dalam
dirinya yang memicu dan memacu mereka untuk meragdgun segenap
pengetahuan dan pengalamannya dalam menyelesagsaiain tersebut.

(Sumber:Surya, 2011: 6)
Gambar 1. Tiga Tahap Pengkontruksian Pengetahuan

Sementara perkembangan potensial (Tahap Il) tepadia saat siswa
berinteraksi dengan pihak lain dalam komunitaskgbng memiliki kemampuan
lebih, seperti teman dan guru, atau dengan konwr#m seperti orangtua.
Perkembangan potensial ini akan mencapai tahap imak§ka pembelajaran
dilakukan secara kooperatitdoperative learning dalam kelompok kecil dua
sampai empat orang dan guru melakukan intervercarageproporsional dan
terarah. Dalam hal ini guru dituntut terampil mexpan teknikscaffoldingyaitu
membantu kelompok secara tidak langsung mengguntdtank bertanya dan
teknik probingyang efektif, atau memberikan petunjiint) seperlunya.

Desain instruksional dengan pendekatan konflik Kdgmemerlukan
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persiapan yang matang, hal ini terkait dengan kmrigsggkat kematangan berpikir
subjek didik, konteks lingkungan dan fasilitas yaeigedia. Berikut ini beberapa
tahapan yang perlu diperhatikan Sugiyanta (dalarmaS2011: 8-10)
1. Pemetaan masalah dan analisis materi

Langkah awal yang perlu dilakukan adalah analsmatik danmaping
terhadap masalah materi esensial. Analisis temdigikinakan untuk melihat
kaitan suatu konsep dengan konsep lain dalam deata pembelajaran yang
dipilih. Sedangkan pemetaan masalah sangat digarlukintuk melihat
permasalahan yang mungkin timbul pada suatu kossperti miskonsepsi, peta
konsep yang rumit dan sulit untuk dipahami, kesaabtruktur konsep, serta
kemungkinan masalah lain.

2. Menemukan dan menentukan rangsangan konflik kogiif.
Hal ini dapat dikembangkan sesuai konteks masdiadisi lingkungan
siswa, serta sarana fasilitas dan media yang farsBeéntuk konflik kognitif
berupa rangsangan kognitif(pembanding) yang mengandgertentangan dan
dinilai mampu memberikan pengalaman belajar bessfbagai acuan bagi guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapsta hasil pengamatan,
data, fakta, konsep, teori, hukum, pendapat, indsirmedia cetak dan elektronik
maupun prediksi.
3. Menyusun Silabus
Berdasarkan analisis tematik dan peta masalahadj dirancang silabus
pembelajaran dengan memasukkan unsur konflik kibgsibagai bentuk
pengalaman belajar siswa.
Silabus pembelajaran dengan pendekatan konflikikbg
Sekolah P
Mata Pelajaran P
Kelas/semester
Standar kompetensi ;...
Strategi pembelajaran
Materi Pokok|Tatap mukg Pengalama) Konflik
Metode Belajar | Kognitif

Alokasi| Sumbe
Waktu | Bahan

Kompetensi
Dasar

(Sumber:Surya, 2011: 9)
4. Sintaks pembelajaran
Garis besar perilaku guru perlu digambarkan tefmlelaihulu dalam sintaks
berikut, meski dalam hal ini bersifat dinamik dam#isional.
Sintaks pembelajaran model pendekatan Konflik Kiifgni
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Fase-Fase

Kegiatan Guru

Fasel
Orientasi siswa kepada konflik

Fase 2
Mengorganisasi siswa unty
belajar
Fase 3
Mebimbing penyelidikarn

individu maupun kelompok

Fase 4
Mengembangkan
menyajikan hasil karya

Fase 5
Menganalisis dan mengevaluas

dan

Ik

. Guru

. Guru menjelaskan tujuan pembaran,
yang

menjelaskan  sumber  belajar
dibutuhkan, memotivasi siswa terlib
aktif dalam penmecahan konflik dg
mencari kebenaran konsep

. Guru membantu siswa mendefinisik

dan mengorganisasi tugas belajar y
berhubungan dengan konflik
mendorong siswa unty
mengumpulkan informasi yang releva
melaksanakan eksperimen, disk
internal untuk mendapatkan penjelas
dan pemecahan masalah/konflik

. Guru membantu siswa merencanakan

menyiapkan hasil karya, dan memba
mereka untuk berbagi tugas deng
temannya.

. Guru membantu siswa untuk melakuk

refleksi atau evaluasi terhad
penyelidikan mereka dan proses-pro

at
an

an
ang

Ik

n,
us

5an

dan
ntu
jan

an

Ap
ses

yang mereka lakukan

(Sumber:Surya, 2011: 10)

5. Menyusun Rencana Pembelajaran
Berdasarkan analisis pemetaan materi, silabusideaks pembelajaran di
atas, maka dapat disusun skenario pembelajaraty parupa urutan kegiatan
pembelajaran sehingga tampak apa yang akan dikerjakik oleh guru maupun
peserta didik dalam satuan waktu yang telah dikatapUntuk lebih memberi
tekanan pada strategi konflik kognitif maka dikemijean format Rencana

Pembelajaran berikut:

Rencana Pembelajaran

Identitas mata pelajaran
Scenario pembelajaran

No. Tahap Langkah-Langkah Wakiu
1. Pendahuluan (Fase 1) | 1. .o e | eeeienans
a. Penyajian konflik damn ... menit
prasyarat pengetahuan  ............coeeen.
b. Motivasi
2. Kegiatan inti (Fase2-4)| | ...
Pengelolaan konflik menit
3. Penutup (Fase) | | Ll
menit

(SumberSurya, 2011: 11)

Keterangan:
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1. Pendahuluan :

a. Prasyarat pengetahuan adalah merupakan pengetgmgharus dimiliki
peserta didik untuk memahami konsep yang akanadka) . Penyajian
konflik adalah cara-cara yang akan digunakan oleb dalam menyajikan
konflik (bersifat elastis dan dinamis) sesuai dengaetode yang akan
digunakan.

b. Motivasi adalah suatu rangsangan yang akan dignnakatuk
meningkatkan minat peserta didik untuk mempelajaaitu konsep.

2. Kegiatan Inti: Pengelolaan konflik adalah cara-garag akan ditempuh dalam
mengkomunikasikan konflik yang terjadi sesuai metgang digunakan.

3. Penutup adalah kegiatan akhir dari satu proses @emban yang dilakukan
oleh guru dan siswa untuk merangkum dan membuanketan atas konflik
yang ada.

6. Pengelolaan kelas.

Dalam pembelajaran ini pengelolaan kelas menjadit granting, karena
tidak seperti lingkungan belajar yang terstruktengan ketat, namun bersifat
terbuka, demokratis, siswa berperanan aktif. Meskiguru dan siswa melakukan
tahapan pembelajaran yang terstruktur dan dapegdiisi, norma pembelajaran
adalah norma inquiri terbuka dan bebas mengemukadadapat. Oleh karena itu
pengendalian terhadap fokus materi bahasan, wadkdn, kompetensi yang
diamanatkan harus diperhatikan dengan seksama.

Untuk lebih mengoptimalkan interaksi kognitif, afiéldan psikomotorik,
kelas dibagi dalam beberapa kelompok untuk melak@kaperimen. Kemudian
secara bergantian, siswa mempresentasikan hasiteyaedaan hasil pengukuran
/ data percobaan, simpulan percobaan siswa mempmakaber konflik kognitif
yang efektif. Pada kesempatan tersebut guru mesayajlata pembanding yang
lain berupa informasi, pendapat maupun teori yammpgandung pertentangan
sehingga terjadi konflik kognitif.

Konflik tersebut kemudian dikelola dalam bentukkds kelompok dan
diskusi kelas. Dengan bimbingan guru, siswa mesgétan konflik masalah
yang timbul dalam rangka membangun teori yang be@antoh pembelajaran
matematika yang berbasis masalah dengan strateflikkkognitif pada materi
bangun datar topik persegi dan persegi panjangn&elni guru baik di SD atau
SMP membelajarkan materi tersebut hanya membuabaandiberikan rumus
luas, keliling persegi atau persegi panjang damoteoontoh yang sederhana serta
soal-soal latihan.
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Kasus di atas akan merangsang anak untuk berpéagenai konsep luas
persegi panjang dan kelilingnya. Hal ini akan memntible anak untuk berpikir,
menggali ide dan mengemukakan pendapatnya masisgigneéRagam jawaban
siswa akan memperkaya siswa lainnya dalam memgetigkan, merenung dan
berpikir baik dari contoh, fakta, jawaban yang eataupun jawaban yang salah.
Dalam hal ini peran guru matematika harus teramp#@nerapkan teknik
scaffolding yaitu membantu baik individu/kelompok secara tid@ngsung
menggunakan tehnik bertanya dan tekmikbing yang efektif, atau memberikan
petunjuk seperlunya kepada siswa sehingga siswécteuntuk berpikir kreatif
dan mengkomunikasikan hasilnya.

Tujuan belajar menurut paradigma konstruktivistigndasarkan diri pada
tiga fokus belajar, yaitu: (1) proses, (2) trartfetajar, dan (3) bagaimana belajar.
Fokus yang pertama proses, mendasarkan diri pddasebagai dasar untuk
mempersepsi apa yang terjadi apabila siswa diakamdbelajar. Fokus yang
kedua transfer belajar, mendasarkan diri pada gremia dapamenggunakan
dibandingkan hanya dapatengingatapa yang dipelajari. Fokus yang ketiga
bagimana belajatpw to learn) memiliki nilai yang lebih penting dibandingkan
dengan apa yang dipelajawt{at to learn. Alternatif pencapaiatearning how to
learn, adalah dengan memberdayakan keterampilan bepgira. (Widyawati,
2010: 8-10)

Laboratorium mini (lab mini) merupakan model kegrapratikum dengan
peralatan sederhana yang dapat dilakukan di daédas.kKegiatan laboratorium
mini dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam lpdajaran, karena siswa
terlibat langsung membangun pengetahuannya medagiatan fisik (peragaan).
Melalui kegiatan peragaan siswa akan memperoleggtehuan yang lebih baik
dan tahan lama. Johnson and Rising mengemukakawabaitang dapat
mengingat sekitar seperlima dari yang didengaenggth dari yang dilihat dan
tiga perempat dari yang diperbuatnya. (AnggraigQ722 3)

Untuk itu dalam pembelajaran dikelas, siswa haarBbat aktif untuk
menemukan ide-ide dan semua ini akan terpenuhimdsieatu laboratorium mini.
Laboratorium mini merupakan kegiatan praktikum yat@pat dilaksanakan
didalam kelas dan dapat digunakan untuk melatinakepuan berfikir serta dapat
membuat siswa untuk membangun pengetahuan siswa.

Dengan demikian bahwa Pembelajaran Model Strategiflik Kognitif
Berbasis Laboratorium Mini adalah suatu interaketae guru dan siswa
menggunakan suatu strategi yang dapat menimbultafikkdalam pikiran siswa
atau konflik kognitif dimana guru menyajikan mas$eal@mengenai materi yang
dilaksanakan didalam kelas dan dapat digunakankuntalatih kemampuan
berfikir serta dapat membuat siswa untuk membampgugetahuan siswa.
2.3Model Reasoning And Problem Solving

Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakantuk
menggambarkan penyelengaraan proses belajar mengajawal sampai akhir.
Dalam model pembelajaran sudah mencerminkan pemerapatu pendekatan,
metode, teknik dan taktik pembelajaran sekaliguseniiut udin model
pembelajara adalah kerangka konseptual yang me&hikisprosedur yang
sistematis dalam megordinasikan pengalaman belajnk mecapai tujuan
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tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi gatam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan kdemi suatu model
pembelajaran dapat menggunakan beberapa metodayjk tekan taktik
pembelajaran sekaligus. (Mulyatiningsih, 2010:1)

Di abad pengetahuan ini, isu mengenai perubahadjggna pendidikan
telah gencar didengungkan, baik yang menyangkutent maupunpedagogy
Perubahan tersebut meliputi kurikulum, pembelajardan asesmen yang
komprehensif (Krulik & Rudnick, 1996). Perubahamsébut merekomendasikan
model reasoning and problem solvingebagai alternatif pembelajaran yang
konstruktif. Rasionalnya, bahwa kemampugasoning and problem solving
merupakan keterampilan utama yang harus dimilildwai ketika mereka
meninggalkan kelas untuk memasuki dan melakukaivitet di dunia nyata.
(Santyasa, 2005:10)

Reasoning merupakan bagian berpikir yang berada di atas level
memanggil (retensi), yang melipuliasic thinking critical thinking, dancreative
thinking Termasuk basic thinkin adalah kemampuan memahami konsep.
Kemampuan-kemapuacritical thinking adalah menguji, menghubungkan, dan
mengevaluasi aspek-aspek yang fokus pada masalengumpulkan dan
mengorganisasi informasi, memvalidasi dan mengsiraiinformasi, mengingat
dan mengasosiasikan informasi yang dipelajari se@ya, menentukan jawaban
yang rasional, melukiskan kesimpulan yang valid) dzelakukan analisis dan
refleksi.

Kemampuan-kemampuacreative thinkingadalah menghasilkan produk
orisinil, efektif, dan kompleks, inventif, pensisig, pembangkit, dan penerap ide.
Problem adalah suatu situasi yang tak jelas jalan pemeogharyang
mengkonfrontasikan individu atau kelompok untuk ereokan jawaban dan
problem solvingadalah upaya individu atau kelompok untuk menemygaaban
berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilag yelah dimiliki
sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasj yak lumrah tersebut
Krulik & Rudnick (dalam Santyasa, 2005:10)

Jadi aktivitasproblem solvingdiawali dengan konfrontasi dan berakhir
apabila sebuah jawaban telah diperoleh sesuai derigmdisi masalah.
Kemampuan pemecahan masalah dapat diwujudkan inekdmampuan
reasoning Model reasoning and problem solvirdglam pembelajaran memiliki
lima langkah pembelajaran Krulik & Rudnick, (dala@antyasa, 2005:10-11),
yaitu:

1. Membaca dan berpikir (mengidentifikasi fakta dan satah,
memvisualisasikan situasi, mendeskripsikan seterggzahan,

2. Mengeksplorasi dan merencanakan (pengorganisasiammiasi, melukiskan
diagram pemecahan, membuat tabel, grafik, atau @gmb

3. Menseleksi strategi (menetapkan pola, menguji pdanulasi atau
eksperimen, reduksi atau ekspansi, deduksi logsulis persamaan),

4. Menemukan jawaban (mengestimasi, menggunakan kegpéesm komputasi,
aljabar, dan geometri),



79

5. Refleksi dan perluasan (mengoreksi jawaban, menamuklternative
pemecahan lain, memperluas konsep dan generalisagndiskusikan
pemecahan, memformulasikan masalah-masalah vaaif orisinil).

Sistem sosial yang berkembang adalah minimnya pgrao sebagai
transmitter pengetahuan, demokratis, guru dan sieemiliki status yang sama
yaitu menghadapi masalah, interaksi dilandasi kégepakatan.

Prinsip reaksi yang dikembangkan adalah guru Ibbiperan sebagai
konselor, konsultan, sumber kritik yang konstryKakilitator, pemikir tingkat
tinggi. Peran tersebut ditampilkan utamanya dalamsgs siswa melakukan
aktivitas pemecahan masalah. Sarana pembelajangndy@erlukan adalah berupa
materi konfrontatif yang mampu membangkitkan prdserpikir dasar, kritis,
kreatif, berpikir tingkat tinggi, dan strategi pezaban masalah non rutin, dan
masalah-masalah non rutin yang menantang sisw& amglakukan upaya
reasoningdanproblem solving

Sebagai dampak pembelajaran dalam model ini ag@liaiahaman,
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, kemampuymmecahan masalah,
kemampuan komunikasi, keterampilan mengunakan pemggn secara
bermakna. Sedangkan dampak pengiringnya adalakata&ntatif krilmuan,
keterampilan proses keilmuan, otonomi dan kebebsisam, toleransi terhadap
ketidakpastian dan masalah-masalah non rutin. y&sat 2005:11)

2.4 Motivasi

Rivai (dalam Holil, 2006: 4) pengertian motivasa&h: (1) Sebagai suatu
kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatartugrtentu. (2) Suatu
kehlian dalam mengarahkan karyawan dan perusalgaameu bekerja secara
berhasil, sehingga keinginan karyawan dan tujuanspéaan sekaligus tercapai.
(3) Sebagai inisiasi dan pengarahan tingkah laglajé&an motivasi sebenarnya
merupakan pelajaran tingkah laku. (4) Sebagai €netgk membangkitkan
dorongan dalam diri. (5) Sebagai kondisi yang begpeuh membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhulnuthgagan lingkungan
kerja.

Arep Ishak & Tanjung Hendri (dalam Holil, 2006: Svlanfaat motivasi
yang utama adalah menciptakan gairah kerja, seaing@duktivitas kerja
meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperolebnieabekerja dengan orang-
orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapatediaddan dengan tepat. Artinya
pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang bemadalam skala waktu yang
sudah ditentukan, serta orang senang melakukamjaakeya.

Sardiman (dalam Holil, 2006: 6) mengemukakan beizeraanfaat dari
motivasi, sebagai berikut: (a) Mendorong manusiuki berbuat. Motivasi
berfungsi sebagai penggerak atau motor pemicu ieri@gadgpm hal ini motivasi
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatavithdi (b) Menentukan arah
dan tindakan atau perilaku, yakni kearah tujuargyaaan dicapai. (c) Menyeleksi
tindakan atau perilaku. Dalam hal ini motivasi dapegenjadi instrumen yang
mengarahkan tindakan—tindakan apa yang harus &#akoleh seseorang agar
tuhjuan dapat di capai.dengan melakukan kegiatang yaermanfaat dan
menyisihkan tindak yang kurang bermanfaat dihanapkguan dapat di capai
dengan efektif.
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Definisi motivasi menurut Sardiman A.M. ( dalam \ino. 2012: 7),
motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak ddaind dan di dalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demencapai suatu tujuan. Motif
dapat diartikan suatu kondisi intern (kesiapsiayjastotivasi yang berawal dari
kata motif dapat diartikan menjadi daya penggeraigytelah menjadi aktif. Motif
menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama kelbutuhan untuk mencapai
tujuan menjadi sangat dirasakan/mendesak. Motivaprestasi pada dasarnya
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan. Tujuemg ydicapai diduga
berfungsi untuk menumbuhkan perilaku prestasi segray dikemukakan Elliot
dan SheldonAchievement relevant motives are posited to prahgadoption of
achievement goals, and this goals are presumeahictibn as the direct regulator
of achievement behaviobElliot & Sheldon (dalam Winarno. 2012: 7), Motsia
menurut Mc. Donald yang dikutip dari Sardiman A(dalam Winarno. 2012: 8)
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yiagddi dengan munculnya
feelingdan didahului dengan tanggapan terhadap adanyantuju

Hakikat motivasi menurut Hamzah B. Uno (dalam Wwar2012: 7)
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswg pedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnyaz&taiB. Uno (dalam
Winarno. 2012: 7) juga menyebutkan indikator mativiaerprestasi yaitu danya
hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongankdhotuhan belajar, adanya
harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghadgdam belajar, adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingikanbelajar dan kondusif,
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat beéajgan baik.

Arden N. Fandsen menyatakan ada beberapa hal yasmgdarmong
seseorang untuk berprestasi (dalam Winarno. 201 didntaranya yaitu adanya
sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yarepih luas. Sifat kreatif pada
orang yang belajar dan keinginan untuk selalu njag§a menjadi pendorong
seseorang untuk berprestasiTrdditionally, motivation and personality are
treated as if then influence classroom behavimstaad of the other way around.
the teacher's presentation is the input, the chédsponse is the output, and the
personal and motivasional mediating system is itwben” Farnham (dalam
Winarno. 2012: 8) menyatakan bahwa perilaku belgag merupakan efek dari
hasil belajar dapat dipengaruhi oleh tradisionaldalam arti kebiasaan, motivasi
seseorang dan personalitas seseorang.

Dengan demikian, Motivasi adalah dorongan, dayaagab pengerak
internal dan eksternal dari dalam pada siswa umtalakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan dan untuk nuEk@a perubahan tingkah
laku pada umumnya. Adapun indikator motivasi besfasi yaitu adanya hasrat
dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan keantbklajar, adanya harapan
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dsbmar, adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan &eldan kondusif, sehingga
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar deraglan b
2.5 Penelitian Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitiaadalah sebagai
berikut:
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1. Ayu Arsyi Rahayu, 2011. Penggunaan Peta Konsep KJmilengatasi
Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Jaringan Tumbuhanelifan Tindakan
Kelas Di Man 10 Jakarta). Jakarta: program studdjikan biologi jurusan
pendidikan ilmu pengetahuan alam fakultas ilmu iyath dan keguruan
universitas islam negeri syarif hidayatullah. P#iel ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan strategi pembelajaran petaeposebagai upaya
untuk mengatasi miskonsepsi siswa sehingga tenp@diguasaan konsep
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggummsda konsep sangat
efektif dalam mengurangi miskonsepsi siswa sehingggdi peningkatan
penguasaan konsep siswa pada siklus | dan Il. dapat disimpulkan bahwa
penggunaan peta konsep dapat mengurangi miskonsispg& pada konsep
jaringan tumbuhan

2. Khasanah, Nunung. 2010. Penggunaan pendekatanikkdaiynitif untuk
remidiasi miskonsepsi pembelajaran usaha dan efsrgli kasus di man |
madiun pada kelas XI IPA semester | tahun ajara®B/2D09). Surakarta:
Program Studi Pendidikan Sains Minat Utama Pendidikisika S 831107114
Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maretk&ta. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1. Adanyakonsepsi siswa pada
pembelajaran usaha dan energi, 2. Efektivitas Reva@n pendekatan konflik
kognitif untuk mengurangi miskonsepsi siswa dalampelajaran usaha dan
energy Dari hasil penelitian ini diperoleh (1) per®se siswa yang
mengalami miskonsepsi pada pembelajaran usahanéagi eata-rata kelas Xl
IPA1 79,13% dan kelas XI IPA 2 rata-rata76,68%. P2ndekatan konflik
kognitif dapat mengurangi miskonsepsi siswa pad#sé&p usaha dan energi
dengan tingkat pemahaman rata-rata sebesar keld®AX173% dan kelas Xl
IPA 2 75,75%.

2.6Kerangka Berfikir

1. Model Pembelajaran adalah Bentuk pembelajaran y@mgmbar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh dbemgan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai danerppan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

2. Pendekatan Pembelajaran adalahTitik tolak atautquehdang kita terhadap
proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangtanggeterjadinya suatu
proses yang sifathya masih sangat umum, di dalammewadabhi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pkjaiban dengan
cakupan teoretis tertentu.

3. Strategi Pembelajaran adalaBuatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajal@pat dicapai secara
efektif dan efisien

4. Metode pembelajaran adalah Cara yang  digunakan kuntu
mengimplementasikan rencana yang sudah disusumdidatuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajafardapat beberapa
metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk implenentasikan
strategi pembelajaran, diantaranya: (1) ceramghgdégonstrasi; (3) diskusi;
(4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman fagen; (7) brainstorming;
(8) debat, (9) simposium, dan sebagainya.



82

. Teknik Pembelajaran adalah Cara yang dilakukan osasg dalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesiigalibdn, penggunaan
metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa vyelagif banyak
membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya setekais akan berbeda
dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yamghjwsiswanya
terbatas.

. Taktik Pembelajarandalah Gaya seseorang dalam melaksanakan metode ata
teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya indisidMMisalkan, terdapat dua
orang sama-sama menggunakan metode ceramah,tetagkin akan sangat
berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam pemygya, yang satu
cenderung banyak diselingi dengan humor karena mgmia memiliki sense
of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagakg memiliki sense of
humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat batdktrenik karena dia
memang sangat menguasai bidang itu. Dalam gayaqiejatan akan tampak
keunikan atau kekhasan dari masing-masing guruasesengan kemampuan,
pengalaman dan tipe kepribadian dari guru yangabegisitan. Dalam taktik
ini, pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu sekatkjgga seni (kiat).

. Strategi konflik kognitif, yaitu suatu strategi dama guru berusaha
memperbaiki pemahaman siswa melalui pemberian aphesoal yang
berbeda bentuknya namun mempunyai dasar konseftonglsama. Soal-soal
tersebut disertai dengan pertanyaan-pertanyaan yaeggarah kepada
jawaban soal-soal yang telah diberikan. Perlakuanakan menimbulkan
konflik dalam pikiran siswa. Konflik merupakan kaegegan antara ide
individu dan lawannya. Hal ini seringkali dihubumagkdengan situasi dimana
sumber daya yang tersedia terbatas sehingga indieidanisasi berusaha
saling menghalangi tercapainya tujuan dari yang Robbins (dalam Latifah,
2007: 8-9). Menurut Schweiger berpendapat bahwéikah satu pihak dapat
meningkatkan kualitas keputusan, namun dilain pikialpat menurunkan
kemampuan individu untuk bekerjasama. SedangkarumgnAmason dan
Schweiger konflik yang mempunyai efek menguntungkiisebut konflik
kognitif sedangkan yang menimbulkan penyimpangaahdit konflik afektif.

. Strategi konflik kognitif adalah suatu strategi gadapat menimbulkan
konflik dalam pikiran siswa atau konflik kognitifirdana guru menyajikan
masalah mengenai materi. Kemudian guru mengajukaiarnyaan sehingga
terjadi diskusi yang sifatnya diskusi penemuan.

. Aktivitas problem solvingdiawali dengan konfrontasi dan berakhir apabila
sebuah jawaban telah diperoleh sesuai dengan kand&alah. Kemampuan
pemecahan masalah dapat diwujudkan melalui kemammeaaoning Model
reasoning and problem solvingalam pembelajaran memiliki lima langkah
pembelajaran Krulik & Rudnick, (dalam Santyasa, 200-11), yaitu: (1)
Membaca dan Dberpikir  (mengidentifikasi fakta dan satah,
memvisualisasikan situasi, mendeskripsikan setingmgzahan, (2)
Mengeksplorasi dan merencanakan (pengorganisasiarmiasi, melukiskan
diagram pemecahan, membuat tabel, grafik, atau ggm{B) Menseleksi
strategi (menetapkan pola, menguji pola, simulésu &ksperimen, reduksi
atau ekspansi, deduksi logis, menulis persamadh)Ménemukan jawaban
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(mengestimasi, menggunakan keterampilan kompwhabar, dan geometri),
(5) Refleksi dan perluasan (mengoreksi jawaban, emetkan alternative
pemecahan lain, memperluas konsep dan generalisagndiskusikan
pemecahan, memformulasikan masalah-masalah va@aif orisinil).

10.Dampak pembelajaran dalam model ini adalah pemaaketerampilan
berpikir kritis dan kreatif, kemampuan pemecahansateh, kemampuan
komunikasi, keterampilan mengunakan pengetahuararasedermakna.
Sedangkan dampak pengiringnya adalah hakikat tentatimuan,
keterampilan proses keilmuan, otonomi dan kebebasawa, toleransi
terhadap ketidakpastian dan masalah-masalah nan rut

11.Motivasi adalah dorongan, daya sebagai pengerekniit dan eksternal dari
dalam pada siswa untuk melakukan aktivitas-akgvitatentu demi mencapai
suatu tujuan dan untuk mengadakan perubahan tingkahpada umumnya.
Adapun indikator motivasi berprestasi yaitu adammgsrat dan keinginan
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan belajanyacharapan dan cita-cita
masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, aad@giatan yang
menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar KHandusif, sehingga
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar deragian b

Sehingga peneliti melihat adanya keterkaitan antervasi terhadap
model, motivasi dan strategi khususnya pada stretelik kognitif dan model
reasoning and problem solvinBada modealeasoning and problem solvimtgn
strategi konflik kognitif terdapat kesetaraan sghaperlu dilakukan pengujian
kesetaraan tersebut dan apakah terdapat perbealastaza kedua pendekatan yang
digunakan. Sehingga dapat dilihat perbandingaeletspada hipotesis berikut.

2.7 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah seidagyakut:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika ydiagarkan menggunakan
strategi konflik kognitif berbasis laboratorium miabih tinggi dibandingkan
dengan menggunakan modR#asoning And Problem Solving

2. Terdapat interaksi antara strategi konflik kodrbtrbasis laboratorium mini
dan motivasii terhadap hasil belajar fisika.

3. Siswa yang memiliki motivasi tinggi, hasil belafika yang menggunakan
pendekatan pembelajaran strategi konflik kogniéfbasis laboratorium mini
lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan menggqan modeReasoning
And Problem Solving

4. Siswa yang memiliki motivasi rendah, hasil beldjsika yang menggunakan
pendekatan pembelajaran strategi konflik kognigfdasis laboratorium mini
lebih rendah dari pada siswa yang diajarkan mé&#zsoning And Problem
Solving

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
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Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah SMA &ted Telaga Kab.
Gorontalo provinsi Gorontalo. Tahun ajaran 2013®2Rélas XI yang terdiri atas
Xa, Xg, Xc, Xp, Xe
3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester gendg@mnae4 bulan tahun
ajaran 2013/2014. Hal ini mencakup persiapan seldmainggu, pengambilan
data selama 6 minggu, pengolahan data selama Jymaan penyusunan laporan
selama 4 minggu.

3.2Metode Penelitian dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan unutuklaksanakan
penelitian ini adalah ekperimen, dengan melibati@merapa variabel yang dapat
dikelompokan sebagai berikut:

Variabel Bebas (X)

Menurut (Sugiyono, 2013: 96), variabel bebas (peselen) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sgienbahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel deldalam penelitian ini yaitu
pendekatan pembelajaran strategi konflik kogniifdasis laboratorium mini dan
modelReasoning And Problem Solving
Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyon®3:207), Variabel respon
dalam penelitian ini adalah hasil belajar sisweca®® operasional hasil belajar
siswa pada penelitian ini diukur berdasarkan sksr Hasil belajar siswa pada
materi fluida.

Variabel Atribut

Variabel atribut dalam penelitian ini adalah masiv penggunaan motivasi
sebagi atribut dimaksudkan untuk menganalisis aki&r antara motivasi dan
penggunaan pendekatan pembelajaran.

3.2.2 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desa@men by level
(2x2) dimana masing-masing variable bebas dikkestkan menjadi dua taraf.
Variabel bebas diklasifikasikan dalam bentuk peathk pembelajaran strategi
konflik kognitif berbasis laboratorium mini dan MeldReasoning and Problem
Solving. Sedangkan variable atribut diklasifikasikaataaadua motivasi yaitu
rendah dan tinggi. Adapun desain yang disajikamardabentuk matriks sebagai
berikut:

Tabel 1.Desain Penelitian
Pengembangan Perangkat Model

Ve Pembelajara_n_ Strat_e Rea:_aoning And Problem
Konflik Kognitif Berbasis| Solving
Lab Mini (A1) (A)

Tlnggl (Bl) A1 B A, B;

Rendah (lz) A1 B> A, B>
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Keterangan:
AB, = Rata-rata hasil belajar lastdari kelompok peserta didik
yang
memperoleh pendekatan strategi konflik kognitifrbaeis
laboratorium mini dengan motivasi tinggi
AB, = Rata-rata hasil belajar Fisika daloknpok peserta didik yang
memperoleh modeReasoning And Problem Solvirdgngan
motivasi tinggi.

AB, = Rata-rata hasil belajar fisilkai kelompok peserta didik yang
memperoleh pendekatan strategi konflik kognitifrbaesis
laboratorium mini dengan motivasi rendah.

A,B, = Rata-rata hasil belajar fisika daridtepok peserta didik yang

memperoleh modeReasoning And Problem Solvirdgngan
motivasi rendah.

3.3. Validasi Rancangan Penelitian
3.3.1 Validasi Internal

Validasi internal dilakukan dengan maksud agar |hasnelitian yang

diperoleh benar-benar merupakan akibar dari peslakgang diberikan kepada
kelas eksperimen. Adapun unsure-unsur yang dialitan dapat mempengaruhi
hasil belajar dalam penelitian ini antara lain:

a.

Unsur sejarah, dilakukanmenetapkan waktu terbasas tdlak terlalu lama
dalam pemberian perlakuan diharapkan kejadian-kajadhin tidak ikut
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Unsur kematangan, dilakukan dalam jangka waktuatasg dan relative
singkat, sehingga subjek penelitian tidak sampaigakami secara fisik dan
mental yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya.

Unsure materi belajar, dilakukan dengan perlakuambgrian materi ajar
yang sama berdasarkan kurikulum yang berlaku, dpk@an dapat
memberikaan respon subjek penelitian yang sama pula

Unsure subjek penelitian, dilakukan dengan memkiglompok subjek
penelitian dari populasi yag karakteristiknya sam@engadakan uji
homogenitas sampel serta melakukan rendomisasi ggetamenentuka kelas
yang akan diberi perlakuan.

Unsure kehilangan subjek penelitian, dilakukan d@ngmengaadakan
pencatatan terhadap subjek penelitian disetiaempedn sejak awal hingga
akhir perlakuan. Dengan cara ini diharapkan jundawa yang mengikuti
perlakuan baik pendekatan strategi konflik kogrigfbasis laboratorium mini
maupun pendekatan strategi konflik kognitif berbdaboratorium alam.
Unsure kontaminasi antara subjek eksperimen, dilakuwdengan tidak akan
memberitahu kepada siswa bahwa mereka merupakapekalan sekaligus
merupakan kelas pelaksanaan ekperimen penelitian tidak akan
memberitahu kepada guru tentang kemungkinan-keninggkyang mereka
peroleh dalam membantu pelaksanaan penelitian ini.
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g. Unsure penelitian, dilakukan dengan tidak membseraeal kepada siswa
yang dapat menyadarkan dan memberi motivasi tephadareka yang
selanjutnya akan diberikan.

h. Unsure instrument, dilakukan dengan memberikandstamcriteria kepada
instrument, dan terlebih dahulu divalidasi.

3.3.2 Validasi Eksternal

Validasi penelitian ini dikontrol dengan cara (1¢mgambil sampel sesuai
criteria populasi (2) menentukan perlakuan terhaklelompok dengan secara
acak. Validasi ekologi dikontrol dengan cara: (tjak memberitahukan siswa
bahwa mereka dijadikan subjek penelitian, (2) tidaéngubah jadwa pelajaran
yang sedang berlangsung disekolah, (3) menggur@gkanidang studi yang biasa
mengajar dikelas, (4) observasi dan suvervisi paditu perlakuan dilakukan
tidak secra terang-terangan untuk menghindari pehgsksperimenter.

3.4 Populasi Dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSM& Negeri 1 Telaga,
yang tersebar pada kelas XI pada tahun ajaran 2018- Sehingga, yang

menjadi populasi penelitian ini adalah siswa SMéghiri 1 Telaga yang duduk di

kelas XI pada tahun ajaran 2013/2014, yang dibekiak pada 6 kelas sehingga

di peroleh dua kelas yaitu kelas XI dengan jumlarsi3wa sebagai kelas kontrol

dan kelas XI dengan jumlah 31 siswa sebagai kdéjasrenen yang akan menjadi

sampel penelitian

3.4.2 Sampel penelitian

Sampel atau populasi terjangkau pada penelitiaadalah siswa kelas XI.

Penentuan sampel pada penelitian ini diambil dengamggunakan teknik cluster

random sampling atau penarikan sampel secara berkek yaitu

a. Pertama, dilakukan undian terhadap kelas XI yarg @aituk menentukan
emat kelas tempat penelitian.

b. Kedua, dilakukan undian yang menentukan kelas nyamg akan dikenai
perlakuan, yaitu kelas yang akan diajarkan dengaadlgkatan strategi konflik
kognitif berbasis laboratorium mini dan kelas yarakan diajarkan
menggunakan moddReasoning And Problem Solvinghasing-masing dua
kelas.

c. Ketiga, siswa dari setiap kelas terdaftar menjada kelompok yaitu
kelompok atas dan kelompok bawah, dengan ukuran BORs atas dan
30%kelas bawabh.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian iniuyaneiputi:

1. Instrument test digunakan untuk mengukur hasiljaefesika, dan

2. Instrument motivasi digunakan untuk mengukur maiieerprestasi siswa.

3.5.1 Instrumen Tes Hasil Belajar Fisika

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian berskm hasil belajar
siswa diukur melalui tes.

c. Definsi konseptual
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Sudjana (2008: 3) mengemukakan bahwa hasil betsgaupakan capaian
yang diperoleh setelah mereka menempuh pengalamiajainya atau proses
belajar mengajar. Hasil belajar siswa adalah kenmamkognitif yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalam belajarnya gaeigputi Pengetahuan (I
Pemahaman (&, Aplikasi (G), Analisis (G), Sintesis (), dan Evaluasi (£},

d. Definisi operasional

Secara operasional hasil belajar adalah dalam iganeini adalah skor
yang diperoleh siswa stelah merespon tes fisikamngnmateri fluida.
e. Pengujian Validitas Tes

Validitas dapat diartikan sebagai kelayakan alengokuran untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur berdasarka&eri&ritertentu. Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-itagk kevalidan suatu
instrument yang valid atau mempunyai validitasdinyaliditas diuji soal bentuk
uraian dengan menggunakan rumus korelasi bisetalah rumus adalah sebagai
berikut:

r.bis )_<I )_([ E

st \qi

@

Dengan:

s = Koefisien Korelasi Biseral

X, = Rerata Skor Jawaban Benar

X, = Rerata Skor Total

st = Standar Deviasi

pi = Proporsi jawaban yang benar

qi = Proporsi jawaban yang salah

f. Pengujian Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah proporsi keragaman skor tasgyydi sebabkan oleh
keragaman sistematis dalam populasi peserta telabRtas diartikan juga
sebagai ketepatan suatu alat pengukuran yang dignrszhingga dapat dipercaya
peggunaannya. Reliabilitas tes berkaitan erat dengzgkat kesalahan tes.
Semakin sedikit tingkat kesalahan dalam tes, makatdérsebut akan semakin
reliabel. Cara untuk meganalisis reliabilitas digkein analisis uji KR-20 dengan
rumus:

Kk P; i

R ! st?
(2)

Dengan:
f, = Reliabilitas Tes
k = Banyaknya Butir Soal yang valid
st? = Varians Skor Total
P, = Proporsi Jawaban Benar

o} = Proporsi Jawaban Salah
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Apabila di peroleh koefisien jauh dibawah nilaD@,maka instrument
dikategorikan  reliabilitas rendah artinya banyadsjadi kesalahan dalam
pengukuran. Namun, apabila koefisien reliabilitasendekati 1,00 maka
instrument tersebut mempunyai reliabilitas tingginga tidak terjadi kesalahan
dalam pengukuran. Sehingga makin tinggi koefisediabilitas maka tes tersebut
semakin reliabel (valid).

3.5.2 Instrumen Motivasi

Instrument motivasi bertujuan untuk memperolehorimiasi tentang
motivasi siswa terhadap suatu mata pelajaran figitay selanjutnya digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
a. Definsi konseptual

Motivasi adalah dorongan, daya sebagai pengetaknal dan eksternal
dari dalam pada siswa untuk melakukan aktivitagais tertentu demi mencapai
suatu tujuan dan untuk mengadakan perubahan tingkatpada umumnya.
b. Definisi operasional

Motivasi berprestasi yaitu adanya hasrat dan keargiberhasil, adanya
dorongan dan kebutuhan belajar, adanya harapacitdacita masa depan, adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yangriketalam belajar, adanya
lingkungan belajar dan kondusif, sehingga memurgkinseseorang siswa dapat
belajar dengan baik.
c. Pengujian validasi motivasi

Sebelum angket diedarkan kepada anggota sampebitedahulu diuji
dengan menggunakan rumus korelasiduct momentRumusproduct moment
yang digunakan untuk pengujian validitas adalalagabberikut:

; n Xy X; Yi
X,y 2
\/ n Xi2 X n yi2 Yi ? 3)

Dengan:

X, = Skor total setiap butir soal

Y, = Skor total responden

X, ? = Kuadrat skor total setiap butir

Y, ? = Kuadrat skor total responden

XY = Korelasi skor dengan skor total setiap butir
n = Jumlah responden
r = Validitas soal

X,y
(Sugiyono, 2009: 228)
Cara untuk meganalisis reliabilitas digunakan iarsabji KR-20 dengan
rumus:
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k P g

EDaT ! st?
4

Dengan:
My = Reliabilitas Tes
k = Banyaknya Butir Soal yang valid
st? = Varians Skor Total
o) = Proporsi Jawaban Benar
o} = Proporsi Jawaban Salah

3.6 Analisis Data
3.6.1 Uji Persyaratan Analisis

Uji normalitas dilakukan terhadap data hasil belajesika dalam
pembelajaran pendekatan strategi konflik kognigifdasis laboratorium mini dan
kelas yang akan diajarkan menggunakan pendekatategt konflik kognitif
berbasis laboratorium alam berdasarkan miskonsgpsia uji normalitas data
tersebut menggunakan uji liliefors.

Uji homogenitas varians antara kelompok digunakgrbarlett. Criteria

pengujian varians homogeny jik:&fimﬂg <x’,. Ppada taraf signifikan 5% dengan
derajat kebebasan (k-1). Ringkasan uji barletfjiétesa pada tabel berikut:

Sampel ke | Dk 1/dk SP Log Sf | dk Log Sf
1 ni-1 1/( ni-1) Si Log St | (ni-1) Log St
K nk-1 1/(nk1) | Sk Log SK g‘lgl) Log

Sedangkan untuk menguji homogenitas dua kelomptk digunakan uji
kesamaan varians (Uji F).
3.6.2 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menguji perbedaan antara dua ketdngengan perlakuan
dua bentuk pembelajaran pendekatan strategi konHdgnitif berbasis
laboratorium mini dan kelas yang akan diajarkan ggenakan pendekatan
strategi konflik kognitif berbasis laboratorium mladengan miskonsepsi tinggi
dan miskonsepsi rendah.
Tabel 2. Ringkasan ANAVA Dua Jalur

Sumber

varians JK Db RK F

Antar A JKa a-1 JKi/dba RK\y/RKq4

Antar B JKa b-1 JKs/dbs RKg/RKgy
Interaksi AB JKa dbA X dha. JKAB/dbAB RKAB/RKd
Dalam Jk N-ab Jko/dbp

Total JKa N-1

Dilanjutkan dengan analisis uji tuckey dengan taighifikasi = 0,05.

Uji ini hanya berlaku untuk dua kelompok yang sdraayak datanya.
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X

RKd

n

X

Q

®)
Kriteria pengujian: Tolak bibila QFn, > Qépe: ( ,db)
3.7 Hipotesis Statistik

Dari hipotesis sebelumnya maka dapat disusun Hjgotgatistic adalah
sebaagai berikut:

Hipotesis Pertama H, A A
H, A> A
Hipotesis Kedua H, INTAB O
H, INT AB>0
Hipotesis Ketiga H, AB,  AB
Hl AiBl> AZBl
Hipotesis Keempat H, AB, AB,
H, AB,> AB,
Keterangan:
A = Rata-rata hasil belajar Fisika dari kelompolsggta didik
yang
memperoleh pendekatan strategi konflik kognitifrbaeis
laboratorium mini
A, = Rata-rata hasil belajaikadari kelompok peserta didik
yang
memperoleh modeéasoning And Problem Solving
= Rata-rata hasil belajar Fisika dari kelompolsgy&a didi
AB, R hasil belajar Fisika dari kelompolseuea didik
yang
memperoleh pendekatan strategi konflik kognitifrbaeis
laboratorium mini dengan Motivasi tinggi.
AB, = Rata-rata hasil belajar Fasdari kelompok peserta didik

yang
memperoleh moégasoning And Problem Solvimgngan
Motivasi Tinggi.

AB, = Rata-rata hasil belajar fisika dari kelompokgx¢a didik yang
memperoleh pendekatan strategi konflik kognitifbaesisi
laboratorium mini dengan Motivasi rendah.

AB, = Rata-rata hasil belajar fisika dari kelompokexéa didik yang
memperoleh modeReasoning And Problem Solvimgngan
dengan Motivasi rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam rangkacapai
kelestarian dan kemajuan suatu bangsa. Keberhagpigmidikan dapat
membantu kesuksesan pencapaian tujuan pembanguasonal. Dalam
upaya meraih keberhasilan pelaksanaan pembangus@ebtit mutlak
diperlukan penguasaan serta pengembangan ilmu fadige dan teknologi.
llmu pengetahuan alam mempunyai pengaruh cukupingenterhadap
kemajuan teknologi. Oleh sebab itu, peningkatanlitasapendidikan dan
sistem pengajaran IPA perlu diperbaharui dari pdikdh yang bercorak
Internasional menuju pendidikan yang modern. Hedeteut dapat dilakukan
dengan mencari dan menerapkan sistem dan metodelendiaru serta
penggunaan media IT dalam bidang pendidikan darbpkjaran.

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses yangdiegalam diri
manusia yang berlangsung secara terus menerus)(ainduk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dagglaman individu dalam
interaksi dengan lingkungan. Tujuan pendidikan a&dalmenciptakan
seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehinggailiki pandangan
luas ke depan dan mampu beradaptasi secara @p&gmht dalam berbagai
lingkungan. Pendidikanpun tidak terlepas dari adanyelektual muda yang
memiliki wawasan yang luas atau bisa dikatakan idéndyang pada
dasarnya selalu berhadapan langsung dengan pasatapeadidik dalam
mentransfer pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikkan sekedar
mengajar, melatih dan membimbing tetapi juga dapamberikan minat
belajar kepada peserta didik agar apa yang dibetdiké&kan hanya sekedar
untuk dipahami sementara waktu, akan tetapi dap&elota dan
dikembangkan dalam keseharian peserta didik tetseBasil Evaluasi
Pemerintah dalam bidang pendidikan tentang hasit) y@gicapai oleh siswa
dalam bentuk hasil ujian nasional melahirkan sebkiaikulum baru yaitu
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kesempamaari kurikulum
KTSP dimana proses pembelajaran siswa selalu mengada tiga ranah
yaitu Kognitif (pengetahuan), Psikomotor (keteradapi dan Afektif (Sikap).
Dalam kurikulum ini sistem pengajaran tidak lagirtbenpu pada guru
melainkan bertumpu pada siswa. Berkaitan dengaobpéan kurikulum,
berbagai pihak menganalisa dan melihat perlunyarapkan kurikulum
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berbasis kompetensi sekaligus berbasis karaktengetency and character
basedcurriculum) yang dapat membekali peserta didik dengerbagai sikap
dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkgarbazaman dan
tuntutan teknologi.

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (Sbafus
seiring dengan peningkatan kualitas pendidikan. if@&atan kualitas
pendidikan menjadi tanggung jawab semua pihak yaripat dalam proses
pembelajaran terutama bagi guru. Dalam proses dejatsn akan terjadi
interaksi antara guru dan peserta didik. Prosesbpkjaran dikatakan
berjalan dengan baik salah satunya dilihat daikatdr berupa hasil belajar
siswa. Untuk mencapai proses pembelajaran yang, bgiku harus
mempunyai pedoman agar sesuai dengan tujuan ydmgragkan yaitu
pemahaman konsep yang menyeluruh dan hasil bgkajar baik.

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yargmerlukan
keterampilan tingkat tinggi dan mencakup hal-hahgyderkaitan dengan
pengambilan keputusan-keputus@ilinata Putera, 1992:86). Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigpéria proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam memakan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Keberhasilan datajabmengajar sangat
tergantung pada kemampuan pengajar dalam mereraoangng mencakup
antara lain menentukan tujuan belajar peserta didigaimana caranya agar
peserta didik mencapai tujuan tersebut, metodesdeama pembelajaran yang
diperlukan, dan lain sebagainya. Keberhasilan sgorguru dalam
pembelajaran sangatlah diharapkan, untuk memenujuart tersebut
diperlukan suatu persiapan yang matang. Suparn@2)2thengemukakan
sebelum guru mengajar (tahap persiapan) seorang glinarapkan
mempersiapkan bahan yang mau diajarkan, mempesasiapiat-alat
peraga/parktikum yang akan digunakan, mempersiagiemanyaan dan
arahan untuk memancing siswa aktif belajar, mengelaeadaan siswa,
mengerti kelemahan dan kelebihan siswa, serta nmlajapepengetahuan
awal siswa yang kesemuanya ini akan terurai petaksamya di dalam
perangkat pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar juga perungadakan
keputusan-keputusan, misalnya metode apakah yarlg gigakai untuk
mengajar mata pelajaran tertentu, alat dan medikadpyang diperlukan
untuk membantu peserta didik membuat suatu catatalakukan praktikum,
menyusun makalah diskusi, atau cukup hanya dengamdengar ceramah
pengajar saja. Dalam proses belajar mengajar, angalalu dihadapkan
pada bagaimana melakukannya, dan mengapa hal uensethu dilakukan.
Begitu juga dalam hal evaluasi atau penilaian dip&en pada bagaimana
sistem penilaian yang digunakan, bagaimana kritggadan bagaimana pula
kondisi peserta didik sebagai subjek belajar yaegarlukan nilai itu.

Mata pelajaran fisika adalah salah satu matagrelajdalam rumpun
sains yang dapat mengembangkan kemampuan berp#isia induktif dan
deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkdeagan peristiwa alam
sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitadiéngan menggunakan
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matematika sebagai alat, serta dapat mengembangiengetahuan,
keterampilan dan sikap percaya diri (Departemerdigéd@n Nasional, 2003:
6). Fisika adalah salah satu ilmu dalam bidangssgamg dipelajari melalui
pendekatan matematis, sehingga seringkali ditallath cenderung tidak
disukai oleh sebagian besar peserta didik. Befeggea bukan hanya sekedar
tahu matematika tetapi peserta didik diharapkamukumampu memahami
konsep yang terkandung didalamnya, memahami pelam@saserta mampu
menyelesaikannya secara matematis. Tidak jarang ihdhh yang
menyebabkan ketidaksenangan peserta didik terhatap pelajaran ini
semakin besar. Kebanyakan konsep-konsep yang gipet#alam fisika
merupakan gejala-gejala alam yang bersifat abgikakhanya dijelaskan di
depan kelas. Untuk memahami konsep materi yangiféterabstrak,
diperlukan kreatifitas guru dalam memilih model fetajaran yang tepat.
Salah satu komponen model pembelajaran yang beskket yaitu model
inquiry atau penemuan terbimbing. Model pembelajarpenemuan
terbimbing adalah suatu proses mental dimana siswa mengasiaiia
konsep atau sesuatu prinsip untuk mencari dan nwtkan persoalan-
persoalan sampai pada pengambilan keputusan. Manadakalanya
memecahkan masalah secara instinktif maupun derefaasaan. Pemecahan
masalah instinktif merupakan bentuk tingkah lakungyaidak dipelajari,
namun dalam menghadapi masalah yang lebih peliknusia dapat
menggunakan cara ilmiah (Sri Anita Wiryawan, 2000)2 Penggunaan
model pembelajaran tersebut menuntut siswa untptdaemahami seluruh
materi yang diajarkan. Dimana berdasarkan modedebeit siswa akan
mendapatkan minat untuk belajar fisika sehinggaanpatajaran fisika tidak
menjadi sebuah momok menakutkan bagi para pesdika d

Penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkaat dgpengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya adalah kondigrnal dan kondisi
eksternal dari siswa itu sendiri. Dimana kondisisébut akan sangat
mempengaruhi aktivitas belajar sehari-hari. Sakth slari kondisi internal
siswa tersebut adalah minat belajar.

Berdasarkan realita yang berada di SMA Negeri laPa dimana
para peserta didik belum sepenuhnya memahami kodasar fisika dan
penguasaan terhadap persamaan-persamaan yandatikdi#éngan konsep
dasar tersebut. Masih banyak siswa yang belum mamngnganalisis setiap
permasalahan yang dihadapi terutama dalam hal inggerbelajaran yang
berhubungan dengan konsep dasar dan hubungannygandesnalisis
matematis. Selain itu juga, penerapan kurikulur®MiA Negeri 1 Popayato
terlalu padat sehingga hal inilah yang menjadi abbkendala untuk dapat
mengembangkan model atau metode pembelajaranyawatiinyang banyak
menyita waktu dan tenaga sehingga hasil yang didagsk bisa optimal.
Inilah alasan guru menerapkan model pembelajaranveasional atau
dengan metode ceramah karena disamping tidak ntkegpguru, juga dapat
menyelesaikan beban materi tepat pada waktunyainS#u juga, masih
banyak penggunaan model atau metode pembelajarag gabenarnya
dizaman sekarang sudah bukan lagi merupakan madel raetode yang
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inovatif yaitu Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) atdebih banyak dikenal
dengan sebutan Catat Buku Sampai Abis (CBSA) sghipara siswa belum
sepenuhnya mampu untuk menerima materi yang dajark

Proses pembelajaran ini tidak sejalan dengan hakikeng belajar
dan hakikat orang mengajar menurut pandangan kutisis. Belajar
menurut konstruktivis merupakan proses aktif sisveamgkonstruksi arti teks,
dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain (Wirtha daapi, 2008). Suparno
(dalam Wasis, 2006) menjelaskan bahwa belajar jmgaupakan proses
mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman ataanbgng dipelajari
dengan pengertian yang sudah dipunyai seseoranigggah pengertian
dikembangkan. Selain itu proses pembelajaran ydagsdnakan oleh guru
berdasarkan temuan pada observasi tersebut kurangnjang siswa untuk
mengembangkan kemampuan analisisnya, karena sigld |banyak
berperan sebagai penerima informasi dari guru degiakan siswa dalam
pembelajaran hanya mendengarkan, dan mencatatgsameguru. Salah satu
upaya untuk mengembangkan potensi siswa secaramadkadalah dengan
mengembangkan kemampuan berpikir. Kemampuan berpiki perlu
dilatihkan dalam pembelajaran di sekolah. Salaln &ntuk kemampuan
berpikir adalah kemampuan berpikir analisis yangsénya diterapkan
melalui model pembelajaran penemuan terbimbing.aftara kemampuan
berpikir yang perlu dilatihkan dalam pembelajarmiké adalah kemampuan
berpikir analisis (Lusnayanti, 2012). Bersamaangdenpendapat tersebut
Maloney (2002) menyatakan bahwa saat siswa dihasaglada sebuah
masalah, siswa menggunakan pengetahuan dasarnya mehggambarkan
masalah dengan membuat beberapa strategi pilillen,kemudian siswa
tidak dapat mengidentifikasi beberapa penerapanusumtau tidak puas
dengan hasil penerapan tersebut, maka siswa petakaokan analisis konsep
kembali. Mashadi (2005), menyatakan bahwa siswaishdipancing daya
analisisnya dalam pembelajaran, karena dengan sislatih kemampuan
analisisnya dalam pembelajaran, maka siswa sesantimenggunakan,
melatih, dan mengembangkan kemampuannya. Dengarmgeméangkan
kemampuan analisis dalam menyelesaikan setiap pafa@n yang
diberikan diharapkan akan berdampak terhadap Hweetdjar siswa yang
meningkat.

Dari permasalahan itulah para peserta didik belwpesuhnya
memiliki minat untuk secara lebih giat belajarKeidan hal tersebut terlihat
dari hasil belajar siswa yang masih rendah. Berdasanasalah diatas, maka
peneliti mencoba melakukan sebuah penelitian denfgamulasi judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing danMinat
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah—masgdely perlu
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:
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1. Hasil Belajar Siswa berdasarkan proses pembelajkisita di SMA
Negeri 1 Popayato masih rendah dibandingkan demgata pelajaran
lainnya

2. Kebanyakan siswa masih merasa sulit dalam prosebelejaran karena
mata pelajaran fisika bersifat abstrak

3. Proses pembelajaran masih terfokus pada metodedengtang bersifat
konvensional (ceramah)

4. Kurangnya keterampilan guru dalam membangun sert@nggali
pengetahuan yang dimiliki siswa melalui eksperiratu demonstrasi.

5. Beban kurikulum yang terlalu padat sehingga prgemsbelajaran tidak
dapat berlangsung secara maksimal terutama dalamlilpgn model
pembelajaran sehingga siswa kurang memiliki mirgtiki mempelajari
materi yang diajarkan

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikagsalah serta
luasnya permasalahan penelitian, maka permasalpéaelitian ini hanya
difokuskan pada prose pembelajaran dengan menerapédel pembelajaran
penemuan terbimbing dengan model pembelajagaoup investigation
Masalah utama yang akan dikaji dalam penelitianait@lah hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan modehbglajaran
penemuan terbimbing dengan model pembelajgranp investigationdan
minat belajar siswa.

Dalam studi eksperimen ini, minat belajar digunakabagai variabel
moderator untuk memperoleh informasi apakah modemhbelajaran
penemuan terbimbing dengan model pembelajgranp investigatiorcocok
untuk semua siswa atau hanya siswa yang memilikamiinggi maupun
minat rendah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemikiran, identifikasasalah dan
pembatasan masalah di atas, peneliti menitikberapleala masalah-masalah
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajarasj@mg dibelajarkan
menggunakan model pembelajaran penemuan terbimdengan model
pembelajaragroup investigatiof

2. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara modebpkgaran penemuan
terbimbing dan minat belajar terhadap hasil belsigwa ?

3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajaasysng menggunakan
model pembelajaran penemuan terbimbing dengan mupel@belajaran
group investigatioruntuk siswa yang memiliki minat tinggi?
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4. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajaasysng menggunakan
model pembelajaran penemuan terbimbing dengan mupel@belajaran
group investigatioruntuk siswa yang memiliki minat rendah?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedessil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan model perabatajpenemuan
terbimbing dan minat belajar.
Secara operasional, penelitian ini bertujuan untog&ngetahui dan
menganalisis hal-hal sebagai berikut:

1. Perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkangmerakan model
pembelajaran penemuan terbimbing dengan model pejatan group
investigation

2. Gambaran yang jelasn tentang pengaruh interaksaranimodel
pembelajaran penemuan terbimbing dan minat belegeradap hasil
belajar siswa

3. Perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkanggwerakan model
pembelajaran penemuan terbimbing dengan model gajatzn group
investigationuntuk siswa yang memiliki minat tinggi

4. Perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkanggwerakan model
pembelajaran penemuan terbimbing dengan model gajatzn group
investigationuntuk siswa yang memiliki minat rendah

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secayatie® maupun secara
praktis yaitu sebagai berikut :

1.Manfaat secara teoritis dari penelitian ini dih&aap dapat menghasilkan
tesis yang bermanfaat mengenai pengaruh model pejeriaa
Penemuan Terbimbing dan Minat Belajar terhadapl iBatajar Siswa di
SMA Negeri 1 Popayato Kabupaten Pohuwato,

2.Manfaat secara praktis bagi sekolah yaitu dengamysdhasil penelitian
dari tesis ini diharapkan dapat dijadikan sebagdahs satu faktor
pendukung untuk lebih meningkatkan mutu dan kumlgakolah dalam
hal proses pembelajaran. Bagi guru dapat mengerkbang@roses
pembelajaran dengan menggunakan metode yang ihavdtik dapat
lebih memberikan pemahaman, pengetahuan serta Kemaananalisis
kepada siswa sehingga materi yang diberikan dasinda sepenuhnya.
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat mergtighn minat belajar
serta hasil belajar siswa selama proses pembeiajara

BAB Il
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Landasan Teori
1. Hasil Belajar Siswa
a. Pengertian Hasil Belajar
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Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam bedsjaran. Nana
Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar aigvada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dgdangertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorRimyati dan Mudjiono
(2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merapakasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisvssishasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 2B}2nenyebutkan
enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut
a. Pengetahuanmencapai kemampuan ingatan tentang hal yang tijeghajari

dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu baskerdengan fakta,

peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, ateatode.

b. Pemahamanmencakup kemampuan menangkap arti dan maknan¢g itz
yang dipelajari.

c. Penerapan mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidtaix u
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalngaggunakan prinsip.

d. Analisis mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kendbkgian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipal@mgan baik. Misalnya
mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

e. Sintesis mencakup kemampuan membentuk suatu pola barualrivies
kemampuan menyusun suatu program.

f. Evaluasj mencakup kemampuan membentuk pendapat tentaregapabhal
berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuanilai hasil ulangan.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, gisikan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang mencakup aspek Kpgfektif, dan psikomotor
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalamanjagiya. Hasil belajar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuantudn mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemammigma dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang ditelitiada penelitian ini adalah hasil
belajar siswa yang mencakup enam tingkatan yaitggt@ahuan (g, pemahaman
(Cy), penerapan (§, analisis (G), sintesis () dan evaluasi (§. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pagalakognitif adalah tes hasil
belajar.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator peneapiijuan pembelajaran
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang npemmgaruhi hasil belajar itu
sendiri. Sugihartono, dkk. (2007: 76-77), menyebntkfaktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam dudividu yang
sedang belajar. Faktor internal meliputi: faktosneniah dan faktor
psikologis.

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luarvidd. Faktor
eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolatlan faktor
masyarakat.
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Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasiajar di atas,
peneliti menggunakan faktor internal berupa mingbjar dan faktor eksternal
berupa penggunaan model pembelajaran penemuammbéni dalam proses
pembelajaran.

2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerargkeseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengm@sikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, barfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para guruk umterancang dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model penmdoelajjuga dapat dimaknai
sebagai perangkat rencana atau pola yang dapagdi@kan untuk merancang
bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktpéagelajaran di kelas atau
ditempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivtembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan ataw fwla yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan ganhel di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukamang&at-perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, filompguter, dan kurikulum
(Joyce, 1992:4)

Menurut Soekamto, (dalam Nurulwati, 2010:10) mengjeakan model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang ns&kuki prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanabelafuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedomani l@ya perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencankteitea belajar mengajar.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengerl pembelajaran
diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajadatah suatu proses belajar
yang disusun secara sistematis sehingga dapat ptegkenn perubahan perilaku
individu yang baik dan menciptakan pembelajaraif dktlalam kelas antara guru
dengan siswa yang ditandai dengan terjadinya ikdéfeedback yang baik
sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai deng&simal. Dengan demikian,
pembelajaran adalah setiap kegiatan yang diranckafgguru untuk membantu
atau memfasilitasi siswa dalam mempelajari ataugalami suatu kemampuan
dan atau nilai yang baru dalam suatu proses yastgnsatis melalui tahap
perancangan, pelaksanaan dan evaluasi dalam kdwglegan belajar mengajar.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih tiaas pendekatan,
strategi, metode dan teknik. Karena itu, suatu aagan pembelajaran atau
rencana pembelajaran disebut menggunakan model ghgaran apabila
mempunyai empat ciri khusus, yaitu :
1) Rasional teoritik yang logis disusun oleh pencipéaatau pengembangnya,
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaiman sisaab (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai),
3) Tingkah laku yang diperlukan agar model tersebytatadilaksanakan
secara berhasil, dan
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4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pelajhran itu dapat
tercapai.

Selain memperhatikan rasional teoritik, tujuan deesil yang ingin
dicapai, model pembelajaran memiliki lima unsuratagloyce& Weil, 1980),
yaitu:

1) Syntax yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran,

2) Social systemadalah suasana dan norma yang berlaku dalam fsmarha,

3) Principles of reaction menggambarkan bagaimana seharusnya guru
memandang, memperlakukan, dan merespon siswa,

4) Support systemsegala sarana, bahan, alat, atau lingkunganabetang
mendukung pembelajaran, dan

5) Instructional and nurturant effect hasil belajar yang diperoleh langsung
berdasarkan tujuan yang disasarsifuctional effecfs dan hasil belajar
diluar yang disasan(rturant effectys

Dalam membelajarkan suatu materi (tujuan/kompeteagentu, tidak ada
satu model pembelajaran yang lebih baik dari mgaehbelajaran lainnya.
Artinya setiap model pembelajaran harus disesuatlaman konsep yang lebih
cocok dan dapat dipadukan dengan model pembelajgseany lain untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karenadalam memilih suatu model
pembelajaran harus mempertimbangkan antara lainermatelajaran, jam
pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswagkimgan belajar, dan fasilitas
penunjang yang tersedia. Dengan cara itu, tujuamgetensi) pembelajaran yang
telah ditetapkan dapat dicapai. Hal itu sejalargdarpemikiran Arends (1997: 7)
yaitu model pembelajaran mengacu pada pendekataubgb@jaran yang akan
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pemgaj tahap-tahap kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan persggiokelas. Hal itu dengan
harapan bahwa setiap model pembelajaran dapat madtkga kita mendesain
pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam capan tujuan
pembelajaran.

3. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Model pembelajaran penemuan terbimbing merupakan demo
pembelajaran yang bersifstudent orienteddi mana siswa diberi kebebasan
mencoba-cobatrfal and error), menerka, menggunaan intuisi, menyelidiki, dan
menarik kesimpulan serta memungkinkan guru melakukémbingan dan
penunjuk jalan dalam membantu siswa untuk mempeigm ide, konsep, dan
keterampilan yang mereka miliki untuk menemukange¢ahuan yang baru.

Menurut Bruner dalam Prince & Felder (2006: 132glafar dengan
penemuan adalah pendekatan yang berhzmmseriksaan di mana para siswa
diberi suatu pertanyaan untuk menjawab, suatu masaituk dipecahkan, atau
pengamatan-pengamatan untuk menjelaskan, dan nadéakgar dirinya sendiri
untuk melengkapi tugas-tugas mereka yang ditugadkanmenarik kesimpulan-
kesimpulan yang sesuai dari hasil-hasil, dan "merem' pengetahuan
konseptual berdasarkan fakta yang diinginkan dardabroses. Secara sederhana,
peran guru dan siswa dalam model pembelajaran peareterbimbing ini dapat
dituangkan pada Tabel 1 berikut:
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Tabel. 1 Peran Guru dan Siswa dalam Model pembetajpenemuan
terbimbing Penemuan Terbimbing
Peran Guru Peran Siswa

Sedikit bimbingan | Menyatakan persoalan | Menemukan pemecahan

Menyatakan persoalan | Mengikuti petunjuk
Banyak Bimbingan | Memberikan bimbingan| Menemukan
penyelesaian

Dalam belajar penemuan, seseorang memanipulasi, bosnstruktur
mentransformasi informasi-informasi, sehingga meatkan penemuan baru. Hal
ini juga disampaikan oleh Bruner (dalam Markaba)& 6), bahwa penemuan
adalah suatu proses, suatu jalan atau cara dalandekegi permasalahan
bukannya suatu produk atau item pengetahuan tertnbses penemuan dapat
menjadi kemampuan umum melalui latihan pemecahaalada dan praktek serta
pengujian hipotesis. Didalam pandangan Bruner jdretiengan penemuan adalah
belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa alkath dengan suatu
masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehisggyga dapat mencari jalan
permasalahannya.

Bruner (dalam Dahar, 1996: 103) menganggap bahJysabgenemuan
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aiif nehnusia, dan dengan
sendirinya memberikan hasil yang baik. Berusahadiseruntuk mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyartiapat menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Pembelgarsmuan terbimbing
merupakan salah satu bagian dari pembelajaran pmmenyang banyak
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajammum dalam proses
penemuan siswa mendapat bantuan atau bimbingamutari agar mereka lebih
terarah sehingga baik proses pelaksanaan peml@lamaupun tujuan yang
dicapai dapat terlaksana dengan baik. Bimbingang yaimaksud adalah
memberikan bantuan agar siswa dapat memahami tkpgiatan yang dilakukan
dan berupa arahan prosedur kerja yang perlu diEkuklalam kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendfdpaltfolk yang menyatakan
bahwa ‘Guided discovery is an adaptation of discovery héay, in which the
teacher provides some directioyang artinya penemuan terbimbing merupakan
adaptasi dari pembelajaran penemuan, dimana gumberé&an beberapa arahan.

Menurut Markaban (2006) agar pelaksanaan model ekajalban
penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektibdvapa langkah yang harus
ditempuh oleh guru adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada si®mgan data
secukupnya. Perumusannya harus jelas, hindari @@y yang
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang diténgmwa tidak salah.

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, nesikdn
hipotesis/jawaban  sementara, memproses, mengargangerta
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menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, bimbingai sebaiknya

mengarahkan siswa untu

k melangkah kearah yang keftlgu, melalui

pertanyaan-pertanyaan atau Lembar Kegiatan Sisi&)(L

3.
4.

Siswa menyusun konjektur (perkiraan) dari hasiliaisayang dilakukan
Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metodsmpan akan

lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berkagteks

5.

Model ini melatih siswa untuk lebih banyak belagandiri.

Penemuan terbimbing adalah sebuah model pembalaghraana guru
sebagai fasilitator dan pengarah sedangkan sistifanadakukan kegiatan sesuai
prosedur atau langkah kerja untuk mengembangkanmgs tahunya.

Dalam menerapkan mo

del pembelajaran penemuan tarigm guru

hendaknya mampu merumuskan langkah-langkah peratstajyang sesuai

dengan tingkat perkembangan

kompetensi dasar yandikd siswa. Sesuai

dengan masih dibutuhkannya peran guru dalam prpegthelajaran tersebut,
dalam penelitian ini dirumuskan sintaks pembel@jadengan implementasi

model pembelajaran penemuan

terbimbing sebag&iubétabel 2)

Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran Penemuan Tbibgn

Tahap Kegiatan Guru

Tahap . Guru menyajikan Kadian atau fenomer

Observasi untuk menemukayang memungkinkan siswa menemukan

masalah masalah

Tahap 2 Guru membimbing siswa merumuskan

Merumuskan Masalah masalah penelitian berdasarkan kejadian atau
fenomena yang disajikan

Tahap 3 Guru membimbing siswa untuk mengajukan

Mengajukan hipotesis hipotesis terhadap masalah yang telah
dirumuskan

Tahap 4 Guru membimbing siswa untuk

Merencanakan pemecahamerencanakan pemecahan masalh, membantu

masalah (melalui eksperimen atamenyiapkan alat dan bahan yang diperlukan

cara lain) dan menyusun prosedur kerja yang tepat

Tahap 5 Selama siswa bekerja, guru membimbing gdan

Melaksanakan eksperimen (atamemfasilitasi

cara pemecahan masalah lainnya)

Tahap 6 Guru membantu siswa melakukan

Melakukan pengamatan dapengamatan tentang hal-hal yang penting [dan

mengumpulkan data membantu mengumpulkan dan
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mengorganisasi data

Tahap 7 Guru membantu siswa menganalisis data
Analisis Data supaya menemukan suatu konsep
Tahap 8 Guru  membimbing siswa  mengambil

Penarikan kesimpulan darkesimpulan berdasarkan data dan menemukan

penemuan sendiri konsep yang ingin ditanamkan.

Pada model pembelajaran penemuan terbimbing ticalepts dari
kelebihan dan kekurangan seperti model-model peajgvah lainnya. Menurut
Marzano (dalam Markaban, 2008:25) kelebihan mo@ehkelajaran penemuan
terbimbing sebagai berikut:

1. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajgeany disajikan,

2. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry ¢amétemukan),

3. Mendukung kemampugsroblem solvingsiswa,

4. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupunasidengan guru.
Dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggandikahasa Indonesia
yang baik dan benar, dan

5. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kempaam yang tinggi dan
lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalamoses
menemukannya.

Sementara itu, kekurangan dari model pembelajamnadalah sebagai
berikut :

1. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih d&am

2. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengara ini. Di
lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mueéalgeni dengan
model ceramabh, dan

3. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model Umumnya,
topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dagegrdbangkan dengan
Model pembelajaran penemuan terbimbing

4. Model Group investigation

Model Group investigation seringkali disebut sebagai metode
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Haldisebabkan oleh metode
ini memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitwlasarkan pandangan
konstruktivistik, democratic teaching dan kelompok belajar kooperatif.
Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses péjdvan dengan model
group investigatiormemberikan kesempatan seluas-luasnya kepada arswk
terlibat secara langsung dan aktif dalam proses bpjaran mulai dari
perencanaan sampai cara mempelajari suatu topédumalvestigasiDemocratic
teachingadalah proses pembelajaran yang dilandasi olet-miai demokrasi,
yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjurglil&a, menerapkan
persamaan kesempatan, dan memperhatikan keberagguaerta didik
(Budimansyah, 2007: 7).Group investigationadalah kelompok kecil untuk
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menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatasgareModel ini menuntut
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam benknikasi maupun dalam
keterampilan proses kelompogréup process skiljs Hasil akhir dari kelompok
adalah sumbangan ide dari tiap anggota serta pejakm kelompok yang
notabene lebih mengasah kemampuan intelektual sdib@ndingkan belajar
secara individual.

Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 21) mengexkak Group
investigationadalah strategi belajar kooperatif yeng menempasi@va ke dalam
kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suapik. Dari pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa modetoup investigation mempunyai
fokus/pemikiran utama untuk melakukan investigashadap suatu topik atau
objek khusus pada materi-materi tertentu.

Model pembelajararGroup investigationmerupakan model yang sulit
diterapkan dalam pembelajaran kooperatif. Model dejaran ini mempunyai
ciri-ciri, yakni sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif dengan metd@eoup investigationberpusat
pada siswa, guru hanya bertindak sebagai fasilitatau konsultan
sehingga siswa berperan aktif dalam pembelajaran.

2. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana dadikgrjasama dan
berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa mearamlatar belakang,
setiap siswa dalam kelompok memadukan berbagaidée pendapat,
saling berdiskusi dan beragumentasi dalam memabamtu pokok
bahasan serta memecahkan suatu permasalahan fladgmikelompok.

3. Pembelajaran kooperatif dengan mo@ebup investigatiorsiswa dilatih
untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomasik semua
kelompok menyajikan suatu presentasi yang menaik lterbagai topik
yang telah dipelajari, semua siswa dalam kelasngaterlihat dan
mencapai suatu perspektif yang luas mengenai temlkebut.

4. Adanya minat yang mendorong siswa agar aktif dafaoses belajar
mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir penaoata

5. Pembelajaran kooperatif dengan modetoup investigationsuasana
belajar terasa lebih efektif, kerjasama kelompolamapembelajaran ini
dapat membangkitkan semangat siswa untuk memiékiekanian dalam
mengemukakan pendapat dan berbagi informasi deteyaan lainnya
dalam membahas materi pembelajaran.

Slavin (1995) mengatakan pembelajaran modebup investigation
memiliki enam langkah:

1. Tahap Pengelompokan (Grouping) yaitu tahap mengfdexrsi topik yang
akan diinvestigasi serta mebentuk kelompok invastjgdengan anggota
tiap kelompok 4 sampai 5 orang. Pada tahap inisidyva mengamati
sumber, memilih topik, dan menentukan kategorig@aiie topik
permasalahan, 2) siswa bergabung pada kelompokabelo belajar
berdasarkan topik yang mereka pilih atau menartikudiselidiki, 3) guru
membatasi jumlah anggota masing-masing kelompo&rant sampai 5
orang berdasarkan keterampilan dan keheterogereéelaB penyampaian
topik bahasan yang akan diinvestigasi: (a) guru begikan kesempatan
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kepada siswa untuk memilih topik yang menarik untikilih dan
membentuk kelompok berdasarkan topik yang merelia giau menarik
untuk diselidiki, (b) Guru membatasi anggota kelokn@ sampai 5 orang
dengan cara mengarahkan siswa dan memberikan suaat kepada
siswa supaya bersedia membentuk kelompok baru éanilin topik.

. Tahap Perencanaan (Planning). Tahap Planning atep tperencanaan
tugas-tugas pembelajaran. Pada tahap ini siswa arharsama
merencanakan tentang: (1) Apa yang mereka pelaf@ji?Bagaimana
mereka belajar? (3) Siapa dan melakukan apa? (4)kUtujuan apa
mereka menyelidiki topik tersebut?

. Tahap Penyelidikan (Investigation). Tahap Invesiigg yaitu tahap
pelaksanaan proyek investigasi siswa. Pada tahapsigwa melakukan
kegiatan sebagai berikut: 1) siswa mengumpulkaorinési, menganalisis
data dan membuat simpulkan terkait dengan perntesajpermasalahan
yang diselidiki, 2) masing-masing anggota kelompolemberikan
masukan pada setiap kegiatan kelompok, 3) siswangsdlertukar,
berdiskusi, mengklarifikasi dan mempersatukan idan dpendapat.
Misalnya: 1) siswa menemukan cara-cara pembuktfahtarunan fungsi
aljabar yang bernilai konstan, 2) siswa mecoba-cara yang ditemukan
dari hasil pengumuplan informasi terkait denganikiopahasan yang
diselidiki, dan 3) siswa berdiskusi, mengklarifikiap cara atau langkah
dalam pemecahan masalah tentang topik bahasardissiigliki.

. Tahap Pengorganisasian (Organizing) yaitu tahapigggan laporan akhir.
Pada tahap ini kegiatan siswa sebagai berikut: nfjgeta kelompok
menentukan pesan-pesan penting dalam proteknyangrasising, 2)
anggota kelompok merencanakan apa yang akan méapkekan dan
bagaimana mempresentasikannya, 3) wakil dari masejng kelompok
membentuk panitia diskusi kelas dalam presentassiigasi.

. Tahap Presentasi (Presenting). Tahap presentirtg yahap penyajian
laporan akhir. Kegiatan pembelajaran di kelas ptadap ini adalah
sebagai berikut: (1) penyajian kelompok pada kesbaAn kelas dalam
berbagai variasi bentuk penyajian, (2) kelompok gyamak sebagai
penyaji terlibat secara aktif sebagai pendengar) (8ndengar
mengevaluasi, mengklarifikasi dan mengajukan pgaan atau tanggapan
terhadap topik yang disajikan. Misalnya: 1) sisvemg bertugas untuk
mewakili kelompok menyajikan hasil atau simpulami davestigasi yang
telah dilaksanakan, 2) siswa yang tidak sebagaygjienmengajukan
pertanyaan, saran tentang topik yang disajikarsiSya mencatat topik
yang disajikan oleh penyaiji.

. Tahap evaluasi (evaluating). Pada tahap evaluatiag penilaian proses
kerja dan hasil proyek siswa. Pada tahap ini, kagiguru atau siswa
dalam pembelajaran sebagai berikut: 1) siswa ménggkan masukan-
masukan tentang topiknya, pekerjaan yang telah kaelagkukan, dan
tentang pengalaman-pengalaman efektifnya, 2) gumn dsiswa
mengkolaborasi, mengevaluasi tentang pembelajaramg y telah
dilaksanakan, 3) penilaian hasil belajar harusladngevaluasi tingkat
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pemahaman siswa. Misalnya: 1) siswa merangkum damcatat setiap
topik yang disajikan, 2) siswa menggabungkan tiagpikt yang
diinvestigasi dalam kelompoknya dan kelompok yaag,| 3) guru
mengevaluasi dengan memberikan tes uraian padar asRius.
Dalam pembelajaran model ini, prinsip yang dikengbam adalah guru
lebih berperan sebagai konselor, konsultan, danbsunkritik yang
konstruktif. Peran tersebut ditampilkan dalam psgsemecahan masalah,
pengelolaan kelas, dan pemaknaan perseorangamaRegaru terkait
dengan proses pemecahan masalah berkenaan dengaamixean
meneliti hakikat dan fokus masalah. Pengelolaaangiilkan berkenaan
dengan kiat menentukan informasi yang diperlukam giengorganisasian
kelompok untuk memperoleh informasi tersebut.

Menurut slavin (dalam Siti Maesaroh, 2005: 29) kg siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelagm@up investigation
sebagai berikut:

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajai@roup investigation

Tahap Kegiatan Guru
Tahap 1 Guru memberikan kesempatan bagi siswa
Mengidentifikasi  topik dan | untuk memberi kontribusi apa yang akan
membagi siswa kedalam mereka selidiki. Kelompok dibentuk
kelompok berdasarkan heterogenitas.
Tahap 2 Kelompok akan membagi sub topik kepada
Merencanakan Tugas seluruh anggota. Kemudian membuat

perencanaan dari masalah yang aka
diteliti, bagaimana proses dan sumber ap
yang akan dipakai.

Tahap 3 Siswa mengumpulkan, menganalisis da
Membuat Penyelidikan mengevaluasi informasi, membua
kesimpulan dan mengaplikasikan bagia
mereka ke dalam pengetahuan baru dala

mencapai solusi masalah kelompok.
Tahap 4 Setiap kelompok mempersiapkan tugas
Mempersiapkan tugas akhir akhir yang akan dipresentasikan di depan
kelas
Tahap 5 Siswa mempresentasikan hasil kerjanyal.
Mempresentasikan tugas akhir | Kelompok lain tetap mengikuti.
Tahap 6 Soal ulangan mencakup seluruh topik yang
Evaluasi telah diselidiki dan dipresentasikan.

Selain langkah-langkah pembelajaran, modétoup investigation
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihanrdadel Group investigation
adalah sebagai berikut:

1. Dapat melatih siswa menumbuhkan kemampuan bempikirdiri, analitis,
kritis, kreatif, reflektif dan induktif.
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Dapat melatih siswa untuk mengembangkan sikap gsatiemahami dan
menghormati (demokrasi).

Dapat melatih siswa untuk memiliki kemampuan yargk bdalam
berkomunikasi.

Dapat menumbuhkan sikap saling bekerjasama astaa si

Kekurangan dari Modébroup investigatioradalah sebagai berikut:
Merupakan model yang paling kompleks dan paling dilakukan dalam
proses belajar mengajar.

Dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu relatif.lama

Sulit diterapkan apabila siswa tidak memiliki kenpuran berkomunikasi
yang baik.

5. Kesesuaian Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing ash Grup

Investigasi

Berdasarkan pembahasan pada model pembelajaram&®amd erbimbing

danGroup investigatiordapat disimpulkan bahwa kesesuaian antara keddalmo
tersebut terletak pada titik permasalahan awal yhlkemukakan oleh para siswa
sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakanpemtuk kelompok belajar
sehingga permasalahan tersebut dapat terpecah&gadinya interaksi dan
kerjasama antar siswa, hasil dari permasalahan ydigpatkan akan
dipresentasikan di depan kelas. Untuk lebih jelasdgpat dilihat pada tabel 3

berikut:
Tabel 4. Kesesuaian Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Persamaan Perbedaan
Penemuan a. Mengidentifikasi a. Pembimbingan
Terbimbing topik/masalah awal dilakukan secara
Group investigation yang akan dipecahkan menyeluruh
b. Proses pembentukan b. Dapat
kelompok menggunakan LKS
c. Pembelajaran berpusat
pada siswa

d. Masalah  ditimbulkan
oleh siswa berdasarkan
pemilihan
topik/masalah awal

e. Memadukan ide atau
pendapat antar teman

sekelompok

f. Guru bertindak sebagai
fasilitator atau
konsultan

g. Kegiatan pembelajaran
dapat dilakukan dengan
eksperimen/percobaan
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6. Minat Belajar
a. Pengertian Minat

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapatiorong manusia
mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minattap suatu objek, cenderung
memberikan perhatian atau merasa senang yangheb#r kepada objek tersebut.
Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkam rssnang, maka orang itu
tidak akan memiliki minat atas objek tersebut. Ckahena itu, tinggi rendahnya
perhatian atau rasa senang seseorang terhadap dipghkgaruhi oleh tinggi
rendahnya minat seseorang tersebut.

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam ksulpjeik merasa
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasang berkecimpung dalam
bidang itu (Winkel, 1984: 30). Adanya suatu ketéktmn yang sifatnya tetap di
dalam diri subjek atau seseorang yang sedang nanigsla atas suatu bidang
atau hal tertentu dan adanya rasa senang terhadapgbatau hal tersebut,
sehingga seseorang mendalaminya.

Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu, dge&orang, suatu
soal atau suatu situasi mengandung sangkut-pagadedirinya (Witherington,
1983: 135), merupakan suatu kesadaran yang ada gyadseseorang tentang
hubungan dirinya dengan segala sesuatu yang allerddirinya. Hal-hal yang
ada di luar diri seseorang, meskipun tidak mergatli, tetapi dapat berhubungan
satu dengan yang lain karena adanya kepentingankatautuhan yang bersifat
mengikat.

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan rdarupakan
dorongan bagi perbuatan tersebut. Dalam diri manuasrdapat dorongan-
dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia uriiekinteraksi dengan dunia
luar, motif menggunakan dan menyelidiki dunia |gaanipulate and exploring
motive3. Dari manipulasi dan eksplorasi yang dilakukaimadap dunia luar itu,
lama-kelamaan timbullah minat terhadap sesuatieliats Apa yang menarik
minat seseorang mendorongnya untuk berbuat lebdt dan lebih baik
(Purwanto, 2007: 56). Minat mampu memberikan doaongepada seseorang
untuk berinteraksi dengan dunia luar yang sekiramgmarik untuk diketahui,
menjadikannya memiliki semangat tinggi untuk meabet sesuatu yang telah
menarik hatinya.

Minat bukanlah merupakan sesuatu yang dimiliki abelseorang begitu
saja, melainkan merupakan sesuatu yang dapat déagkan (Singer, 1991: 93).
Minat yang telah ada dalam diri seseorang bukamldd dengan sendirinya,
namun ada karena adanya pengalaman dan usaha metuembangkannya.
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar ¢flzga datang dari hati sanubari.
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan maaal lgesar artinya untuk
mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yangafinitu. Minat belajar
yang besar cenderung menghasilkan prestasi yaggj tsebaliknya minat belajar
yang kurang akan menghasilkan prestasi yang refitiiono, 1996: 56-57).

Dalam usaha untuk memperoleh sesuatu, diperlukanyadminat. Besar
kecilnya minat yang dimiliki akan sangat berpenbaterhadap hasil yang akan
diperoleh.Minat adalah bentuk dari minat intrinsik. Pengapdsitif minat akan
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membuat seseorang tertarik untuk bereksperimenrtseperasakan kesenangan,
kegembiraan dan kesukaan (Hidi dan Derson, Orn26d3). Minat merupakan
dorongan dari dalam diri seseorang yang mampu mambeseorang ingin
merasakan hal-hal yang menyenangkan. Seseorangn@mgiki minat terhadap
apa yang dipelajari lebih dapat mengingatnya dalamgka panjang dan
menggunakannya kembali sebagai sebuah dasar uemltgtajaran di masa yang
akan datang (Garner, Ormrod, 2003). Dengan adamyat,nmampu memperkuat
ingatan seseorang terhadap apa yang telah dipelgasehingga dapat dijadikan
sebagai fondasi seseorang dalam proses pembeldjd@mudian hari.

Indikator minat ada empat, yaitu: a. perasaan sgrmarketertarikan siswa,
c. perhatian siswa, dan d. keterlibatan siswa (5af903). Masing-masing
indikator tersebut sebagai berikut:

a. Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang akautethadap suatu mata
pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempeldjau yang
disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada sistuk mempelajari
bidang tersebut.

b. Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong wetuterung merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisgpbgrangalaman afektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri

c. Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitastgweadap pengamatan dan
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain daa [tu. Siswa yang
memiliki minat pada objek tertentu, dengan senga&iakan memperhatikan
objek tersebut.

d. Keterlibatan Siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mévagkéin orang tersebut
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjkgiatan dari objek
tersebut.

b. Aspek-aspek yang mempengaruhi minat

Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Miasebut ada karena
pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor internal @é&sternal. Kedua minat tersebut
sebagai berikut:

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat sissvailiki keinginan yang
baik dan berasal dari dalam diri sendiri. Faktdernnal tersebut antara lain:
pemusatan perhatian, keingintahuan, minat, dantibho (Syah, 2011: 152).
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siserailiki keinginan
yang baik datangnya dari luar diri, seperti: dommgdari orang tua, dorongan
dari guru, tersedianya prasarana dan sarana asllitafa dan keadaan
lingkungan.
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Dari pendapat beberapa para ahli dapat disimpulkahwa minat
merupakan suatu bentuk kegairahan yang tinggi damkegairahan tersebut
timbul akibat perasaan senang, ketertarikan, perhadan keterlibatan siswa
terhadap kegiatan belajar melalui interaksi derlgagkungannya sehingga dapat
menimbulkan perubahan sikap dan tingkah laku sesgor

C. Kajian Penelitian yang relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Teddy Alfra Siag{@013) dengan judul
“Penerapan metode penemuan terbimbing dengan meakmu multimedia
interaktif untuk meningkatkan minat dan hasil belagiswa di kelas XI IPA SMA
Swasta Indonesia Membangun Medan Tahun Pelajard8/2ZM4” dapat
diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil beligwa dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Erliana Cap(2013) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan Terbimbi@gideéd Discovery
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V @lda materi gaya gesek”,
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan denganggmeakan model
pembelajaran penemuan terbimbing.

D. Paradigma Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan disapembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran penemuamibherh dan minat
belajar terhadap hasil belajar siswa dan kajiarlitean yang relevan, maka dapat
disusun paradigma berpikir sebagai berikut :

1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang dibelajarkan degan menggunakan
Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dengan Model
Pembelajaran Group Investigation

Model pembelajaran penemuan terbimbing merupaké&h satu model
pembelajaran yang digunakan untuk proses pembaafjeika dimana model ini
merupakan proses mental dan intelektual dalam mekemmasalah dan dapat
menyelesaikan masalah tersebut dengan cara dilmbituk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam penyampaian materi pembelagsama tidak diberitahukan
sebelumnya sehingga sebagian atau seluruhnya digemsendiri oleh siswa.
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model glajatan penemuan
terbimbing menjadikan siswa akan lebih aktif dalproses pembelajaran, guru
hanya sebagai fasilitator untuk mengatur jalanreralmelajaran.

Proses pembelajaran yang demikian akan berdampaiitif ppada
pengembangan kreativitas berpikir siswa. Model peajaran ini jika diterapkan
kepada siswa akan memberikan keunggulan-keunggdgerti : memberikan
keleluasaan kepada siswa untuk dapat mengemukadkaohepat mengenai apa
yang diamati, memberikan kesempatan kepada sislaenda@lompok untuk bisa
berbagi pengetahuan, berinteraksi dan saling mekameinformasi mengenai
pengetahuan yang dimilikinya sehingga akan menikaoul konsep yang
berhubungan dengan materi yang diajarkan, interetap muka akan saling
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memberikan pengalaman berharga kepada setiap sismuk bekerja sama,
menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebising-masing serta
dapat mengisi kekurangan siswa yang ada. Keuntudgarmodel pembelajaran
ini adalah untuk membantu siswa mengembangkan lidisiptelektual dan
kebutuhan keterampilan untuk membangkitkan rasaninghu dan mencari
jawaban dari keingintahuannya sehingga dapat memjkan sebuah konsep
yang berhubungan dengan materi. Berbeda halnyaadempdel pembelajaran
group investigatiordimana pada model pembelajaran ini hanya didasgrkda
pemilihan topik tertentu sesuai dengan kemauan mserta didik sehingganya
pada saat pembagian topik terkadang siswa akanh lebiemilih
topik/permasalahan yang terlihat mudah sehingga giawa akan bertumpu pada
permasalahan/topik yang ada. Pemilihan permasatapédn diberikan
sepenuhnya kepada siswa sehingga siswa akan mendmbani dalam hal
pemilihan permasalahan/topik apalagi jika siswaseleut belum sepenuhnya
mengetahui bahkan memahami permasalahan/topik yhingrikan sehingga
proses pembelajaran tidak sepenuhnya akan terkakiamgan baik.

Berdasarkan uraian diatas, diduga terdapat perheasil belajar siswa
yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaramerpean terbimbing
dengan model pembelajargroup investigation

2. Pengaruh Interaksi antara Model Pembelajaran Peneman Terbimbing
dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa

Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing mengaraBisama untuk
memiliki kecenderungan belajar secara aktif. Sidikarapkan dapat memberikan
respon atau tanggapan terhadap informasi/pengaléelajar yang diterimanya.
Siswa dibimbing untuk memiliki pemikiran yang pdstierhadap materi yang
diajarkan. Selain itu, guru diharapkan juga dapamiverikan antusias berupa
bimbingan/respon yang baik kepada siswa terhada@arpaan yang diajukan
oleh siswa agar dapat membangun minat belajar sefamses pembelajaran.
Akibat dari penggunaan model pembelajaran ini didukan memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar siswa.

Selain itu, variabel kondisi adalah minat siswa jaéin bahan
pertimbangan dalam pelajaran fisika, sebab teamatminengasahkan bahwa pada
diri siswa terdapat potensi yang terpendam danupditari temukan demi
mengembangkan potensi melalui keterampilan dan glemgn belajar. Proses
pembelajaran yang sesuai dengan minat masing-masn@ akan berdampak
pada hasil belajar siswa yang berkualitas. Untukigapai hasil belajar siswa
yang baik, sebaiknya guru dalam merancang pembatajaperlu
mempertimbangkan kedua variabel diatas. Apabilabal diatas diperhitungkan
dalam merancang pembelajaran dapat diduga bahwh bedajar siswa dapat
ditingkatkan dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, patut bahwa terdapataksgi antara model
pembelajaran penemuan terbimbing dan minat bel@dradap hasil belajar
siswa.
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3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang dibelajarkan degan menggunakan
Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dengan Model
Pembelajaran Group Investigasuntuk siswa yang memiliki minat tinggi

Dalam pembelajaran dengan menggunakan model penetactt@mbing
siswa dibimbing untuk dapat memberikan sebuah psalahan berdasarkan
fenomena atau kejadian yang diberikan oleh gurulihate hubungan antara
masalah yang satu dengan yang lain berdasarkaotcgang telah diberikan, dan
membedakan contoh yang satu dengan lainnya untukbar@u siswa dalam
menggeneralisasi permasalahan yang diberikan. Guamberikan sebuah
fenomena untuk mendapatkan informasi dari siswanggh yang timbul di
pikiran siswa adalah sebuah permasalahan yangwardkan membawa dampak
terhadap pengalaman belajar kemudian membimbinwasigalam bentuk
latihan/eksperimen sehingga dari permasalahan gdagiswa dapat memberikan
sebuah kesimpulan berdasarkan apa yang telah diatimapotesis sampai pada
tahap penyelesaian permasalahan atau penarikamgkdan. Cara ini penting
karena dapat memberikan rekaman atau catatan kdektang pelajaran pada
waktu itu. Cara ini juga dapat bermanfaat bagi kefang memiliki tingkat
kecerdasan yang heterogen. Dalam pembelajaran mmesigggn model penemuan
terbimbing, siswa dapat belajar melalui pengalaf@srysung sehingga dapat
memperkuat daya ingat siswa.

Penggunaan model pembelajaran yang disertai deng@etode
pembelajaran yang tepat dapat menimbulkan kegairaiswa, interaksi antar
siswa, guru dengan siswa, materi ajar dan lingkanbalajarnya menurut
kemampuan dan minat siswa akan berlangsung sedakdif,eefisien dan
menyenangkan. Peserta didik yang memiliki minaggirakan menyenangi materi
yang diberikan dan pada umumnya pelajaran fisika rdamiliki potensi untuk
dikembangkan melalui latihan soal yang pasti akarnbas pada hasil belajar
siswa yang berkualitas. Pada siswa yang memilikiainiinggi akan terlihat
karakteristiknya berupa sifat rajin, bertanggungvgh terhadap apa yang
diketahuinya, pantang menyerah, dapat mengatdapsigsulitan yang didapat
dalam pembelajaran, tekun belajar dan selalu mdrapkan penjelasan guru
sehingga siswa tersebut lebih mudah untuk mengisgdiap materi yang
diajarkan, dapat mengerjakan tugas tepat pada nwgkidian pada akhirnya setiap
diberikan sebuah permasalahan, siswa tersebut lakén cepat menyelesaikan
soal-soal yang berhubungan dengan materi pembatajavliinat dipandang
sebagai suatu variabel dalam pembelajaran fisikarena kedudukannya
merupakan variabel karakteristik siswa yang kelmaadya bersifat internal.

Berdasarkan uraian diatas, diduga terdapat perheasil belajar siswa
yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaraemean terbimbing dan
model pembelajaragroup investigatioruntuk siswa yang memiliki minat tinggi.

4. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang dibelajarkan meggunakan Model
Pembelajaran Penemuan Terbimbing dengan Model Pembsgaran
Group Investigationuntuk siswa yang memiliki minat rendah
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Selain dengan menggunakan model pembelajaran pametetbimbing,
minat juga dapat menentukan keberhasilan prosebgiajaran dan hasil belajar
siswa. Minat merupakan suatu bentuk kegairahan yiaggi dimana kegairahan
tersebut timbul akibat perasaan senang, ketertarigarhatian dan keterlibatan
siswa terhadap kegiatan belajar melalui interaksigdn lingkungannya sehingga
dapat menimbulkan perubahan sikap dan tingkah lakseorang. Minat
merupakan salah satu faktor penentu dalam prosebgiajaran dan hasil belajar
siswa. Artinya, siswa yang memiliki minat tinggkai diberi latihan/bimbingan
akan lebih berhasil dibandingkan dengan siswa yaagiliki minat rendah.

Siswa yang memiliki minat rendah, jika dibelajarkadengan
menggunakan model penemuan terbimbing, maka sisnsebut akan dapat
menyesuaikan diri untuk mendapatkan pengalamanabsya dengan teman dan
dapat memperoleh kesempatan untuk dapat berinteddam perumusan
masalah sampai dengan penarikan kesimpulan.

Siswa yang memiliki minat rendah, jika dibelajarkadengan
menggunakan modefroup investigasi maka siswa tersebut akan merasa
kesulitan dalam mencari permasalahan dikarenakam lganya melihat sampai
sejauh mana perkembangan siswa dalam penentuanahitgak tidak secara
langsung membimbing siswa seperti pada model peyjalbah penemuan
terbimbing.

Berdasarkan uraian diatas, diduga terdapat perbealsara hasil belajar
siswa yang dibelajarkan yang menggunakan model ekjalban penemuan
terbimbing dengan model pembelajargroup investigationuntuk siswa yang
memiliki minat rendabh.

E. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

1. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakadehpembelajaran
penemuan terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan model perabamajgroup
investigation

2. Terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran rpeae terbimbing
dengan model pembelajaragroup investigation dan minat belajar
terhadap hasil belajar siswa,

3. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakadehpembelajaran
penemuan terbimbing lebih rendah dibandingkan denggsil belajar
siswa yang dibelajarkan menggunakan maglelup investigationuntuk
siswa yang memiliki minat tinggi,

4. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakadahpembelajaran
penemuan terbimbing lebih tinggi dibandingkan denigasil belajar siswa
yang dibelajarkan menggunakan modebup investigationuntuk siswa
yang memiliki minat rendah,
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BAB llI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah MenengahsAfegeri 1 Popayato
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato Kelas X ([@®ptahun pelajaran
2013/2014.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan diawali pra survei pada bulagmrilA2014. Pelaksanaan
eksperimen dilaksanakan mulai dari bulan Mei 20avhmi dengan Juli 2014.
Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan Me# 2@hun pelajaran
2013/2014. Pelaksanaan penelitian dapat dilihaa peloel berikut ini.
Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No | Hari/Tanggal Kegiatan Kelompok

1 Mei 2014 Treatment Kontrol

2 Mei 2014 Treatment Eksperimen
3 Juni 2014 Post Test Kontrol

4 Juni 2014 Post Test Eksperimen

B. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Sesuai permasalahan yang diangkat pada penehtiadalah permasalahan
asosiatif, yaitu suatu pertanyaan peneliti yangsitsr menghubungkan dua
variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam p&aeliadalah hubungan kausal,
yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Adaakatindependenivariabel
yang mempengaruhi) dan varialdelpenden{dipengaruhi). Variabehdependent
dalam penelitian ini model pembelajaran penemudninding (X;) dan minat
siswa (%) dan variabetiependenadalah hasil belajar siswa {)Y
a. Variabel Terikat (Y)

Variabel Terikat atau Dependen menurut Sugiyono04288) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akikatena adanya variabel
bebas. Variabel Terikat dalam penelitian ini yaHiasil Belajar Siswa yang
berdasarkan Taksonomi Bloom, yaitu,

Pengetahuan, yang didefenisikan sebagai ingathiadap materi-materi
atau bahan yang telah dipelajari sebelumnya.

Pemahaman, yang didefinisikan sebagai kemampuark uményerap arti

dari materi atau bahan yang dipelajari.

Aplikasi, yang didefenisikan sebagai kemampuankintenggunakan apa
yang telah dipelajari dalam situasi nyata (konkyat)g baru.

Analisis, yang didefinisikan sebagai kemampuan &iswntuk dapat

menyelesaikan masalah yang didapatkan dalam materi.
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Sintesis yang didefinisikan sebagai kemampuan umteinbentuk sebuah
pola baru dalam proses pembelajaran.
Evaluasi yang didefinisikan sebagai kemampuan udapat membentuk
pendapat tentang beberapa hal dalam pembelajaraashekan kriteria
atau penyataan tertentu.

b. Variabel Bebas (X)

Menurut Sugiyono (2004:33), Variabel Bebas atauepmhden adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sgienbahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel &2lpX) dalam penelitian yaitu
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupenbpkjaran dengan
menggunakan model pembelajaran penemuan terbindainelas kontrol yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelageagan menggunakan
model pembelajaragroup investigation
c. Variabel Moderator/Atribut

Variabel moderator/atributmerupakan variabel-variabel yang tidak dapat
dimanipulasikan atau sukar dimanipulasi. Variabeilbat dalam penelitian ini
adalah minat belajar siswa.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengemggunakan desain
treatmen by level (2x2). Penelitian eksperimen audalpenelitian yang
memberikan perlakuan (manipulasi) terhadap variapehelitian (variabel
independent), kemudian mengamati konsekuensi pefakersebut terhadap
obyek penelitian (variabel dependent). Pada peaelihi peneliti menggunakan
sekelompok subyek penelitian dari suatu populasitetieu, kemudian
dikelompokan lagi secara random menjadi dua keldmpoaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok edksen dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran penemuambérg dan pada
kelompok kontrol dibelajarkan dengan menggunakadahpembelajaragroup
investigationdengan jumlah jam pelajaran yang sama. Pada kkelaapok
kelas itu dilakukan tes hasil belajar dan pembesaagket untuk melihat minat
belajar siswa yang sama. Hasil tes kedua kelompalji decara statistik untuk
melihat apakah terdapat perbedaan yang terjadn&aaglanya perlakuan yaitu
model pembelajaran penemuan terbimbing dengan mpelebelajarargroup
investigation dan minat belajar siswa. Berikut ini disajikan riat desain
penelitiannya:

Tabel 6. Desain Penelitian

Minat Model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing (A) | Group investigation(Ay)
Tlnggl (Bl) A1B1 AB1
Rendah (&) A1B> AB>
Keterangan :

AlB1 : Rata-rata hasil belajar siswa dari kelompgng dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran penemuambear
untuk siswa yang memiliki minat tinggi
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A2B1 : Rata-rata hasil belajar siswa dari kelompging dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajagaaup investigation
untuk siswa yang memiliki minat tinggi

Al1B2 : Rata-rata hasil belajar siswa dari kelompging dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran penemuamlérg
untuk siswa yang memiliki minat rendah

AlB2 : Rata-rata hasil belajar siswa dari kelompgng dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajagaoup investigation
untuk siswa yang memiliki minat rendabh.

Validitas Rancangan Penelitian
Validitas Internal
Validitas internal dilakukan dengan maksud agaril hasnelitian yang

dilakukan benar-benar merupakan akibat dari pealakgang diberikan kepada
kelas eksperimen. Adapun unsur-unsur yang divaldas dapat dipengaruhi oleh
hasil belajar dalam penelitian ini adalah sebagakht:

1.

8.

2.

Unsur Sejarah, dilakukan dengan menerapkan wakbatees dan tidak
terlalu lama dalam pemberian perlakuan diharaplgadian-kejadian lain
tidak ikut mempengaruhi hasil belajar siswa.
Unsur kematangan, dilakukan dengan jangka waktg yenbatas dan relatif
singkat, sehingga subjek penelitian tidak sampaigalami secara fisik dan
mental yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
Unsur materi belajar, dilakukan dengan perlakuamhsmgian materi ajar
yang sama berdasarkan kurikulum yang berlaku, dft@n dapat
memberikan respon subjek penelitian yang sama pula.
Unsur subjek penelitian, dilakukan dengan memiliéloknpok subjek
penelitian dari populasi yang karakteristiknya samm@ngadakan uji
homogenitas sampel serta melakukan randomisasi gaata menentukan
kelas yang akan diberikan perlakuan.
Unsur kehilangan subjek penelitian, dilakukan dengaengadakan
pencatatan terhadap subjek penelitian disetiagmpern sejak awal hingga
akhir perlakuan. Dengan cara ini diharapkan jumpeiserta didik yang
mengikuti perlakuan tidak akan mengalami perubahan.
Unsur kontaminasi antara subjek eksperimen, dilakukkengan tidak akan
memberitahukan kepada peserta didik bahwa merekapalean sampel dan
sekaligus merupakan kelas pelaksanaan eksperimeglit@a dan tidak
akan memberitahu kepada guru tentang kemungkinamskgkinan yang
mereka peroleh dalam membantu pelaksanaan penétitia
Unsur penelitian, dilakukan dengan memberi tes d&eahda siswa untuk
dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan awal signwgenai materi
yang akan diberikan sehingga dapat dibandingkargaderhasil setelah
menerima materi yang diberikan.
Unsur instrumen, dilakukan dengan memberikan stakdgeria kepada
instrumen, dan terlebih dahulu divalidasi

Validitas Eksternal

Dalam penelitian ini, validasi populasi dikontr@rdyan cara:
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(2)Mengambil sampel sesuai dengan karakteristik pspula
(2)Menentukan perlakuan terhadap kelompok secara acak.
Sementara validasi ekologi dikontrol dengan cara:
(1)Tidak memberitahukan kepada siswa bahwa merekalikhja sebagai
subjek penelitian.
(2)Tidak mengubah jadwal pelajaran yang sedang besilenggdi sekolah.
(3)Menggunakan guru mata pelajaran yang mengajarkelda X
(4)Observasi dan supervisi pada waktu perlakuan dimkutidak secara
terang-terangan untuk menghindari pengaruh ekspeatan

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) populasi athalkeseluruhan
subjek penelitian. Nurul Zuriah (2007:116) mengeakan bahwa populasi
merupakan seluruh data yang menjadi perhatian itiedali, populasi penelitian
dapat disimpulkan sebagai subjek penelitian yangqigeeainya yang dapat
diperoleh dari data yang dipermasalahkan. Popudalsim penelitian ini adalah
siswa kelas X (sepuluh) yang berjumlah 150 siswadilbagi dalam 7 kelas.
2. Sampel

Sampel adalah bagian yang diambil dari populasidj¢®ia, 2006:6).
Menurut (Sutrisno, 198 Sampel adalah suatu bagian yang dipilih dari papula
dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhamlasp

Berdasarkan uraian di atas, maka teknik pengambsampel dalam
penelitian ini adalah dengabluster Random Samplindalam teknik ini kelas
yang menjadi penelitian diacak. Kelas yang terpiitetapkan sebagai sampel
penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa

Menurut Riduwan (2004:78) instrumen penelitian d@akan untuk
mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Untukemperoleh data, maka
diperlukan instrumen penelitian. Dalam hal ini, ganenjadi instrumen penelitian
adalah tes hasil belajar siswa. Tes yang digunaksa mengukur sejauh mana
peningkatan hasil belajar siswa yang didapatkargal®@rmenggunakan model
pembelajaran penemuan terbimbing.
a. Definisi Konseptual

Sudjana (2008: 3) mengemukakan bahwa hasil befegaupakan capaian
yang diperoleh setelah mereka menempuh pengalamiajainya atau proses
belajar mengajar. Hasil belajar siswa adalah kenuamgkognitif yang dimiliki
siswa setelah siswa tersebut menerima pengalamiajaripga yang meliputi
aspek kognitif yaitu Pengetahuam)CPemahaman §; Aplikasi (G), Analisis
(Cy), Sintesis () dan Evaluasi (€}
b. Definisi Operasional
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Secara operasional hasil belajar siswa adalah/aligka yang didapatkan
berdasarkan perolehan yang meliputi aspek kogfpghgetahuan), psikomotor
(keterampilan) dan afektif (sikap) siswa selamasesokegiatan belajar mengajar
(PBM).

c. Pengujian Validitas Tes

Menurut Arikunto (dalam Riduwan, 2004:97) validiteserupakan suatu
ukuran yang menunujukkan tingkat keandalan ataahikean suatu alat ukur.
Untuk mengukur validitas instrumen tes hasil belagswa, digunakan rumus
korelasi biserial dengan rumus sebagai berikut:

This = B (B Persamaan (1)
St q;
Keterangan :
INis = Koefisien Korelasi biserial
X, = Rerata skor jawaban yang benar
X, = Rerata skor total
£, = Standar Deviasi
p; = Proporsi jawaban benar
gq; = Proporsi jawaban salah

2. Instrumen Angket Minat Belajar

Instrumen penelitian yang digunakan untuk melihatattinggi dan rendah
adalah angket. Angket yang digunakan bisa mengskjguh mana perbedaan
hasil belajar siswa yang didapatkan dengan mendggmnanodel pembelajaran
penemuan terbimbing dengan model pembelajgranp investigation
a. Definisi Konseptual

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam ksubjeik merasa
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasang berkecimpung dalam
bidang itu (Winkel, 1984: 30)

b. Definisi Operasional

Minat merupakan suatu bentuk kegairahan yang tidggana kegairahan
tersebut timbul akibat perasaan senang, ketertarigarhatian dan keterlibatan
siswa terhadap kegiatan belajar melalui interaksigdn lingkungannya sehingga
dapat menimbulkan perubahan sikap dan tingkahdakaorang.

c. Pengujian Validitas Angket
Untuk menguiji validitas instrumen minat belajarudigkan rumus Korelasi

Product Moment seperti tampak pada persamaan fadierikut:
N XY (Y)Y)

JIN X2 (X2IIN Y2 (Y?)

Thiung — ... Persamaan (2)
Arikunto (2002:146)
Dengan,
Rniung = Koefisien korelasi
Xi  =Jumlah skor item
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Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
N = Jumlah responden

d. Pengujian Reliabilitas Instrumen
Nana Sudjana (2001:16) menjelaskan bahwa Relabibidalah ketetapan

alat tersebut dalam menilai apa yang dinilai. Ariinkapan pun alat penilaian
tersebut digunakan akan memberikan hasil yangifraama. Untuk pengujian
reliabilitas tes ini digunakan rumasphaseperti pada persamaan 3 dibawah ini:
k S’

r, — 1 5

k 1 S

........... Persamaan (3)

Riduwan (2004:115)

Dengan :
rna = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyalsoa

Sz = jumlah varians butir

2 .
S° =varians total

Untuk mencari reliabilitas maka harus diketahui [gim varians
item/butir ( SZ) dan jumlah varians total&z) dengan persamaan masing-

masing :
X 2
X, :
S N N__ Persamaan (4)
Riduwan (2004:115)
Dengan,
S = Varians skor tiap-tiap item/butir

X; = Jumlah kuadrat itens;
X; =Jumlah iten¥X; dikuadratkan

N = Jumlah responden

3. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
a. Definisi Konseptual

Model pembelajaran penemuan terbimbing merupakasehmmembelajaran
yang bersifatstudent orienteddi mana siswa diberi kebebasan mencoba-coba
(trial and error), menerka, menggunaan intuisi, menyelidiki, dannane
kesimpulan serta memungkinkan guru melakukan bigasindan penunjuk jalan
dalam membantu siswa untuk mempergunakan ide, gordan keterampilan
yang mereka miliki untuk menemukan pengetahuan Yang,
b. Definisi Operasional
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Model pembelajaran penemuan terbimbing merupakéah ssatu model
pembelajaran yang digunakan untuk proses pembatafjesika dimana model ini
merupakan proses mental dan intelektual dalam mekemmasalah dan dapat
menyelesaikan masalah tersebut dengan cara dilmbituk mencapai tujuan
pembelajaran

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Pengujian Normalitas Instrumen
Kenormalan data merupakan syarat yang harus dipealam analisis

statistik. Pengujian normalitas data ini bertujuamiuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribmgirmal atau tidak. Menurut
Riduwan (2004:121) ada beberapa cara pengujian albas instrumen. Salah
satu cara yang digunakan adalah Uji Chi-Kuadrait Qdj Square). Persamaan Uji
Chi-Kuadrat dapat dilihat pada persamaan (5) beriku

k 2 Kk 2

Xitang. fofe’_*oe” Persamaan (5)
i1 fe i1 §

Somantri (2006:193)
Dengan,
fo= e, = Frekuensi pengamatan/observasi

fe = e = Frekuensi yang diharapkan

H, : Data skor tes hasil belajar siswa untuk kelespekmen dan kelas kontrol
berdistribusi normal

H; : Data skor tes hasil belajar siswa untuk kelaspekmen dan kelas kontrol
tidak berdistribusi normal.

Kriteria pengujian normalitas data ini adalah jikaung 1 ) « - 1) maka
hipotesis K diterima, dengan®; . ) « - 1) diperoleh dari daftar distribusi nilai
persentil untuk dk = (k — 1) dan taraf 0,05.

b. Pengujian Homogenitas

Untuk menguji homogenitas varians antar kelompauuakan uji Barlett.
Kriteria pengujian varians homogenitas jik?aitaqqg< X? tabel pada taraf signifikansi
5 % dan derajat kebebesan (k-1). Ringkasan ujietiedisajikan dalam tabel
berikut ini:

Tabel 7 Ringkasan Uji Barlett

Sampel D 1/Dy S Log SP delog s
Ke
1 n- 1 1/ (n- 1) SF Log SF | (n- l)zLog
Si
K Ni-1 1/ ne-1 SP Log SK¥ | (ne-1) log
SK?

Sedangkan untuk menguji Homogenitas dua kelompd& digunakan Uji
Kesamaan Varians (Uji F). Uji F Statistik digunkantuk mengetahui apakah
variabel independent Perangkat Pembelajaran Fisika model pembelajaran
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penemuan terbimbin@1), minat belajar (X2), secara parsial berdamieskadap
variabel dependenthasil belajar siswa (Y). Rumus Uji F seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2003: 47) sebagai beriku
RYN—-m-1I)
T m(l—R?)

Keterangan :
N : Banyaknya sampel
m : Banyaknya prediktor
R : Koefisien korelasi antara kriterium dengan pieat

Koefisien korelasi ganda dikatakan signifikan afgbiapei < Fnitung dengan
derajat signifikasi 5%.

2. Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menguji perbedaan antara dua keldmengan perlakuan
dua bentuk yaitu model pembelajaran penemuan térbgn dan model
pembelajarangroup investigationdengan minat tinggi dan minat rendah.
Perhitungan-perhitungan dalam analisis varians jdlua dapat diringkas dalam
tabel berikut
Tabel 8. Ringkasan ANAVA Dua Jalur

Sumber JK Db RK F
Varians
Antar A JK A a—1 JKa/Dba RKA/RK 4
Antar B JKg b-1 JKs/Dbg RKg/RK 4
Interaksi AB JK aB dba x dbb | JKag/Dbag | RKas/RK4
Dalam JKg N —ab JKp/Dbp
Total JIK 1ot N-1

Dilanjutkan dengan analisis Uji Tuckey dengan tasighifikasi = 0,05.

Uji ini hanya berlaku untuk dua kelompok yang sdraayak datanya.
[X:— %]
W n
Kriteria pengujian : Tolak bibila Qitung > Qtaber( , db)
G. Hipotesis Statistik
Dari hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnyakamdapat disusun
hipotesis statistik adalah sebagai berikut den H)

Hipotesis Pertama HO A= A
H1 : Ar> A,
Hipotesis Kedua HO : INTAxB=0
H1 : INTAXxB O
Hipotesis Ketiga HO AiBi1= AB;

H1 . AB1< AB;
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Hipotesis Keempat HO : AiB,= A.B;
H1 : A1B>> A5B>
Keterangan :
Ap . Rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkdangan

menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing

As . Rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkdangan
menggunakan model pembelajagapup investigation

A1B1 . Rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkdangan
menggunakan model pembelajaran penemuan terbimibdmg
minat belajar tinggi

AsB1 . Rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkdangan
menggunakan model pembelajargmnoup investigationdan
minat belajar tinggi

A1B; . Rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkdangan
menggunakan model pembelajaran penemuan terbindamng
minat belajar rendah

A2B; . Rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkdangan

menggunakan model pembelajargnoup investigationdan
minat belajar rendah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dikaku secara
berkesinambungan dan sampai saat ini terus dilaksan Berbagai upaya telah
ditempuh oleh pemerintah dalam usaha peningkatatitks pendidikan mulai
dari pembangunan gedung-gedung sekolah, pengadaaanas prasarana
pendidikan, pengangkatan tenaga kependidikan sampeagesahan undang-
undang guru dan dosen. Namun, sampai saat ini sersalaa-usaha tersebut
belum menampakkan hasil yang menggembirakan. Saltahusaha peningkatan
kualitas pendidikan yang kini dilakukan pemerintedalah peningkatan kualitas
guru dan dosen melalui program sertifikasi. Melgdtbgram ini para guru dan
dosen diharapkan betul-betul memiliki kemampuan fgasional yang
memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yaemgenuhi standar mutu
atau norma-norma tertentu. Salah satu kemampuakegdntian professional yang
harus dimiliki oleh para pendidik adalah kemampumaang pendidikan dan
keguruan, khusunya terkait dengan pemilihan modembkelajaran. Model
pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu piedagr secara efektif.

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting kelgdupan dan
merupakan salah satu faktor yang sangat menunjanggjkan suatu bangsa.
Dewasa ini, pendidikan sangat diperhatikan oleh grertah karena pendidikan
merupakan salah satu alat untuk mencerdaskan bamgaerintah selalu
berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikantéaena dalam pendidikan
lembaga formal. Hal ini terbukti bahwa dari tahent&hun kurikulum pendidikan
senantiasa mengalami perubahan yang mengarah psdmpurnaan. (Khasanah,
2010: 1)

Fisika adalah salah satu ilmu yang paling dasair ittau pengetahuan.
liImuan dari segala disiplin ilmu memanfaatkan ide-dari fisika, mulai dari ahli
kimia yang mempelajari struktur molekul sampai glaieontologi yang berusaha
mengkonstruksi bagaiman dinosaurus berjalan. Fisiga merupakan dasar dari
semua ilmu rekayasa dan teknologi. Fisika jugaadainu eksperimental, fisika
mengamati fenomena alam dan berusaha menemukandpalgorinsip yang
menghubungkan berbagai fenomena-fenomena. Potiisebut teori fisika atau,
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ketika mereka sudah mereka sudah benar-benar tertbak digunakan luas,
disebut hukum atau prinsip fisika. (Young, 2002: 1)

Pelajaran fisika sangat menyenangkan dan menartkkudipelajari,
karena fisika merupakan ilmu dasar dan menjadhtuflaunggung perkembangan
teknologi modern. Perkembangan teknologi yang peesatt ini tidak terlepas dari
andil besar pengaplikasian ilmu fisika. Perananuilfisika yang besar ini
menuntut manusia untuk dapat memahami dan mengyasalengan baik.
Berdasarkan studi awal peneliti ke beberapa sekdlakabupaten Gorontalo
Utara, melalui wawancara secara lisan dengan baboagng guru dan siswa,
didapatkan bahwa sebagian besar siswa masih megam@anfisika sebagai
pelajaran yang sulit dan membosankan. Anggapamenyebabkan rendahnya
motivasi siswa untuk belajar sehinggan hasil beléigka rendah dan masih
banyak yang dibawah KKM.

Fenomena dilapangan ini, disebabkan karena modabgejaran yang
dialakukan oleh duru cenderung didominasi modéémtu, sehingga siswa pasif
dalam proses pembelajaran. Guru hanya meningkaplargetahuan kognitif
siswa dengan memberikan hafalan-hafalan teori dadteri yang ada.
Pembelajaran yang dilakukan hampir tidak ada memajgan media dalam proses
pembelajaran. Fenomena inilah yang menyebabkatahelya motivasi belajar
siswa yang berdampak terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Budiharti (dalam Purnomo, 2010: 2) salaku saktor yang
mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan terutgmadidikan sains di
Indonesia adalah banyaknya konsep yang dikembandgkam kurikulum tidak
berhubungan secara langsung dengan lingkungan sislwagga ketika pertama
kali diperkenalkan dengan konsep-konsep dan aplikassep-konsep tersebut
siswa merasa asing.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu diadakabaipan proses
pembelajran melalui pemilihan model pembelajaranngyatepat dalam
pembelajaran fisika di sekolah. Salah satu modehbgdajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif figgaw. Hal lain yang
mempengaruhi proses pembelajaran adalah gaya tbalgj@a. Dimana gaya
belajar merupakan suatu kombinasi bagaimana seggoranyerap dan kemudian
mengolah informasi yang diperoleh, dalam hal inngaah materi pelajaran yang
diberikan oleh guru. Dan penelitian ini dilakukantuk melanjutkan penelitian
sebelumnya dengan judul “Penerapan Model Pembeatajdtooperatif Tipe
Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Ketegydam Proses Sains pada
Materi Kalor dan Perpindahan”. Bertolak dari petili ini maka dapat
dikembangkan lagi dengan menguji perangkat yangdadgan melihat pengaruh
gaya belajar siswa dalam pembelajaran terhadapakepéian proses sains.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diataakampeneliti ingin
mengadakan penelitian tentang model pembelajarge tigsaw dalam
pembelajaran melihat adanya keterkaitan dengan gbhgkajar terhadap
keterampilan proses sains dengan formulasi judBengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Gaya Belaja Terhadap
Keterampilan Proses Sains".
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapaentifitasikan

beberapa permasalahan, diantaranya adalah sebiégi:be

5. Hasil proses pembelajaran Fisika di SMP Negeri 2aigang selalu rendah
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain.

6. Siawa merasa pelajaran fisika sangat sulit dan meartkan.

7. Guru tidak memberi kesempatan yang cukup kepagasistuk membangun
sendiri pengetahuannya.

8. perlu diadakan perbaikan proses pembelajran melp&milihan model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran fisikakwblah.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi yaitu difokuskan pkeerampilan proses
sains pada mata pelajaran fisika melalui penggunmeatel pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan dalam penelitian ini alamenggunakan 3 jenis gaya
belajar yaitu visual, auditorial, dan kinestetikisgga dapat meningkatkan hasil
belajar fisika.

1.7 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikegsalah dan batasan
masalah, maka rumusan masalah penelitian yaitu:

5. Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajararkafisyang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe awgslebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan mdstovery Learning

6. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajevaperatif tipe jigsaw dan
gaya belajar terhadap keterampilan proses sains.

7. Apakah siswa yang memiliki gaya belajar visual,ilhbslajar fisika yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipayigebih tinggi dari pada
siswa yang diajarkan menggunakan mdgiscovery Learning

8. Apakah siswa yang memiliki gaya belajar auditoriesil belajar fisika yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipayigebih tinggi dari pada
siswa yang diajarkan menggunakan mdgistovery Learning

9. Apakah siswa yang memiliki gaya belajar kinestetiksil belajar fisika yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipayigebih tinggi dari pada
siswa yang diajarkan menggunakan mdgistovery Learning

1.8 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui demganalisis beberapa
hal sebagai berikut:

5. Perbedaan hasil belajar peserta didik pada matgaph fisika yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeayigslan menggunakan
modelDiscovery Learning

6. Terdapat interaksi antara model pembelajaran katipéipe jigsaw dan gaya
belajar terhadap keterampilan proses sains.

7. Perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yanggmenakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pesertakdydng memiliki gaya
belajar visual.
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Perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yanggomenakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pesertakdydng memiliki gaya
belajar auditorial.
Perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yanggomenakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pesertakdydng memiliki gaya
belajar kinestetik.

1.9 Manfaat Penelitian

wo

w o

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfabagai:
Bagi Siswa
Memberikan pengaruh positif kepada siswa untuk nzgkitkan gaya
belajar agar berprestasi dalam mengikuti pelajdilegias.
Menumbuhkan rasa ingin tahu dan lebih memahamkafishelalui model
pembelajaran yang diterapkan.
Dapat meningkatkan hasil belajar fisika dengan ,b&d&rena siswa dapat
berperan aktif dalam pembelajaran.
Bagi guru
Membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, yaéngan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat ingkatkan keterampilan
proses sains.
Memberikan salah satu pilihan bagi guru dalam mietméelas dan sebagai
pertimbangan dalam memilih pendekatan dan modebpkgaran yang dapat
digunkana dalam proses pembelajaran.
Guru dapat menggunakan 3 jenis gaya belajar (visaatlitorial, dan
kinestetik) dalam proses belajar mengajar.
Bagi pembaca
Memberikan solusi untuk penelitian selanjutnya kismya penelitian
eksperimen.
Memberikan pengetahuan demi terwujudnya Peningkatalitas pendidikan
di Indonesia.

BAB I
KAJIAN TEORI

2.1 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan merupakan kemampuan menggunakan pjkiralar, dan

perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapatu hasil tertentu, termasuk
kreativitas. Proses didefinisikan sebagai perangkéérampilan kompleks yang

digunakan ilmuan dalam melakukan penelitian ilmi@oses merupakan konsep
besar yang dapat diuraikan menjadi komponen-kompomag harus dikuasai

seseorang bila akan melakukan penelitian.

Keterampilan proses sains adalah pendekatan yadgsatkan pada

anggapan bahwa sains itu terbentuk dan berkembatajunsuatu proses ilmiah.
Dalam pembelajaran sains, proses ilmiah tersebuishdikembangkan pada
siswa sebagai pengalaman yang bermakna. Bagaimarmgpuahaman konsep
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sains tidak hanya mengutamakan hasil (produk) stgespi proses untuk
mendapatkan konsep tersebut juga sangat pentingndaembangun pengetahuan
siswa. Keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah memipleran yang penting dalam
menemukan konsep sains. Siswa dapat membangursagadmru sewaktu
mereka berinteraksi dengan suatu gejala. Pembeng&gasan dan pengetahuan
siswa ini tidak hanya bergantung pada karaktersiijek, tetapi juga bergantung
pada bagaimana siswa memahami objek atau mempmosgmasi sehingga
diperoleh dan dibangun suatu gagasan baru.

Ada tiga dimensi ilmiah yang sangat penting dalaengajarkan sains.
Yang pertama adalah isi dari sains yaitu konsearddan pengetahuan ilmiah.
Dimensi ilmiah yang pertama ini adalah yang keb&agadipikirkan orang. Dua
dimensi ilmiah penting lain di samping pengetahiliaaiah adalah proses ilmiah
dan sikap ilmiah. Proses ilmiah adalah bagaim@mawan melakukan proses
dalam mendapatkan sains, sedangkan sikap ilmialtaladaagaimana para
ilmuwan bersikap ketika melakukan proses dalam meaikan sains tersebut.
Sains adalah upaya untuk mempelajari, merumuskarmgsalahan, dan
menemukan jawaban tentang berbagai gejala alamh ®égena itu, maka
keterampilan proses yang sama seperti yang dimilikuwan harus kita
milikidalam memecahkan berbagai permasalahan kphmsehari-hari. Ketika
kita mengajar siswa untuk menggunakan keterampgitases dalam memahami
sains, kita juga mengajarkan pada mereka keterampiang akan mereka
gunakan dalam masa depan di setiap area kehidupaaka

Keterampilan yang dimiliki siswa dapat dikembangldalam kegiatan
laboratorium, yakni melalui kegiatan percobaankéisatau eksperimen. Dalam
kegiatan eksperiman terdapat beberapa proses myamglberhubungan dengan
sains yang disebut keterampilan sains. Collette Ghiappetta dalam Kamiludin
(2008; 22) mengungkapkan : “some of mental process associated with science
and, in particular with laboratory work are oftereffered to as science process
skill. The skill include observing, classifiyingsitig space/time relation, using
numbers, measuring, inferring, preditng, definitingperationally, formulating
models, controlling variables, intrepering data,de@ksperiment”.

Pendekatan keterampilan proses sains dapat membgrtnahaman yang
benar tentang hakikat sains. Dengan demikian, sipat mengalanaxcitement
sains dan dapt memahaminya dengan baik.

Dalam penelitian ini, hanya dibatasi pada enamrdestgrampilan proses
sains:

Pengamatandbservation
Komunikasi Communicatioh
PengelompokarQlassifiying
PengukuranNleasurement
Kesimpulan [nference
Ramalan Prediction

Keterampilan dasar tersebut terintegrasi serentakikek ilmuwan
merancang dan melaksanakan eksperimen atau dal&mdugen sehari-hari
ketika kita semua melakukan tes percobaan. Enaerdtpilan dasar tersebut
sangat penting baik secara individu maupun ketilerkddlompok. Enam

ocoukrwnE
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keterampilan dasar dapat digunakan dalam urutannglatan kemampuan,
meskipun mungkin siswa termuda akan menggunakanaé&eterampilan secara
bersama di berbagai waktu. Dalam tahap awal sidaa anenghabiskan lebih
besar waktunya menggunakan keterampilan seperéngds dan komunikasi.
Dengan bertambahnya usia mereka akan mulai mergiaabilebih banyak
waktunya menggunakan keterampilan inferensi dardikse Klasifikasi dan
pengukuran cenderung digunakan di seluruh tingklatdas secara lebih merata.
Klasifikasi dan pengukuran perlu diperkenalkan kigpaanak-anak secara
bertahap dari waktu ke waktu, karena ada perbeddalammelakukan
pengelompokan, kompleksitasnya, metode dan sisteenguykurannya.
Mengembangkan kemampuan untuk merancang semakékadkan seiring
bertambahnya tingkat kelas. Mengintegrasikan dikstarampilan proses secara
bersama meliputi: menciptakan hipotesis, mengifilkasi dan memanipulasi
variabel dalam percobaan sederhana, dilatihkan deepsswa secara bertahap
Pada tingkat ini, para siswa mulai untuk benar-bdr&tanya dan menjawab
pertanyaan ilmiah mereka sendiri. Selanjutnya ne@nag percobaan dan
menganalisis data eksperimen akanfokus pada peagguketerampilan proses
sains terpadu dalam merancang eksperimen dan naregimpulan.

1. Pengamatardbservation

Mengamati adalah keterampilan proses sains yanmgpawal. Kita
mengamati benda-benda dan peristiwva menggunakanaseanca indera Kkita,
yang berarti kita belajartentang dunia di sekiita. KKemampuan untuk membuat
pengamatan yang baiksangat penting untuk perkerabakgterampilan proses
sains lainnya, yaitu: berkomunikasi, mengklasifikasengukur, menyimpulkan,
dan memprediksi. Pengamatan sederhana dibuat hagryggunakan indera, yang
biasanya menghasilkan pengamatan kualitatif (mysalmlaun berwarna hijau,
nula lilin lemah,dll). Pengamatan yang melibatlkamgka atau kuantitas adalah
pengamatankuantitatif misalnya: massa satu dauatatlema gram, jumlah daun
bergerombol dalam kelompok adalah lima). Pengamiatamtitatif memberikan
informasi yang lebih tepat dibandingkan informaaridndera kita saja. Tidak
mengherankan, jika siswa terutama yang masih kews#mbutuhkan bantuan
untuk membuat pengamatan yang baik.

Pengamatan baik jika hasil pengamatan rinci darradkiBiswa harus
diminta untuk mendeskripsikan pengamatan berupgatubtau gambar selengkap
mungkin.Informasi hasil pengamatan siswa harus aildlengan penuh rincian
karena akandapat meningkatkan pemahaman merekadgekdnsep yang sedang
dipelajari. Jikasiswa mengamati dengan panca indesmeka atau dengan
instrumen, kita dapat membimbing mereka agar metdrskripsi lebih baik dan
lebih rinci. Kita dapat melakukan ini dengan merggkan pengamatan awal
siswa dan kemudian mendorong mereka untuk menpataskisalnya, jika
seorang siswa menjelaskan apa yang dia lihat, raengkingkin hanya
menggambarkan warna suatu objek tetapi tidak ukatan bentuknya. Seorang
siswa mungkin menggambarkan volume suara namuk pideh atau iramanya.
Kita dapat mendorong siswa untuk menambahkan nndeskripsi mereka dan
tidak hanya dari lima indera yang mereka gunakan.

2. Komunikasi Communicatioh
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Komunikasi adalah keterampilan proses sains yanduike bergandengan
dengan pengamatan. Siswa harus berkomunikasi dalagha membagikan hasil
pengamatankepada orang lain, dan komunikasi hafas gan efektif agar orang
lain dapatmemahami informasi tersebut. Salah sanhcikuntuk berkomunikasi
efektif adalah dengan menggunakan rujukan (reggren

Kita mungkin mengatakan langit biru, rumput hijatau lemon kuning
untuk menggambarkan nuansa biru, hijau, atau kunidgnya adalah untuk
berkomunikasi menggunakan deskripsi kata-kata y#@agk untuk berbagi
pemahaman dengan orang-orang pada umumnya. Tanyleamnu kita telah
membuka pintu kesalahpahaman. Jika kita hanya nehega panas atau kasar,
mungkin pendengar mempunyai gagasanyang berbetimgebagaimana panas
atau kasar. Jika siswa mencoba untuk menjelaskamnankdiameter kelereng
mereka mungkin menggunakan ukuran sepatunya sefiaajai rujukan. Diameter
kelereng bisa lebih besar atau lebih kecil daragepiswa tersebut.

Proses tambahan keterampilan mengukur menjadi k&busus dari
mengamati dan berkomunikasi. Ketika kita mengukebdrapa benda, kita
membandingkan benda tersebut untuk didefinisikargde rujukan yang disebut
satuan. Sebuah informasi hasil pengukuran berigi lwhgian yaitu angka untuk
memberitahu berapa banyak, dan nama satuan untoibengahu kita berapa
banyak dengan rujukan apa. Siswa dapatmengkomukakesasil pengamatan
mereka secara lisan, secara tertulis, atau dengarbay. menggambar. Metode
lain untuk mengkomunikasikan hasil pengamatan yemgs digunakan adalah
grafik, diagram, peta, dan demonstrasi visual.

3. PengelompokanQlassifiying

Siswa di kelas-kelas awal diharapkan dapat menbkmda-benda atau
fenomena ke dalam kelompok berdasarkan pengamategkan Pengelompokan
obyek atau peristiwva adalah cara memilah objek dsendkan kesamaan,
perbedaan, dan hubungan. Ini merupakan langkahngentenuju pemahaman
yang lebih baik tentang objek yang berbeda daslgejlam.

Ada beberapa metode yang berbeda dalam melakukaiiilkhsi. Metode
yang paling sederhana adalah klasifikasi seriajelOditempatkan dalam urutan
peringkatdidasarkan pada beberapa persyaratan|ngasaiswa dikelompokkan
berdasarkantingginya. Dua metode lainnya adalasifitasi biner dan klasifikasi
bertingkat. Dalam sistem klasifikasi biner, satt @lgiek yang sederhana dibagi
menjadi dua himpunan bagian. Hal ini biasanya dikak atas dasar apakah
setiap objek memilikiatau tidak memiliki syarattésttu. Misalnya, hewan dapat
diklasifikasikan menjadi duakelompok yaitu hewamgkn tulang punggung dan
hewan dengan tanpa tulang punggung. Sebuah kkssifbiner juga dapat
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu pexya Objek dalam satu
kelompok harus memiliki semua sifat-sifat yang diplean, jika tidak mereka
akan menjadi milik kelompok lain.

4. PengukuranNleasurement

Pengukuran kemungkinan terlihar pada saat obseretapi yang lebih
memungkinkan adalah pada saat melakukan eksperi@elama melakukan
eksperimen ada kegiatan pengukuran dan pengamBtata saat melakukan
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eksperimen sudah tentu tidak akan lepas dari pemgokpengukuran atau
keterampilan kerja lainnya seperti keterampilarukmhengoperasikan suatu alat.
5. Kesimpulan Inference

Tidak seperti pengamatan yang buktinya langsunigutepul di sekitar
obyek, kesimpulan adalah penjelasan atau tafsinatergretasi) yang dibuat
berdasarkan pengamatan. Ketika kita mampu memtasatnkulan, menafsirkan
dan menjelaskan peristiwa-peristiwa di sekitar,kiita memiliki apresiasi yang
lebih baik terhadaplingkungan di sekitar kita. Pdrauwan mengemukakan
hipotesis tentang mengapasuatu peristiwva dapatdierj didasarkan pada
kesimpulannya tentang hasil penyelidikan (invesiijgaSiswa perlu diajarkan
bagaimana membedakan antarapengamatan dan kesimpdireka harus
mampu membedakan dengan bukti yang mereka kumputkamgenai alam
antara pengamatan dengan tafsiran mereka berdasgskngamatan atau
kesimpulan.

Kita dapat membantu siswa membuat perbedaan ingaserierlebih
dahulumendorong mereka untuk mendeskripsikan peaigaimmereka menjadi
rinci. Kemudian, dengan member pertanyaan-pertanyaswa tentang
pengamatan merekakita dapat mendorong siswa uetpikiy tentang makna dari
pengamatan. Berpikiruntuk membuat kesimpulan derugaia ini mengingatkan
kita untuk mengkaitkankesimpulan apa yang telamdiadengan apa yang sudah
diketahui dari pengalaman sebelumnya. Kita menggumaengalaman masa lalu
untuk membantu menafsirkan hasil pengamatan.

Seringkali kesimpulan yang berbeda dapat dibuatasarkan pengamatan
yang sama. Kesimpulan kita juga bisa berubah sedengan hasil pengamatan
tambahan. Pada umumnya kita lebih percaya diratenkesimpulan kita ketika
pengamatan yang diperoleh cocok dengan pengalaraaa lalu. Kita juga lebih
percaya diri tentangkesimpulan saat mengumpulkaih lebanyak bukti
pendukung. Ketika siswa mencobauntuk membuat keganp mereka sering
harus kembali dan membuat pengamatan tambahannsggadi lebih percaya
diri dalam mengambil kesimpulan kesimpulan. Kadkadang membuat
pengamatan tambahan akan memperkuat kesimpulam, kigang-kadang
informasi tambahan akan menyebabkan kita untuk rddikasi atau bahkan
menolak kesimpulan sebelumnya. Dalam ilmu pengetahkesimpulan tentang
bagaimana segala sesuatu bekerja secara terusumatibangun, diubah, dan
bahkan ditolak berdasarkan pengamatan baru.

6. Ramalan Prediction

Membuat ramalan (prediksi) adalah membuat dugaearasdogis tentang
hasil dari kejadian masa depan. Kemampuan untuk bmatmramalan tentang
kejadian di masa depan memungkinkan kita untuk dsgiriberinteraksi dengan
lingkungan sekitar kita.Ramalan ini didasarkan ppdagamatan yang baik dan
kesimpulan yang dibuat tentang kejadian yang dian&gperti kesimpulan,
ramalan didasarkan pada apa yang kita amati dara res kita sehingga
mengalami model mental yang terbangun dari pengaigmengalaman. Jadi
meramal tidak hanya sekedar menebak, tetapi hammagarkan kesimpulan kita
atau hipotesis tentang peristiwva yang memberi ld@a untuk menguji
kesimpulan atau hipotesis. Jika ramalan tersebutydaéa benar, maka kita
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memiliki keyakinan lebih besar pada inferensi /igsis. Ini adalah dasar
dariproses ilmiah yang digunakan oleh para ilmuwgang bertanya dan
menjawab pertanyaan dengan mengintegrasikan bersama enam
keterampilan ilmu dasar proses.

Singkatnya, keberhasilan dalam mengintegrasikaer&etpilan proses
sains dalampelajaran di kelas dan penyelidikan eftigasi) lapangan akan
membuat pembelajaran memberikan pengalaman yarig ldya dan lebih
bermakna bagi siswa. Siswa akan belajar keteramgidns serta isi sains, dan
secara aktif terlibat dengan sains yang merekagieladan dengan demikian
dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam. Akhirkgterlibatan aktif
dengan sains kemungkinan akan menyebabkan siswmdnégbih tertarik dan
memiliki sikap lebih positif terhadap sains.

Keterampilan proses sains (KPS) yang dimaksud dalemelitian ini
adalah kemampuan siswa dalam membangun keterangalam dirinya melalui
pengamatan, kerja dan penemuan.

2.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yarejukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagaf@man belajar peserta
didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, darfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencand&an melaksanakan
aktivitas belajar mengajar.

Secara luas, Joyce dan Weil (dalam Santayasa; 3p05nengemukakan
bahwa model pembelajaran merupakan deskripsi dagkungan belajar yang
menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursizjcanagn unit
pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku g@laj program multimedia,
dan bantuan belajar melalui program computer. Hekimkengajar menurut Joyce
dan Weil adalah membantu pebelajar (peserta didinperoleh informasi, ide,
keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan baldpagaimana cara belajar.

Gunteret al dalam Santayasa, 2005: 3) mendefinisikaninstructional
model is a step-by-step procedure that leads teaiBpdearning outcomesloyce
& Weil (dalam Santayasa, 2005: 3) mendefinisikardeigpembelajaran sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedodaam melakukan
pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajararupakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistendalssm mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belagdi thodel pembelajaran
cenderung preskriptif, yang relatif sulit dibedakd#engan strategi pembelajaran.
An instructional strategy is a method for deliverimstruction that is intended to
help students achieve a learning objectBaerden & Byrd (dalam Santayasa,
2005: 3).

Pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah salah sae pembelajaran
kooperatif yang mendorong peserta didik aktif daling membantu dalam
menguasai materi pelajaran untuk mencapai pregagi maksimal.

Dalam model belajar kooperatif Jigsaw ini terdaftap-tahap dalam
penyelenggaraannya, yaitu:

Tahap pertama, peserta didik dikelompokkan dalam bentuk kelompok-
kelompok kecil. Pembentukan kelompok-kelompok pesdidik tersebut dapat
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dilakukan oleh guru berdasarkan pertimbangan tertdgntuk mengoptimalkan
manfaat dari belajar dalam kelompok, keanggotaalonksok seyogyanya
heterogen, baik dari segi kemampuannya maupun tearstik lainnya. Jumlah
peserta didik yang bekerja sama dalam masing-masghgmpok pun harus
dibatasi, agar kelompok-kelompok yang terbentukatdpekerja sama secara
efektif. Jumlah kelompok tepat menurut penelitiadalah 4-6 orangTahap
kedua, setelah peserta didik dikelompokkan menjadi belzerdelompok
disesuaikan dengan banyaknya materi yang akankdglisean, di dalam Jigsaw
ini setiap anggota kelompok ditugaskan untuk meajaelsuatu materi tertentu.
Kemudian peserta didik atau perwakilan dari kelokmya masing-masing
bertemu dengan anggota-anggota dari kelompok lamgymempelajari materi
yang sama. Selanjutnya materi tersebut didiskusdemgan mempelajari serta
memahami setiap masalah yang dijumpai sehinggangwasasing perwakilan
tersebut dapat memahami dan menguasai materi terJethap ketiga, setelah
masing-masing perwakilan tersebut menguasai matarig ditugaskannya,
mereka kembali ke kelompok masing-masing atau ketdnasalnya. Selanjutnya
masing-masing anggota saling menjelaskan pada tesadnm kelompoknya
sehingga teman satu kelompoknya dapat memahamringatey ditugaskan oleh
guru. Tahap keempat, peserta didik diberi tes/kuis oleh guru, hal tetgeb
dilakukan untuk mengetahui pemahaman materi olskree didik.
Langkah-langkah jigsaw dapat digambarkan sepegiabderikut:

Gambar : Pembentukan kelompok awal dan kelompdk ahl

Gambar : Peserta didik yang sudah ahli kembalieterkpok asal

Dengan strategi tipe jigsaw dalam proses pembealajadapat
menumbuhkan tanggung jawab peserta didik sehingdiéat langsung secara
aktif untuk memahami suatu persoalan dan menyékesaya secara kelompok.
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Jigsaw merupakan metode diskusi kelompok. Setiégprkeok terdiri dari
empat sampai enam anggota. Materi pelajaran dibagjadi beberapa subtopik
dan setiap anggota kelompok bertanggung jawab unerkahami satu subtopik.
Anggota tim dari kelompok lain yang telah mempelagubtopik yang sama
bertemu dalam “kelompok ahli (expert group) untulkenaiskusikan subtopik
mereka. Selanjutnya, setelah berdiskusi dalam ksbdémahli, peserta didik
kembali ke kelompok yang semula untuk mengajarkiau anenyampaikan
subtopik kepada anggota kelompoknya sendiri. Ahlach subtopik lainnya juga
bertindak serupa, sehingga seluruh peserta digatdamenguasai seluruh materi
yang ditugaskan oleh guru.

Langkah-langkah Jigsaw:

1) Peserta didik dikelompokkan ke dalam bebekat@mpok/tim

2) Setiap anggota kelompok diberi tugas mempelagateri yang berbeda

3) Anggota yang telah mempelajari bagian/subldstemu dengan anggota dari
kelompok lain yang mempelajari bagian/sub bab yasama untuk
membentuk kelompok baru (kelompok ahli) untuk mekdsikan sub bab
yang mereka pelajari

4) Setelah selesai diskusi dengan tim ahli, aaggota tim ahli kembali ke
kelompok asalnya masing-masing dan menyampaikahdislsusinya secara
bergantian sampai semua anggota kelompok mengsasaia materi yang
didiskusikan.

5) Guru memberi evaluasi hasil belajar kelommrkebut

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalahdeiopembelajaran
yang dapat menciptakan peserta didik lebih aktihrdaproses pembelajaran.
Dimana dalam model pembelajaran tipe jigsaw irsiywai akan saling membantu
untuk mencapai hasil belajar yang baik.
2.5Model Discovery Learning

Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakantuk
menggambarkan penyelengaraan proses belajar menigajawal sampai akhir.
Dalam model pembelajaran sudah mencerminkan peserapatu pendekatan,
metode, teknik dan taktik pembelajaran sekaliguseniiut udin model
pembelajara adalah kerangka konseptual yang mé&hrkisprosedur yang
sistematis dalam megordinasikan pengalaman belajdnk mecapai tujuan
tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi gatam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan kdéemi suatu model
pembelajaran dapat menggunakan beberapa metodaik tekan taktik
pembelajaran sekaligus. (Mulyatiningsih, 2010:1)

Di abad pengetahuan ini, isu mengenai perubahaadiggna pendidikan
telah gencar didengungkan, baik yang menyangkutent maupunpedagogy
Perubahan tersebut meliputi kurikulum, pembelajardan asesmen yang
komprehensif Krulik & Rudnick (dalam Santayasa, 208).

Discovery learning merupakan strategi yang digunakan untuk
memecahkan masalah secara intensif di bawah pesgavgarru. Pada discovery,
guru membimbing peserta didik untuk menjawab ataemetahkan suatu
masalah.Discovery learningmerupakan metode pembelajaran kognitif yang
menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi gyatapat membuat peserta
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didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiBruner (dalam

Mulyatiningsih, 2010: 7). Menyarankan agar pesedidik belajar melalui

keterlibatannya secara aktif dengan konsep-konsap prinsip yang dapat
menambah pengalaman dan mengarah pada kegiataarigiep

Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan meliedevery mirip
dengan inquiry. Perbedaan terletak pada peran ddalam metode discovery
guru dan peserta didik sama-sama aktif. Discovering diterapkan percobaan
sain di laborartorium yang masih membutuhkan banguau.

Langkah-langkah pembelajaran discovery yang dilakujuru adalah:

1) Menijelaskan tujuan pembelajaran

2) Membagi petunjuk praktikum/eksperimen

3) Peserta didik melaksanakan eksperimen di bagag@abawasan guru
4) Guru menunjukkan gejala yang diamati

5) Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen

Contoh materi yang dapat dipelajari dengan mendgamametode
discovery yakni : Magnet, peserta didik mengamanda-benda yang dapat
ditarik oleh magnet, guru membimbing peserta digituk menyimpulkan tentang
sifat-sifat magnet.

Model pembelajaraBiscovery learningadalah model pemecahan masalah
di bawah pengawasan guru. Dalam mddiscovery learningni guru harus lebih
kreatif dalam membimbing perserta didik, sehinggaepta didik dapat lebih aktif
dalam proses belajar mengajar.

2.6 Gaya Belajar

Belajar pada manusia merupakan suatu proses pgikolgang
berlangsung dalam interaksi aktif antara subjek gdan lingkungan dan
menghasilkan perubahanperubahan dalam pengetaket@nampilan, dan sikap
yang bersifat konstan/menetap. Belajar merupakah yang kompleks.
Kompleksitas belajar dapat dipandang dari dua dulygétu peserta didik dan
pengajar (guru atau dosen). Sebagai tindakan belagghini dialami oleh peserta
didik sendiri. Peserta didik adalah penentu tengaliatau tidak terjadinya proses
belajar.

Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bageimseseorang
menyerap dan kemudian mengatur serta mengolahmafr Gaya belajar bukan
hanya berupa aspek ketika menghadapi informasihatelmendengar, menulis
dan berkata tetapi juga aspek pemrosesan infose&ansial, analitik, global atau
otak kiri dan otak kanan. Aspek lain adalah ketik@respon sesuatu atas
lingkungan belajar (diserap secara abstrak danrketnkTerdapat tiga tipe gaya
belajar yaitu:

1. Visual(cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat);
2. Auditorial (belajar melalui apa yang mereka dengar);
3. Kinestetik(belajar melalui gerak dan sentuhan).

Sebagai pengajar, guru atau dosen tidak hanya wlelak proses
transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta dedién tetapi lebih dari itu
seorang pengajar harus berperan sebagai motiviaspirator, fasilitator dan
mediator dalam proses belajar peserta didik. Olehtwyseorang guru atau dosen
tidak hanya melakukan proses pengajaran tetapi gitgatut melakukan proses
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pembelajaran. Efektivitas pembelajaran mengacu deeppencapaian tujuan
pembelajaran yang merupakan hal sangat pentingndatases belajar mengajar
karena model, pendekatan, strategi, metode daniktgkembelajaran sangat
menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuanukJmenetapkan metode dan
teknik pembelajaran yang efektif dan efesien digerh pedoman yang bersumber
dari berbagai faktor yaitu tujuan pembelajaranepesdidik, dan sarana/prasarana
yang mendukung. Gaya belajar adalah kunci untuk gembangkan kinerja
dalam pekerjaan, di sekolah dan dalam situasi Sitaatar pribadi. Ketika
sesorang menyadari bagaimana ia dan orang lain eremydan mengolah
informasi, maka ia dapat menjadikan belajar darkdmunikasi lebih mudah
dengan gaya Anda sendiri.

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dinaléd individu dalam
menyerap, mengatur dan mengolah informasi yangimiée Gaya belajar yang
sesuai adalah kunci keberhasilan seseorang daljamheleh karena itu dalam
kegiatan belajar, mahasiswa sangat perlu dibaniuddaahkan untuk mengenali
gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehinggertupembelajaran dapat
dicapai secara efektif. Menurut Deporter (dalam rilas2009: 3), terdapat 3
modalitas (tipe) dalam gaya belajar yaitu Visualdiori dan Kinestetik. Pelajar
Visual belajar melalui apa yang mereka lihat, Aoditbelajar dengan cara
mendengar dan Kinestetik belajar dengan gerak,rlzedan menyentuh. Tetapi
dalam kenyataannya, setiap orang memiliki ketiggadaelajar tersebut, hanya
saja satu gaya biasanya lebih mendominasi. Sedanig&sil belajar menurut
oemar (dalam Hasrul, 2009: 4) adalah suatu penilaiehir dari proses dan
pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulanga sakan tersimpan dalam
waktu yang lama karna hasil belajar turut sertamdahembentuk pribadi individu
yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik s&hingga akan merubah cara
berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yanghdimik.

Dengan demikian, gaya belajar adalah cara seorageria didik
menyerap dan merespon pengetahuan yang diperoleldafam proses
pembelajaran.

2.5 Penelitian Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitiananalah sebagai
berikut:

3. Viyanti, Undang Rosidin, dan Mukhimatul Laili, 201Analisis hasil belajar
fisika melalui model pembelajaranquiry Role ApproacHlilihat dari gaya
belajar siswa (Visual, Auditorial, Kinestetik). Bram studi pendidikan Fisika
Jurusan PMIPA FKIP Universitas Lampung. Peneliti@nbertujuan untuk
mendeskripsikan, (1) Perbedaan hasil belajar rafektif antara kelas yang
menggunakan model pembelajafdinect Instructiondan model pembelajaran
Inquiry Role Approach(2) Interaksi antara model pembelajaran dan gaya
belajar terhadap hasil belajar siswa; (3) Perbedasii belajar aspek afektif
antara yang menggunakadnquiry Role Approachdan Direct Instruction
untuk siswa dengan gaya belajdsuat (4) Perbedaan hasil belajar aspek
afektif antara yang menggunakaimquiry Role Approachdan Direct
Instruction untuk siswa dengan gaya belagurditorial; (5) Perbedaan hasil
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belajar aspek afektif antara yang menggunalkeauiry Role Approactdan
Direct Instruction untuk siswa dengan gaya belajanestetik Hasil yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalahdapat perbedaan hasil
belajar anta kelas yang menerapkan model pembeatajirquiry Role
Approachdan kelas yang menerapkan mobDgkct Instruction

4. Asep lkin Sugandi, 2011. Pengaruh Pembelajaran &BesbMasalah dengan
SettingKooperatif Jigsaw Terhadap Kemampuan Berpikir Krdan Kreatif.
STKIP Siliwangi. Penelitian ini menemukan bahwa petajaran berbasis
masalah dalarsettingkooperatif jigsaw lebih baik daripada berbasis redsa
dan pembelajaran konveksional pada taraf signiftké&s.

4.6 Kerangka Berfikir

12. Keterampilan merupakan kemampuan menggunakan mpjkiralar, dan
perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapatu hasil tertentu,
termasuk kreativitas. Proses didefinisikan sebgmmaangkat keterampilan
kompleks yang digunakan ilmuwan dalam melakukanejitéam ilmiah.
Proses merupakan konsep besar yang dapat diuraiksjadi komponen-
komponen yang harus dikuasai seseorang bila ak&akakan penelitian.

13.Keterampilan proses sains adalah pendekatan yaagatkan pada anggapan
bahwa sains itu terbentuk dan berkembang melahiugoroses ilmiah. Dalam
pembelajaran sains, proses ilmiah tersebut hakemtiangkan pada siswa
sebagai pengalaman yang bermakna.

14.Model Pembelajaran adalah Bentuk pembelajaran yamgmbar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh dbemgan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai danerppan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

15.Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yaelgkiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengaldrekjar peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan bedusgbagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencarddammelaksanakan
aktivitas belajar mengajar.

16.Pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah salah sapgmbelajaran kooperatif
yang mendorong peserta didik aktif dan saling membaalam menguasai
materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang mrmaksi

17.Jigsaw merupakan metode diskusi kelompok. Setidpnksok terdiri dari
empat sampai enam anggota. Materi pelajaran dibagnjadi beberapa
subtopik dan setiap anggota kelompok bertangguwghauntuk memahami
satu subtopik. Anggota tim dari kelompok lain yatelah mempelajari
subtopik yang sama bertemu dalam “kelompok ahlipéex group) untuk
mendiskusikan subtopik mereka. Selanjutnya, setddehdiskusi dalam
kelompok ahli, peserta didik kembali ke kelompokngyasemula untuk
mengajarkan atau menyampaikan subtopik kepada tadgelompoknya
sendiri. Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindsdrupa, sehingga seluruh
peserta didik dapat menguasai seluruh materi yangaskan oleh guru.

18.Discovery learningmerupakan strategi yang digunakan untuk memecahkan

masalah secara intensif di bawah pengawasan gada Hiscovery, guru
membimbing peserta didik untuk menjawab atau mehiesasuatu masalah.
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Discovery learningmerupakan metode pembelajaran kognitif yang merunt
guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapa&miuat peserta didik
belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri.

19. Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari baggireaseorang menyerap
dan kemudian mengatur serta mengolah informasia®ajajar bukan hanya
berupa aspek ketika menghadapi informasi, melin@hdengar, menulis dan
berkata tetapi juga aspek pemrosesan informasnsekuanalitik, global atau
otak kiri dan otak kanan.

20.Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimili&h individu dalam
menyerap, mengatur dan mengolah informasi yangimiée Gaya belajar
yang sesuai adalah kunci keberhasilan seseoraamdmdlajar.

Sehingga peneliti melihat adanya keterkaitan argaya belajar terhadap
model pembelajaran khususnya pada pembelajaranekatifptipe jigsaw dan
model Discovery Learning.Pada modelDiscovery Learningdan strategi
pembelajaran kooperatif tipe jigwas terdapat keaatasehingga perlu dilakukan
pengujian kesetaraan tersebut dan apakah terdapbedaaan antara kedua
pendekatan yang digunakan. Sehingga dapat diliediapdingan tersebut pada
hipotesis berikut.

2.7 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah seagakut:

5. Keterampilan belajar pada mata pelajaran fisikegydiajarkan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebitggindibandingkan dengan
menggunakan modé&liscovery Learning

6. Terdapat interaksi antara model pembelajaran katip&pe jigsaw dan gaya
belajar terhadap keterampilan proses sains.

7. Siswa yang memiliki gayaisual hasil belajar fisika yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebitggindari pada siswa yang
diajarkan menggunakan modaiscovery Learning

8. Siswa yang memiliki gaya belajaauditorial, hasil belajar fisika yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeayigéebih tinggi dari
pada siswa yang diajarkan mod@escovery Learning

9. Siswa yang memiliki gaya belajakinestetik hasil belajar fisika yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeayigéebih tinggi dari
pada siswa yang diajarkan mod@escovery Learning

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah SMP dyie@ Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara provinsi Gorontalo. Talmjgran 2013/2014 kelas
VIl yang terdiri atas Vi, Vi, Vi3, V4.
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3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genipnaed bulan tahun
ajaran 2013/2014. Hal ini mencakup persiapan selamaggu, pengambilan
data selama 6 minggu, pengolahan data selama 3jmaan penyusunan laporan
selama 4 minggu.

a. Metode Penelitian dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan unutigdaksanakan
penelitian ini adalah ekperimen, dengan melibatkatperapa variabel yang dapat
dikelompokan sebagai berikut:

Variabel Bebas (X)

Menurut (Sugiyono, 2013: 96), variabel bebas (redwlen) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi spealibahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen). Variabeldsebdalam penelitian ini yaitu
pendekatan pembelajaran strategi konflik kogneifidasis laboratorium mini dan
modelDiscovery Learning
Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipenigeatau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyori8:287), Variabel respon
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.a®® operasional hasil belajar
siswa pada penelitian ini diukur berdasarkan s&shtsil belajar siswa pada
materi kalor dan perpindahannya.

Variabel Atribut

Variabel atribut dalam penelitian ini adalah gagéajar, penggunaan gaya
belajar sebagi atribut dimaksudkan untuk mengagafigeraksi antara gaya
belajar dan penggunaan model pembelajaran.

3.2.3 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ddseatmen by level
(2x3) dimana masing-masing variable bebas dikkesstkan menjadi dua taraf.
Variabel bebas diklasifikasikan dalam bentuk mguhbelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan ModeDiscovery LearningSedangkan variable atribut
diklasifikasikaan dalam tiga gaya belajar yaitsual, auditorial, kinestetik
Adapun desain yang disajikan dalam bentuk mateksagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Pengembangan Perangkat Model
. Model Pembelajara Discovery Learnin
CEVEN LY Kooperatif Tipe Jigsaw (A2)
(A1)
Visual (El) A1 B, A, B,
Auditorial (Bz) A1 B> A, B>
Kinestetik (Es) A1 B3 As B3
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Keterangan:

AB,

Rata-rata hasil belajar Fisikai kelompok peserta didik yang
Memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe jgsa
dengan gaya belajarsual.

Rata-rata hasil belajar Fisikai ¢kelompok peserta didik yang
memperoleh moddbdiscovery Learninglengan gaya belajar
visual.

AB,

AB, = Rata-rata hasil belajar fisikaikelompok peserta didik yang
memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe yigsa
dengan gaya belajauditorial.

AB, = Rata-rata hasil belajar fisilkaaikelompok peserta didik yang
memperoleh modddiscovery Learninglengan gaya belajar
auditorial.

AB; = Rata-rata hasil belajar fisilkaikelompok peserta didik yang
memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe yigsa
dengan gaya belajamestetik.

A B, = Rata-rata hasil belajar fisilkaikelompok peserta didik yang

memperoleh modddiscovery Learninglengan gaya belajar
kinestetik.

3.3. Validasi Rancangan Penelitian
3.3.1 Validasi Internal

Validasi internal dilakukan dengan maksud agarl lpesielitian yang
diperoleh benar-benar merupakan akibar dari peslakang diberikan kepada
kelas eksperimen. Adapun unsure-unsur yang divalain dapat mempengaruhi
hasil belajar dalam penelitian ini antara lain:

i. Unsur sejarah, dilakukan menetapkan waktu terb@déastidak terlalu lama
dalam pemberian perlakuan diharapkan kejadian-kajadhin tidak ikut
mempengaruhi hasil belajar siswa.

j-  Unsur kematangan, dilakukan dalam jangka waktuatagh dan relative
singkat, sehingga subjek penelitian tidak sampaigalami secara fisik dan
mental yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya.

k. Unsure materi belajar, dilakukan dengan perlakuamb@rian materi ajar
yang sama berdasarkan kurikulum yang berlaku, djk@n dapat
memberikaan respon subjek penelitian yang sama pula

[. Unsure subjek penelitian, dilakukan dengan memHiigompok subjek
penelitian dari populasi yag karakteristiknya sam@engadakan uiji
homogenitas sampel serta melakukan rendomisasi ggatamenentuka kelas
yang akan diberi perlakuan.

m. Unsure kehilangan subjek penelitian, dilakukan d®ngmengaadakan
pencatatan terhadap subjek penelitian disetiapeiperan sejak awal hingga
akhir perlakuan. Dengan cara ini diharapkan jundawa yang mengikuti
perlakuan baik pendekatan strategi konflik kogringfbasis laboratorium mini
maupun pendekatan strategi konflik kognitif berbdaboratorium alam.
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n. Unsure kontaminasi antara subjek eksperimen, dilakudengan tidak akan
memberitahu kepada siswa bahwa mereka merupakapekaan sekaligus
merupakan kelas pelaksanaan ekperimen penelitian tdak akan
memberitahu kepada guru tentang kemungkinan-keninggkyang mereka
peroleh dalam membantu pelaksanaan penelitian ini.

0. Unsure penelitian, dilakukan dengan tidak membsrawal kepada siswa
yang dapat menyadarkan dan memberi motivasi tephadareka yang
selanjutnya akan diberikan.

p. Unsure instrument, dilakukan dengan memberikandstamcriteria kepada
instrument, dan terlebih dahulu divalidasi.

3.3.2 Validasi Eksternal

Validasi penelitian ini dikontrol dengan cara (1¢mgambil sampel sesuai
criteria populasi (2) menentukan perlakuan terhdadpmpok dengan secara
acak. Validasi ekologi dikontrol dengan cara: {dak memberitahukan siswa
bahwa mereka dijadikan subjek penelitian, (2) tidengubah jadwa pelajaran
yang sedang berlangsung disekolah, (3) menggurgkanbidang studi yang
biasa mengajar dikelas, (4) observasi dan suvepasa waktu perlakuan
dilakukan tidak secra terang-terangan untuk memgtrirpengaruh eksperimenter.

3.4 Populasi Dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSv#& Negeri 2

Kwandang, yang tersebar pada kelas VIl pada tajawara2013-2014. Sehingga,

yang menjadi populasi penelitian ini adalah siSMP Negeri 2 Kwandang yang

duduk di kelas VIl pada tahun ajaran 2013/2014gydiberlakukan pada 4 kelas
sehingga di peroleh dua kelas yaitu kelag ®din VI, dengan jumlah 52 siswa
sebagai kelas kontrol dan kelas Man VI, dengan jumlah 44 siswa sebagai
kelas ekperimen yang akan menjadi sampel penelitian

3.4.2 Sampel penelitian

Sampel atau populasi terjangkau pada penelitiaadalah siswa kelas VII.

Penentuan sampel pada penelitian ini diambil demgamggunakan teknik cluster

random sampling atau penarikan sampel secara bergek yaitu:

d. Pertama, dilakukan undian terhadap kelas VII yadg antuk menentukan
temat kelas tempat penelitian.

e. Kedua, dilakukan undian yang menentukan kelas nyamg akan dikenai
perlakuan, yaitu kelas yang akan diajarkan dengardem pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan kelas yang akan diajarkaenggunakan model
Discovery Learningmasing-masing dua kelas.

f. Ketiga, siswa dari setiap kelas terdaftar menjada ckelompok vyaitu
kelompok atas dan kelompok bawah, dengan ukurankifés atas dan 30%
kelas bawah.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian iniiyaieiputi:

3. Instrument test digunakan untuk mengukur hasiljaefesika, dan

4. Instrument gaya belajar digunakan untuk mengukya dpelajar siswa siswa.

3.5.1 Instrumen Tes Hasil Belajar Fisika
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Adapun data yang diperoleh dalam penelitian beskpa hasil belajar
siswa diukur melalui tes.

a. Definsi konseptual

Sudjana (2008: 3) mengemukakan bahwa hasil betsganpakan capaian
yang diperoleh setelah mereka menempuh pengalaetajatnya atau proses
belajar mengajar. Hasil belajar siswa adalah kenuamiognitif yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalam belajarnya iyesliguti Pengetahuan (17
Pemahaman (£}, Aplikasi (G), Analisis (G), Sintesis (@), dan Evaluasi (€},
b. Definisi operasional

Secara operasional hasil belajar adalah dalamiganehi adalah skor
yang diperoleh siswa stelah merespon tes fisikambgnmateri kalor dan
perpindahannya.
c. Pengujian Validitas Tes

Validitas dapat diartikan sebagai kelayakan ataigoikuran untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur berdasarkimi&riertentu. Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-ditagkkevalidan suatu
instrument yang valid atau mempunyai validitasdinyaliditas diuji soal bentuk
uraian dengan menggunakan rumus korelasi bisezredah rumus adalah sebagai
berikut:

L% % [pi
bis .
st qi
(1)
Dengan: s = Koefisien Korelasi Biseral
X; = Rerata Skor Jawaban Benar
X, = Rerata Skor Total
st = Standar Deviasi
pi = Proporsi jawaban yang benar
qi = Proporsi jawaban yang salah

d. Pengujian Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah proporsi keragaman skor teg) yh sebabkan oleh
keragaman sistematis dalam populasi peserta téabR&as diartikan juga
sebagai ketepatan suatu alat pengukuran yang digarszhingga dapat dipercaya
peggunaannya. Reliabilitas tes berkaitan erat detiggkat kesalahan tes.
Semakin sedikit tingkat kesalahan dalam tes, mek#&etrsebut akan semakin
reliabel. Cara untuk meganalisis reliabilitas digken analisis uji KR-20 dengan
rumus:

k P; di
ot st?
(2)
Dengan:
[ = Reliabilitas Tes

k = Banyaknya Butir Soal yang valid
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st? = Varians Skor Total
o} = Proporsi Jawaban Benar
ol = Proporsi Jawaban Salah

Apabila di peroleh koefisien jauh dibawah nildd@ maka instrument
dikategorikan reliabilitas rendah artinya banyaiatt kesalahan dalam
pengukuran. Namun, apabila koefisien reliabilitasdekati 1,00 maka
instrument tersebut mempunyai reliabilitas tingginga tidak terjadi kesalahan
dalam pengukuran. Sehingga makin tinggi koefisediabilitas maka tes tersebut
semakin reliabel (valid).

3.6.2 Instrumen Gaya Belajar

Instrument gaya belajar bertujuan untuk memperisifflimasi
tentanggaya belajar siswa terhadap suatu matapataiisika yang selanjutnya
digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sa
d. Definsi konseptual

Gaya belajar adalah cara seorang peserta didilyerem dan merespon
pengetahuan yang diperolehnya dalam proses peraizeiaj
e. Definisi operasional

Gaya belajar terbagi atas 3, yaitisual (cenderung belajar melalui apa
yang mereka lihat);wditorial (belajar melalui apa yang mereka dengar); dan
kinestetik(belajar melalui gerak dan sentuhan).
f.  Pengujian validasi gaya belajar

Sebelum angket diedarkan kepada anggota samfedditedahulu diuji
dengan menggunakan rumus korefasiduct momentRumusproduct moment
yang digunakan untuk pengujian validitas adalalagabberikut:

n Xy X Yi

r ’

xy 2 2 2 2
n . g n . f

Dengan:

X; = Skor total setiap butir soal

Y, = Skor total responden

X; 2 = Kuadrat skor total setiap butir

Y, ? = Kuadrat skor total responden

XY, = Korelasi skor dengan skor total setiap butir
n = Jumlah responden
r = Validitas soal

X,y
(Sugiyono, 2013: 228)
Cara untuk meganalisis reliabilitas digunakaniarsalji KR-20 dengan
rumus:



146

k P:q;
r.11 k 1 1 St2
(4)
Dengan:
M. = Reliabilitas Tes
k = Banyaknya Butir Soal yang valid
st? = Varians Skor Total
p = Proporsi Jawaban Benar
o = Proporsi Jawaban Salah

3.7 Analisis Data
3.6.1 Uji Persyaratan Analisis

Uji normalitas dilakukan terhadap data keterampiesses sains dalam
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kgtasy akan diajarkan
menggunakan mod&liscovery Learnindgerdasarkan miskonsepsi siswa uji
normalitas data tersebut menggunakan uji liliefors.

Uji homogenitas varians antara kelompok digunakabaulett. Criteria

pengujian varians homogeny jikéqiitung < x%,. Ppada taraf signifikan 5% dengan
derajat kebebasan (k-1). Ringkasan uji barlettjitesa pada tabel berikut:

Sampel ke Dk 1/dk S Log Sf | dk Log Sf
1 ni-1 1/( ni-1) Si° Log S | (ni-1) Log S°
K nk-1 1/( nk1) Sk | Log SR (”"3(}09

Sedangkan untuk menguji homogenitas dua kelomptekdigunakan uji
kesamaan varians (Uji F).
3.6.2 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menguji perbedaan antara dua ketdngengan perlakuan
dua bentuk model pembelajaran kooperatif tipe jigdan kelas yang akan
diajarkan menggunakan modgiscovery Learninglengan miskonsepsi tinggi
dan miskonsepsi rendah.

Tabel 2. Ringkasan ANAVA Dua Jalur

SIS K Db RK | F

varians
Antar A JKa a-1 JKi/dba RK\/RKyg
Antar B JKa b-1 Jikg/dbs RKg/RKg
Interaksi AB JK dby x dbs JKag/dbag RKas/RKq4
Dalam JKa N-ak JKp/dbp
Total JKa N-1

Dilanjutkan dengan analisis uji tuckey dengan targiifikasi = 0,05.
Uji ini hanya berlaku untuk dua kelompok yang sdraayak datanya.
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X%
RKd

n

Q

®)
Kriteria pengujian: Tolak bibila Qg > Qdpe: ( ,db)
3.7 Hipotesis Statistik

Dari hipotesis sebelumnya maka dapat disusun tsgostatistik adalah
sebaagai berikut:

Hipotesis Pertama H, A A
H, A> A
Hipotesis Kedua H, INTAB O
H, INT AB>0
Hipotesis Ketiga H, AB, AB
Hl AlBl > AZBl
Hipotesis Keempat H, AB, AB,
H, AB,> AB,

Keterangan:

A = Rata-rata hasil belajar Fisika dari kelompokeptsdidik
yang memperoleh model pembelajaran kooperatifjigzsaw.

A, = Rata-rata hasil belajar kasilari kelompok peserta didik yang
memperoleh moddbdiscovery Learning

AB, = Rata-rata hasil belajar Fisika dari kelompokepesdidik yang

memperoleh model pembelajaran tipe jigsaw dengga ga
belajarvisual
AB, = Rata-rata hasil belajar Fisilaai ¢telompok peserta didik yang
memperoleh moddDdiscovery Learninglengan gaya belajar
visual

AB, = Rata-rata hasil belajar fisika dari kelompokegrta didik yang
memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe yigsa
dengan gaya belajauditorial.

AB, = Rata-rata hasil belajar fisika dari kelompokexta didik yang
memperoleh modddiscovery Learninglengan gaya belajar
auditorial.

AB; = Rata-rata hasil belajar fisika dari kelompokexta didik yang

memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe yigsa
dengan gaya belaj&mestetik

A,B, = Rata-rata hasil belajar fisika dari kelompokegrta didik yang
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memperoleh modddiscovery Learninglengan gaya belajar
kinestetik
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